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MOTTO 
 
“Remember that sex is not out there, but in here in deepest layer your own 
being.” 
(Jacob Neusner, in words of wisdom) 
 
”Hidup punya banyak pilihan dengan hal-hal baik dan buruknya masing-masing. 
Tentukan pilihanmu, lakukan yang terbaik.” 
(Mario Teguh) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kehidupan lesbian butchi 
dilihat dari aspek fisik, psikologis, ekonomi, sosial dan keagamaan, (2) strategi 
coping seorang butchi dalam menghadapi stigma negatif masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subjek penelitian adalah 5 orang butchi. Penelitian dilakukan di Kota 
Yogyakarta dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 
Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) aspek fisik butchi dibedakan menjadi 
dua: (a) AR, DN adalah stone butch yang terlihat maskulin dan tidak 
memperlihatkan sama sekali sisi feminine sebagai perempuan; (b) PO, ID, RY 
adalah soft butch yang masih memperlihatkan sisi femininenya, (2) aspek 
psikologis butchi: (a) ID dan RY merasa takut saat menyadari dirinya tertarik 
pada sesama jenis; (b) DN, PO, AR merasa biasa saja karena ketertarikan pada 
sesama jenis telah berlangsung sejak kecil, (3) aspek ekonomi selain berkaitan 
dengan kondisi keuangan dan kemandirian subyek juga memiliki keterkaitan 
dengan aspek sosial dan coming out (membuka diri), adanya kemapanan ekonomi 
dan komunikasi yang baik akan meringankan dampak dari proses coming out (a) 
DN dan ID melakukan coming out dengan terencana, (b) PO dan DN melakukan 
coming out dengan tidak terencana, (c) sedangkan RY masih mengurungkan niat 
untuk coming out, (4) aspek keagamaan kelima butchi yang menjadi subyek 
penelitian menilai bahwa agama adalah sepenuhnya hubungan manusia dengan 
Tuhan dan hanya Tuhan yang dapat menentukan hal benar atau salah, (6) strategi 
coping butchi dalam menghadapi stigma masyarakat dapat dilihat dalam tiga tipe, 
yaitu: (a) mengubah atau tidak memperlihatkan perasaan, hal ini dilakukan oleh 
PO dan RY; (b) menerima diri sendiri dengan segala pemikiran negatif, hal ini 
dilakukan oleh DN, ID, PO, AR; (c) mengurangi atau meminimalisasi pemikiran 
negatif, hal ini dilakukan oleh ID dan DN. 
Kata Kunci: Butchi, Stigma Masyarakat, Strategi Coping Lesbian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk biologis memiliki lingkup kehidupan yang 
sangat unik, karena manusia memiliki kompleksitas kehidupan yang sangat 
beragam dan berbeda satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh, manusia 
memiliki kehidupan seksual yang tentunya berbeda pada setiap individunya. 
Pemenuhan kehidupan seksual membuat manusia mampu melaksanakan tujuan-
tujuan hidupnya, diantaranya melakukan reproduksi, mendapatkan kesenangan, 
dan memperoleh cinta. Sayangnya pada sebagian manusia, untuk dapat 
memperoleh tujuan-tujuan tersebut kadang kala harus diselesaikan dengan 
orientasi yang berbeda. 
Orientasi seksual seseorang yang diwujudkan dengan ketertarikan pada 
lawan jenis biasa disebut heteroseksual. Heteroseksual dalam hal ini merupakan 
jenis orientasi seksual yang umum bagi masyarakat. Pada kenyataannya, di dalam 
masyarakat dapat juga ditemui individu dengan orientasi seksual pada sesama 
jenis. Orientasi seksual seseorang yang diwujudkan dengan ketertarikan pada 
sesama jenis kelamin dikenal sebagai homoseksual (Agustine, 2005: 5), istilah 
homoseksual dapat diterapkan baik pada pria maupun pada wanita, tetapi wanita 
homoseksual biasanya disebut lesbian dan pada pria homoseksual biasa disebut 
dengan gay. 
Sebelum tahun 1970an, banyak penelitian psikolog yang menyimpulkan 
bahwa homoseksual merupakan perilaku yang abnormal (Mc Cammon dan Knox, 
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1998: 433). Pada pertengahan tahun 1970an telah terjadi pergeseran dalam dunia 
psikologi yang kemudian menyatakan bahwa homoseksual berada dalam kisaran 
normal perilaku manusia sehingga homoseksual dihapuskan dari Diagnostic and 
Statistical of Mental Disorder, dan pada tahun 1975 American Psychological 
Association merilis kebijakan resmi bahwa homoseksualitas bukan gangguan 
mental serta mendesak para profesional kesehatan mental untuk mengambil 
langkah guna menghilangkan stigma ‘penyakit jiwa’ yang telah lama dikaitkan 
dengan gay dan lesbian. Menurut Ade Kusumaningrum (2008: 110), kebijakan 
tersebut direspon oleh Ikatan Psikologi dan Psikiater Indonesia dan pada tahun 
1983 menurut Pedoman Penggolongan dan Diagnosa Gangguan Jiwa (PPDGJ) II, 
hanya homoseksualitas ego-distonik atau homoseksualitas yang penyandangnya 
terganggu saja yang dianggap sebagai satu bentuk gangguan kejiwaan. Oleh sebab 
itu, saat ini di dunia psikologi homoseksual sudah bukan dikategorikan sebagai 
satu bentuk penyakit mental ataupun penyimpangan kejiwaan.  
Homoseksual merupakan sebuah bukti keberagaman seksual dalam 
masyarakat, namun pada kenyataannya keberadaan kaum minoritas tersebut masih 
dihadapkan dengan dilema di tengah masyarakat. Kondisi demikian terjadi karena 
orientasi seksual yang diakui secara umum oleh masyarakat adalah ketertarikan 
seksual terhadap lawan jenis atau heteroseksual. Keberagaman orientasi seksual 
belum banyak dipahami oleh masyarakat pada umumnya sehingga orang-orang 
yang bukan heteroseksual masih sering mendapat diskriminasi maupun kekerasan 
dari berbagai pihak. Kondisi tersebut terjadi karena masyarakat masih memiliki 
pemahaman heteronormalitas atau hanya menganggap orientasi heteroseksual 
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yang dinilai normal. Oleh sebab itu, kaum homoseksual di tengah-tengah 
masyarakat yang heteroseksual seringkali menghadapi perasaan terkucilkan, baik 
secara sosial, moral, dan agama yang berakibat pada lemahnya suara mereka di 
lingkungan sosial.  
Pada tahun 2004, John Buss, seorang psikolog melakukan penelitian dan 
menyimpulkan bahwa setidaknya 2% dari wanita adalah seorang lesbian (sumber: 
http://www.duniapsikologi.com/lesbianisme-gaya-hidup-atau-abnormalitas-
seksual/, diakses tanggal 13 Desember 2012, jam 08.00 WIB). Secara seksual, 
lesbian dikategorikan oleh masyarakat umum sebagai orang yang “menyimpang” 
dari norma atau ketentuan yang seharusnya. Akibatnya ketika tampil di dalam 
lingkungan, lesbian menjadi ragu dan takut untuk menunjukkan identitas 
seksualnya.  
Diskriminasi pada lesbian masih banyak dijumpai terjadi dalam 
masyarakat. Selain diskriminasi, kekerasan dan stigma negatif juga masih sering 
dialami lesbian. Sebanyak 65% masyarakat Indonesia merasa tidak nyaman 
bertetangga dengan kaum homoseksual (sumber: 
http://www.ourvoice.or.id/id/2012/10/komunitas-lesbian-gay-sumpah-pemuda-
momen-untuk-hapus-diskriminasi/, diakses tanggal 13 Desember 2012, jam 09.30 
WIB). Hasil penelitian tersebut menunjukkan masih ada diskriminasi dan masih 
rendahnya penerimaan masyarakat atas keberadaan kaum homoseksual. 
Berdasarkan dokumen yang dipublikasikan oleh Divisi Litbang dan Pendidikan 
Komnas Perempuan (sumber: www.komnasperempuan.or.id, diakses tanggal 13 
Desember 2012, jam 09.30 WIB), bentuk diskriminasi yang sering dialami oleh 
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lesbian diantaranya adalah diskriminasi untuk mendapatkan pekerjaan, 
diskriminasi dalam hal akses terhadap keadilan, dan diskriminasi dalam pemilihan 
pasangan. Sedangkan bentuk kekerasan yang sering dialami adalah kekerasan 
seksual, kekerasan fisik, dan kekerasan emosional. Jumlah kasus kekerasan pada 
kelompok tersebut pada tahun 2011 yang tercatat Komnas Perempuan adalah 87 
kasus (sumber: http://sosbud.kompasiana.com/2012/07/31/teror-kekerasan-
terhadap-perempuan-475526.html, diakses tanggal 13 Desember 2012, jam 11.00 
WIB). Sedangkan dari data organisasi People Like Us atau PLU yang bergerak di 
bidang advokasi LGBT, sepanjang tahun 2008 tercatat 10 kasus kekerasan 
(sumber: http://www.tempo.co/read/news/2009/05/18/058176906/Kaum-Lesbian-
Gay-Biseksual-dan-Transgender-Tuntut-Persamaan-Hak, diakses tanggal 13 
Desember 2012, jam 11.00 WIB). Kasus tersebut tentu hanyalah sebagian kasus 
yang terungkap karena adanya ketertutupan mengenai orientasi seksual pada 
masyarakat umum. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa keberadaan kaum 
lesbian belum sepenuhya dapat diterima masyarakat, khususnya di Indonesia yang 
masih menjunjung tinggi norma-norma agama dan sosial. Hal tersebut 
menyebabkan sikap masyarakat terhadap lesbian tidak banyak berubah dari waktu 
ke waktu.  
Kaum lesbian yang merupakan bagian minoritas di dalam masyarakat 
yang didominasi kaum heteroseksual, seringkali menjadi sasaran kekerasan bagi 
berbagai pihak. Salah satunya adalah ketidaktahuan masyarakat yang menilai 
bahwa perilaku lesbian selalu identik dengan kelakuan negatif dan buruk. Namun 
sebaliknya, kaum lesbian juga memiliki kehidupan seperti kaum heteroseksual. 
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Hal ini menyebabkan banyak kaum lesbian yang lebih memilih untuk tidak 
mengaktualisasikan diri secara sosial dan cenderung menutup diri, serta 
menghindari kontak sosial dengan masyarakat heteroseksual. Kaum lesbian juga 
cenderung menutup diri dari masyarakat umum karena perilakunya sering 
dianggap menyimpang dan tidak diterima di tengah-tengah masyarakat. Hal ini 
tentunya mengganggu proses berlangsungnya kehidupan mereka, baik ditinjau 
dari aspek fisik, psikologis, sosial, ekonomi ataupun aspek keagamaan dari diri 
seorang lesbian tersebut. 
Berdasarkan pemahaman sebagian orang awam menilai bahwa seorang 
perempuan berpenampilan tomboy adalah lesbian. Namun, pada kenyataannya 
tidak semua kaum lesbian berpenampilan tomboy atau bergaya seperti laki-laki 
sehingga penampilan tomboy tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator untuk 
menilai orientasi seksual seorang lesbian. Banyak pula dijumpai lesbian yang 
bergaya seperti perempuan normal, yakni cenderung feminim. Dalam konteks 
komunitas mereka, lesbian dibagi dalam tiga bagian. Berdasarkan penjelasan 
Arians Athena (2005: 73), lesbian dengan penampilan seperti laki-laki biasa 
disebut butchi, lesbian dengan penampilan yang lebih feminim biasa disebut 
femme, dan lesbian yang tidak menonjolkan salah satu sifat tersebut biasa disebut 
andro. 
Kaum butchi cenderung mengalami tekanan dari lingkungan sekitar lebih 
keras dari pada lesbian femme atau andro, kondisi ini disebabkan penampilan 
mereka yang bergaya seperti laki-laki menyebabkan mereka dipandang “aneh” 
oleh sebagian masyarakat. Adanya perasaan “aneh” pada sebagian masyarakat 
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itulah yang akhirnya menimbulkan berbagai macam kasus diskriminasi dan 
stigmatisasi terhadap kaum lesbian butchi. Beberapa contoh kasus yang dialami 
oleh butchi diantaranya adalah kasus pelecehan seksual pada lesbian butchi “AY” 
oleh sekelompok pemuda di daerah KL di Jawa Tengah, dan ancaman 
penelanjangan di muka umum yang dialami oleh lesbian butchi “DN” oleh aparat 
kepolisian di Yogyakarta (wawancara subjek tanggal 27 Juli 2010). 
Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap kaum butchi di Yogyakarta 
dapat diketahui bahwa keseharian kaum butchi tersebut tidak berbeda dengan 
masyarakat pada umumnya. Kesehariannya ada yang bekerja dan kuliah. Dalam 
menjalankan kehidupan bersosialisasi, kaum butchi tidak dapat diterima dengan 
baik oleh masyarakat luas sehingga hanya dapat berkumpul dengan orang-orang 
tertentu saja. Kaum butchi juga terlihat berbaur dengan akrab bersama 
komunitasnya yang sesama kaum butchi, misalnya pada saat kumpul di cafe 
bersama-sama. Secara fisik, penampilan seorang butchi terlihat maskulin dengan 
gaya berpakaian sangat tomboy. Butchi berpakaian layaknya laki-laki dengan 
celana jins, kaos atau kemeja dengan warna yang tidak mencolok, dan sepatu kets 
atau sandal gunung. Rambut butchi rata-rata pendek dengan model potongan 
menyerupai laki-laki dan tidak menggunakan make up. Cara berjalan dan 
bicaranya sangat menyerupai laki-laki yang gagah dan tegap (Sumber: observasi 
pada tanggal 26 Agustus 2012).  
Untuk mendukung hasil observasi penulis tersebut, penulis melakukan 
wawancara dengan kaum butchi di Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut dapat diketahui bahwa untuk kegiatan bermasyarakat kaum butchi jarang 
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untuk bersosialisasi mengikuti kegiatan di sekitar tempat tinggalnya, hal tersebut 
dikarenakan kedatangannya menjadi pusat perhatian banyak orang, sehingga 
mereka cenderung memilih untuk menjauhkan diri saja dari kegiatan dalam 
masyarakat. Untuk permasalahan ekonomi, kaum butchi di Yogyakarta yang 
sudah bekerja dapat memenuhi kehidupannya masing-masing, walaupun ada juga 
yang masih menerima bantuan dari orang tuanya (Sumber: wawancara subjek 
pada tanggal 26 Agustus 2012).  
Berdasarkan hasil wawancara penulis tentang penilaian masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya, terdapat seorang butchi yang menyatakan bahwa 
memang masyarakat memiliki stigma yang negatif kepada kaum butchi. Hal 
tersebut dikarenakan penampilan dan perilaku dari kaum butchi berbeda daripada 
yang lainnya, dalam artian masyarakat pada umumnya. Dalam perilaku dengan 
masyarakat pun mereka tidak pernah membaur pada masyarakat yang lain, tidak 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh masyarakat, dan hanya mau bersosialisasi 
dengan kelompok atau komunitasnya saja. Hal tersebut memberikan penilaian 
yang kurang baik dari masyarakat kepada kaum butchi (Sumber: wawancara 
subjek pada tanggal 26 Agustus 2012).   
Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kaum butchi 
dapat diketahui bahwa dalam menghadapi stigma yang negatif dari masyarakat,  
maka kaum butchi berusaha untuk tidak bersikap dan berperilaku yang dapat 
mengganggu keamanan dan ketertiban di dalam masyarakat, seperti berusaha 
untuk tidak memancing keributan, berpakaian yang sopan walaupun tidak 
menggunakan pakaian layaknya kaum perempuan. Adanya stigma negatif yang 
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diberikan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar butchi, maka kaum butchi 
berusaha untuk menghadapinya dengan tegar, karena hal tersebut merupakan 
resiko dari apa yang telah dipilihnya. Kaum butchi menyadari bahwa stigma 
negatif tersebut akan terus melekat sampai kapanpun selama masih menjalani 
kehidupan sebagai butchi. Alasan yang mendasari kaum butchi untuk bertahan 
diantaranya adalah faktor lingkungan dimana butchi banyak bersosialisasi dengan 
kaum butchi lainnya, apabila memutuskan untuk berhenti menjadi butchi maka ia 
tidak mempunyai tempat lagi untuk bersosialiasi. Selain faktor lingkungan juga 
faktor ekonomi, dimana kaum butchi saling bergantung kepada butchi lainnya 
apabila terdesak permasalahan ekonomi (Sumber: wawancara subjek pada tanggal 
26 Agustus 2012). Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut, 
kaum butchi tentunya memiliki strategi-strategi tertentu. Strategi untuk mengatasi 
masalah dalam literatur biasa disebut coping (Chaplin, 2000:112). Coping yang 
dilakukan antara butchi yang satu dengan yang lain tentunya berbeda-beda, serta 
alasan mereka untuk bertahan dalam menerima stigma masyarakat tentunya 
berbeda pula. Hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian. 
Berdasarkan pada kondisi yang telah diuraikan, maka peneliti menilai 
bahwa stigma negatif masyarakat terkait stereotype yang dilekatkan pada butchi 
masih cukup terlihat, sehingga berpengaruh dalam kehidupan seorang butchi 
dalam pergaulannya dengan masyarakat umum. Kehidupan butchi dan strategi 
coping seorang butchi dalam menghadapi stigma masyarakat perlu diteliti lebih 
lanjut dikarenakan kehidupan butchi apabila dilihat dari perilakunya dinilai 
menyimpang dari norma yang berlaku di masyarakat, oleh karena itu butchi 
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mendapatkan stigma yang negatif dari masyarakat. Stigma negatif dari masyarakat 
terhadap kaum butchi tentu saja sangat berpengaruh terhadap kondisi kehidupan 
butchi, sehingga butchi membutuhkan suatu strategi untuk menghadapi stigma 
negatif  tersebut. Strategi yang dimaksud tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan 
butchi akan bimbingan dan konseling mengingat butchi mengalami suatu proses 
perkembangan psikologis yang sifatnya unik dan berbeda dengan individu lain 
kebanyakan dalam masyarakat (Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 1). Melalui 
strategi yang tepat diharapkan seorang butchi dapat mencapai perkembangan yang 
sehat di dalam lingkungan masyarakat yang cenderung memiliki stigma negatif 
pada butchi dan kehidupannya. Hal tersebut peneliti rangkum dalam judul 
“Kehidupan Butchi: Studi Kasus tentang Kehidupan dan Strategi Coping Lesbian 
yang Berperan Laki-laki dalam Menghadapi Stigma Masyarakat Yogyakarta”.  
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Adanya penolakan dalam masyarakat yang menimbulkan dampak bagi 
aspek-aspek kehidupan kaum butchi. 
2. Sering dijumpai kasus-kasus diskriminasi dan kekerasan terhadap seorang 
butchi oleh masyarakat yang masih menjunjung tinggi heteronormatif. 
3. Adanya faktor ketidaktahuan masyarakat tentang kehidupan butchi yang 
menimbulkan stigma negatif di masyarakat, serta strategi coping yang 
dilakukan oleh butchi untuk menghadapi stigma negatif dari masyarakat. 
 
 10 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 
dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Kehidupan butchi dilihat dari aspek fisik, psikologis, ekonomi, sosial dan 
keagamaan. 
2. Strategi coping seorang butchi dalam menghadapi stigma negatif 
masyarakat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah kehidupan butchi dilihat dari aspek fisik, psikologis, 
ekonomi, sosial dan keagamaan? 
2. Bagaimana strategi coping seorang butchi dalam menghadapi stigma negatif 
masyarakat? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui kehidupan butchi dilihat dari aspek fisik, psikologis, ekonomi, 
sosial dan keagamaan. 
2. Mengetahui strategi coping seorang butchi dalam menghadapi stigma 
negatif masyarakat. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat 
yang diharapkan adalah:  
1.  Manfaat Teoritis  
a. Mendapatkan deskripsi dan gambaran tentang latar belakang dan 
kehidupan kaum butchi.  
b. Dapat menjadi refleksi sehingga dapat dipakai sebagai referensi untuk 
mengetahui latar belakang dan kehidupan kaum lesbian butchi.  
2.  Manfaat Praktis  
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
sebagai kontribusi ilmiah bagi pengembangan orientasi BK Pribadi 
Sosial. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran kepada masyarakat bagaimana kehidupan yang harus 
dijalani oleh seorang lesbian. Wacana mengenai lesbian dibutuhkan 
bagi masyarakat agar masyarakat tidak memiliki pandangan yang 
negatif terhadap lesbian pada khususnya, dan homoseksual pada 
umumnya. 
c. Bagi kaum lesbian pada khususnya, dapat menjadikan bahan acuan 
refleksi diri sebagaimana diri mereka adanya. Bagi komunitas lesbian 
yang lebih besar, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
agar muncul komunitas-komunitas yang solid yang dapat saling 
membantu mengatasi permasalahan, terutama permasalahan 
penerimaan diri lesbian. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah  pengetahuan dan wawasan sehingga 
dapat dilakukan penelitian lanjutan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Lesbian Butchi 
1. Pengertian Lesbian 
Kata lesbian menunjuk pada homoseksual perempuan. “Lesbian 
berasal dari kata lesbos, sebuah pulau di tengah lautan Eiges yang pada 
jaman dahulu dihuni oleh para wanita dan mereka melakukan hubungan 
seksual di sana” (Kartini Kartono, 2006a: 275). Selanjutnya, Kartini 
Kartono (2006a: 267) juga menyebutkan bahwa homoseksual yang terjadi 
pada laki-laki biasanya diistilahkan dengan homoseksual, sementara pada 
perempuan diistilahkan dengan lesbian. Menurut Supratiknya (1999: 94) 
lesbian adalah perilaku seksual yang ditunjukan pada sesama perempuan.  
Rich dalam Crawford (2000: 96) berpendapat bahwa lesbianisme 
lebih merupakan suatu kontinum dibandingkan suatu kategori. Hubungan 
yang bersifat seksual hanyalah satu point dari kontinum tersebut, yang 
mencakup “gairah perempuan terhadap perempuan” sama seperti “pilihan 
perempuan terhadap perempuan sebagai teman, teman hidup, dan 
komunitas”. Mariana Amiruddin (2008: 5) menyebutkan bahwa dalam 
feminisme atau perspektif feminis, dikatakan bahwa perempuan adalah the 
second sex, sedangkan lesbian termasuk the third sex karena orientasi 
seksualnya yang berbeda. Hal tersebut menyebabkan lesbian menjadi 
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teraliensi atau diasingkan, bahkan cenderung teraniaya apabila 
dibandingkan kaum perempuan dengan orientasi seksual lawan jenis. 
Menurut Agustine (2005: 18), lesbian adalah istilah bagi 
perempuan yang mengarahkan pilihan orientasi seksualnya kepada sesama 
perempuan atau perempuan yang mencintai perempuan baik secara fisik, 
seksual, emosional atau secara spiritual. Agustine (2005:12-14) dalam 
bukunya memberikan gambaran mengenai lima komponen seksualitas 
manusia yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Seks/biologis, berkaitan dengan sifat fisik genetik seperti alat kelamin 
laki-laki atau perempuan. 
b. Orientasi seksual, keinginan seseorang untuk menunjukan ketertarikan 
kepada suatu jenis kelamin atau gender tertentu. 
c. Identitas seksual, adalah kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi 
dirinya sehubungan dengan orientasi atau perilaku seksual mereka. 
d. Identitas gender, adalah kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi 
dirinya sebagai seorang laki-laki atau seorang perempuan. 
e. Gender ekspresi, merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengekspresikan dirinya sebagai seorang maskulin atau feminin. 
 
Beberapa pengertian tentang seks, orientasi seksual, identitas seksual, 
identitas gender, dan gender ekspresi dapat digunakan sebagai dasar dalam 
menjelaskan lebih jauh tentang lesbian. Apakah hanya sebatas orientasi 
seks, perilaku seks atau suatu identitas seksual yang menjadi variasi dalam 
dunia homoseksual.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
lesbian adalah suatu istilah yang ditujukan bagi seorang perempuan yang 
memiliki orientasi seksual kepada sesama perempuan. 
2. Jenis-Jenis Lesbian  
Sawitri Supardi Sadarjoen (2005: 41) menyebutkan perilaku 
lesbian dapat dilihat berdasarkan kualitas perilakunya, yaitu antara lain: 
a. Lesbian eksklusif adalah lesbian yang memiliki identitas seksual 
yang berbeda dari jenis kelaminnya sejak kecil. Bagi perempuan 
yang memiliki kecenderungan homoseksual eksklusif, daya tarik 
laki-laki sama sekali tidak membuatnya terangsang, bahkan ia 
sama sekali tidak memiliki minat seksual terhadap laki-laki. 
b. Lesbian fakultatif adalah perilaku lesbian yang hanya muncul pada 
kondisi-kondisi tertentu. Homoseksual fakultatif ini cenderung 
terjadi pada situasi yang mendesak karena tidak mendapatkan 
partner lain jenis. Sehingga tingkah laku homoseksual timbul 
sebagai usaha menyalurkan dorongan seksual. 
  
Menurut Kartini Kartono (2006a: 248) lesbian dapat dibagi dalam 
tiga bagian sebagai berikut: 
a. Lesbian aktif, lesbian yang bertindak sebagai pria yang agresif. 
b. Lesbian pasif, lesbian yang bertingkah laku lebih dominan sebagai 
wanita dan memiliki kecenderungan feminism. 
c. Lesbian yang bergantian peranan, lesbian yang kadang-kadang 
memerankan laki-laki dan dilain waktu memerankan wanita. 
Dalam kelompok lesbian, terdapat semacam label yang muncul karena 
dasar karakter atau penampilan fisik yang terlihat pada seorang lesbian. 
Terdapat tiga label yang dikenal dalam kelompok lesbian, yaitu Butchi, 
Femme, dan Andro. 
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a. Butch (Butchie/Butchi)  
Menurut Agustine (2005: 20) Butch atau popular dengan istilah 
butchi seringkali mempunyai stereotype sebagai pasangan yang lebih 
dominan dalam hubungan seksual. “Lesbian yang memiliki 
penampilan maskulin disebut sebagai butch atau butchie” (Ratri. M, 
2005: 47). Gadis Arivia (2008: 13) menggambarkan butchi sebagai 
perempuan yang memiliki roh laki-laki. Sosok butchi lebih 
digambarkan sebagai sosok yang tomboy, aktif, agresif, dan lebih 
melindungi pasangannya.  
Istilah butchi merupakan label bagi penampilan fisik lesbian. 
Menurut Sue O’Sullivan (1999: 49) butchi adalah lesbian yang 
berpenampilan tomboy, maskulin, dan lebih suka berpakaian yang 
umumnya dikenakan laki-laki. “Dalam relasi lesbian, butchi mengadopsi 
peran laki-laki seperti dalam peran relasi heteroseksual” (Arians 
Athena, 2005: 73). 
Butchi dapat diklasifikasikan dalam dua tipe sebagai berikut: 
1) Soft butch, sering digambarkan mempunyai kesan yang lebih 
feminim dalam cara berpakaian dan potongan rambutnya. 
Secara emosional dan fisik tidak mengesankan bahwa mereka 
memiliki pribadi yang kuat dan tangguh. 
2) Stone butch, sering digambarkan lebih maskulin dalam cara 
berpakaian maupun potongan rambutnya. Mengenakan 
pakaian laki-laki, terkadang membebat dadanya agar terlihat 
lebih rata dan menggunakan sesuatu di dalam pakaian 
dalamnya sehingga menciptakan kesan berpenis (Arians 
Athena, 2008: 72-73) 
 
Dari uraian di atas maka dapat didefinisikan bahwa butchi 
adalah seorang lesbian yang lebih suka berpenampilan tomboy dan 
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maskulin serta memiliki sifat dominasi seperti laki-laki dalam relasi 
heteroseksual. 
b. Femme 
 Menurut Agustine (2005: 22) femme atau lebih popular dengan 
istilah pemmeh lebih mengadopsi peran sebagai feminine dalam suatu 
hubungan dengan pasangannya. Femme yang berpenampilan 
“feminine” selalu digambarkan mempunyai rambut panjang dan 
berpakaian feminim. Arians Athena (2005:73) menyebutkan bahwa 
femme dalam relasi lesbian mengambil peran selayaknya peran 
perempuan dalam relasi heteroseksual. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Madeline Davis 
bersama Lapovsky Kennedy dalam Arians Athena  (2005: 73), 
disebutkan bahwa femme memiliki kecenderungan lebih banyak 
‘menerima’ dari pasangannya. Oleh sebab itu, dalam pasangan 
lesbian, kaum femme lebih terpenuhi kepuasannya. 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa femme 
adalah seorang lesbian yang memiliki penampilan lebih feminim dan 
memiliki stereotype sebagai pasangan yang pasif dan hanya 
menunggu atau menerima saja saat melakukan hubungan seks.  
c. Andro (androgyne) 
Andro atau androgyne adalah istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan pembagian peran yang sama dalam karakter maskulin 
dan feminin pada saat yang bersamaan. Istilah ini berasal dari dua kata 
 17 
 
dalam bahasa Yunani yaitu ανήρ (anér, yang berarti laki-laki) dan 
γυνή (guné, yang berarti perempuan) yang dapat merujuk kepada 
salah satu dari dua konsep terkait tentang gender. Menurut Agustine 
(2005: 23), andro  atau androgynous adalah seseorang yang 
menunjukan pembagian peran yang sama dalam karakter maskulin 
dan feminim pada saat bersamaan. Lesbian andro bersifat lebih 
fleksibel artinya dia bisa saja bergaya tomboy tapi tidak kehilangan 
sifat femininnya, tidak risih berdandan dan mengenakan make-up 
wajah, menata rambut dengan gaya feminin dan sebagainya. Pada tipe 
ini terbagi lagi, ada yang cenderung tomboy, maka muncul astilah 
andro butch (AB) atau populer dengan label soft butch (SB), 
sedangkan bagi yang cenderung ke feminin, maka diberi label andro 
femme (AF). 
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Andro 
atau androgyne merupakan istilah untuk seorang lesbian yang 
memiliki perpaduan penampilan antara butchi dan femme.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lesbian  
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mencari tahu faktor-faktor 
penyebab seseorang memiliki orientasi seksual yang berbeda dengan yang 
lainnya. Secara garis besar, terdapat dua teori yang dapat menjelaskan 
fenomena lesbian tersebut yaitu teori biologis dan teori psikologis.  
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a. Teori Biologis  
Masters (1992: 390) menyebutkan bahwa dalam teori biologis, 
terdapat dua faktor yang dapat menjelaskan mengenai terbentuknya 
perilaku homoseksual. Pertama adalah faktor genetik, dan yang kedua 
adalah faktor hormonal. Teori yang menyatakan bahwa faktor genetik 
termasuk sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
homoseksual didasarkan pada penelitian Kallman terhadap orang-
orang kembar dimana salah satunya diidentifikasi sebagai seorang 
homoseksual. Kallman (dalam Masters, 1992: 390) berasumsi bahwa 
lingkungan prenatal dan postnatal dari dua orang kembar adalah sama, 
sehingga faktor genetik yang menyebabkan homoseksual juga sama, 
kemungkinan dua orang kembar sama-sama memiliki orientasi 
seksual homoseksual lebih besar dibandingkan dengan kemungkinan 
salah satunya homoseksual sementara yang lain heteroseksual. 
Kallman (dalam Masters, 1992: 390) memaparkan bahwa 
kemungkinan tersebut lebih besar terjadi pada kembar monozygotic 
(identik secara genetis) dibandingkan pada kembar dizygotic, yaitu 
kembar yang tidak identik secara genetis. Penelitian tersebut gagal 
direplikasi oleh peneliti-peneliti selanjutnya sehingga saat ini teori 
tersebut sudah tidak banyak digunakan.  
Faktor hormonal menurut penjelasan Masters (1992: 390) juga 
dapat menyebabkan seseorang menjadi homoseksual. Manusia yang 
kelebihan hormon tertentu sejak lahir akan memiliki kemungkinan 
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untuk berkembang menjadi seorang homoseksual. Beberapa penelitian 
yang dilakukan terhadap perempuan dengan adrenogenital syndrome 
(kelebihan hormon androgen sejak lahir) mengindikasikan bahwa 
perempuan-perempuan tersebut akan cenderung tumbuh sebagai 
seorang lesbian (Ehrhardt, Evers, and Money, 1968; Money and 
Schwartsz, 1977 dalam Masters, 1992: 390). Selain itu, disebutkan 
pula bahwa ditemukan hormon testosteron dengan jumlah yang lebih 
tinggi daripada hormon estrogen pada perempuan lesbian (Meyer-
Bahlburg, 1979; Tourney, 1980, dalam Masters 1992: 390).  
Veronica Adesia menyatakan bahwa kombinasi atau rangkaian 
tertentu di dalam genetik (kromosom), otak, hormon, dan susunan 
syaraf diperkirakan mempengaruhi terbentuknya homoseksual 
(sumber: http://www.e-psikologi.com/epsi/Klinis_detail.asp?id=551 
diakses pada tanggal 22 Febuari 2012, jam 10.30 WIB). Menurut 
tinjauan genetik penyebab terjadinya lesbian adalah adanya kelainan 
otak atau permasalahan pada genetik. Misalnya adalah adanya 
ketidakseimbangan jumlah hormon pada diri seseorang sejak lahir. 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari Ellis-Ames dalam Santrock 
(2010: 85) yang menyebutkan bahwa faktor biologis yang dipercaya 
berpengaruh dalam lesbian adalah karena keadaan hormon prenatal. 
Dikatakan bahwa pada bulan kedua sampai kelima setelah terjadinya 
konsepsi, penampakan fetus kepada tingkat hormon yang berkarakter 
 20 
 
perempuan menyebabkan individu tersebut tertarik kepada sesama 
jenisnya.  
Deti Riyanti dan Sinly Evan Putra, S.Si (sumber: 
http://www.chem-is-
try.org/artikel_kimia/biokimia/homoseksual_tinjauan_dari_perspektifi
l miah/ diakses pada tanggal 22 Februari 2012, jam 10.00 WIB) 
mengemukakan bahwa berdasarkan kajian ilmiah, beberapa faktor 
penyebab orang menjadi homoseksual dapat dilihat dari: 
1) Susunan Kromosom 
Perbedaan homoseksual dan heteroseksual dapat dilihat 
dari susunan kromosomnya yang berbeda. Seorang wanita 
akan mendapatkan satu kromosom x dari ibu dan satu 
kromosom x dari ayah. Sedangkan pada pria mendapatkan 
satu kromosom x dari ibu dan satu kromosom y dari ayah. 
Kromosom y adalah penentu seks pria. 
Jika terdapat kromosom y, sebanyak apapun kromosom 
x, dia tetap berkelamin pria. Seperti yang terjadi pada pria 
penderita sindrom Klinefelter yang memiliki tiga kromosom 
seks yaitu xxy. Dan hal ini dapat terjadi pada 1 diantara 700 
kelahiran bayi. Misalnya pada pria yang mempunyai 
kromosom 48xxy. Orang tersebut tetap berjenis kelamin pria, 
namun pada pria tersebut mengalami kelainan pada alat 
kelaminnya. 
2) Ketidakseimbangan Hormon 
Seorang pria memiliki hormon testoteron, tetapi juga 
mempunyai hormon yang dimiliki oleh wanita yaitu estrogen 
dan progesteron. Namun kadar hormon wanita ini sangat 
sedikit. Tetapi bila seorang pria mempunyai kadar hormon 
esterogen dan progesteron yang cukup tinggi pada tubuhnya, 
maka hal inilah yang menyebabkan perkembangan seksual 
seorang pria mendekati karakteristik wanita. 
3) Struktur Otak 
Struktur otak pada straight females dan straight males 
serta gay females dan gay males terdapat perbedaan. Otak 
bagian kiri dan kanan dari straight males sangat jelas terpisah 
dengan membran yang cukup tebal dan tegas. Straight 
females, otak antara bagian kiri dan kanan tidak begitu tegas 
dan tebal. Dan pada gay males, struktur otaknya sama dengan 
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straight females, serta pada gay females struktur otaknya 
sama dengan straight males, dan gay females ini biasa disebut 
lesbian.  
4) Kelainan susunan syaraf 
Berdasarkan hasil penelitian terakhir, diketahui bahwa 
kelainan susunan syaraf otak dapat mempengaruhi prilaku 
seks heteroseksual maupun homoseksual. Kelainan susunan 
syaraf otak ini disebabkan oleh radang atau patah tulang 
dasar tengkorak.  
Selain beberapa pendapat tersebut, adapula hasil penelitian yang 
menyebutkan bahwa homoseksual berkaitan dengan kondisi otak. Dua 
artikel pada awal tahun 1990-an melaporkan penemuan perbedaan 
otak pada pria homoseksual dan heteroseksual (LeVay, 1991: 1034-
1037; Swaab & Hofman, 1990: 141-148). Kedua studi tersebut 
memfokuskan pada hipotalamus, yang diketahui berperan penting 
pada dorongan seksual, dan menemukan bahwa daerah-daerah tertentu 
pada hipotalamus pria homoseksual berbeda (lebih besar maupun 
lebih kecil) dengan pria heteroseksual. Begitu pula yang terjadi pada 
homoseksual wanita. Teori tersebut dikenal sebagai teori belahan otak 
atau teori Hemisphere. Sejak anak lahir, gerakannya belum 
berdifensiasi, selanjutnya baru berkembang menjadi pola dengan 
kecenderungan kiri atau kanan. Hampir setiap orang mempunyai sisi 
yang dominan, namun dalam hal ini dikotomi fungsi mental antara 
otak kanan dan otak kiri tidak menutup kemungkinan berjalan 
bersama. 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor biologis seperti perbedaan hormon, jumlah kromosom, struktur 
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otak, susunan saraf, dan keturunan memiliki pengaruh dalam proses 
pembentukan orientasi seksual pada diri seseorang untuk menjadi 
lesbian. 
b. Teori Psikologis  
Berbeda dengan teori biologis, teori psikologis mencoba 
menerangkan faktor penyebab homoseksualitas bukan dari aspek 
fisiologis. Secara psikologis, pengalaman seseorang di masa kecil 
dapat mendorong orientasi seksualnya saat dewasa menjadi ke sesama 
jenis.  
 “Seseorang dapat menjadi lesbian karena dibesarkan dalam 
keluarga yang penuh kesedihan di bawah seorang ayah (laki-
laki) yang membenci keindahan. Hal tersebut kemudian 
mensabotase rasa cinta pada laki-laki sehingga saat dewasa 
akan tumbuh ketertarikan pada perempuan sebab lebih 
merasa bahagia bersama perempuan” (Manji dalam Nong 
Darol Mahmada, 2008: 142). 
 
Freud dalam Masters (1992: 391) percaya bahwa homoseksualitas 
adalah hasil perkembangan dari predisposisi biseksual yang terdapat 
dalam diri semua individu, oleh sebab itu, menurut Freud setiap orang 
memiliki kecenderungan homoseksual yang bersifat laten. 
Bieber meneliti fenomena homoseksual ini dari sisi latar 
belakang keluarga. Penelitiannya menemukan bahwa kebanyakan dari 
homoseksual laki-laki memiliki ibu yang overprotective dan dominan, 
serta ayah yang lemah atau pasif. Pola keluarga seperti ini tidak 
ditemukan pada subjek heteroseksual. Bibier dalam Masters (1992: 
391) menamakan teorinya dengan triangular system, yaitu seorang 
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homoseksual laki-laki secara tipikal adalah anak yang kelebihan 
intimasi, adanya ibu yang mengontrol, dan ayah yang ditolak. 
Wolff dalam Masters (1992: 391) menemukan bahwa diantara 
100 lesbian yang dibandingkan dengan perempuan heteroseksual, 
karakteristik orangtua mereka yang menonjol adalah penolakan 
terhadap ibu dan kurang atau tidak adanya peran ayah. Wolff 
mempercayai bahwa homoseksualitas dalam perempuan muncul 
karena penerimaan kasih sayang yang tidak adekuat dari ibu kepada 
anak perempuannya, yang mengarahkan anak perempuannya untuk 
mencari kasih sayang dari perempuan lain. Sementara McGuire, 
Gagnon dan Simon, Masters dan Johnson dalam Masters (1992: 391) 
berpegang pada teori psikososial yang mengungkapkan bahwa 
homoseksualitas adalah fenomena yang dipelajari. 
Penyebab lainnya seorang heteroseksual dapat menjadi 
homoseksual yaitu jika seseorang mendapatkan pengalaman 
heteroseksual yang tidak menyenangkan kemudian dikombinasikan 
dengan pengalaman homoseksual yang bersifat menyenangkan, dapat 
mengarahkan seseorang menjadi homoseksual. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil observasi yang dilakukan Grundlach (dalam Masters, 
1992: 394) terhadap perempuan korban perkosaan laki-laki yang 
akhirnya menjadi lesbian. 
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 Selain beberapa pandangan diatas, Kartini Kartono (2006a: 
274-275) juga menyebutkan bahwa sebab-sebab seseorang menjadi 
homoseksual antara lain ialah:  
1) Faktor herediter berupa ketidakseimbangan hormon-hormon 
seks.  
2) Pengaruh lingkungan yang tidak baik atau tidak 
menguntungkan bagi perkembangan kematangan seksual yang 
normal.  
3) Seseorang selalu mencari kepuasan relasi homoseks, karena ia 
pernah menghayati pengalaman homoseksual yang 
menggairahkan pada masa remaja  
Berdasarkan beberapa teori tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor psikologis yang menyebabkan seseorang menjadi 
lesbian adalah adanya ketidakseimbangan peran orang tua (ibu yang 
terlalu dominan, atau ayah yang yang terlalu lemah), adanya masa lalu 
yang tidak menyenangkan dengan laki-laki, dan pengaruh lingkungan 
yang tidak baik atau tidak menguntungkan bagi perkembangan 
kematangan seksual. 
Selain beberapa faktor tersebut dalam hal ini faktor proses 
belajar juga dapat menjadi bagian dari penyebab seseorang menjadi 
lesbian. Misalnya yaitu dilihat dari uraian pemikiran Skinner 
mengenai teori belajar. Menurut Skinner hubungan antara stimulus 
dan respon yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, yang 
kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku, tidaklah 
sesederhana. Menurutnya stimulus-stimulus yang diberikan akan 
saling berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi 
respon yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki 
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konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi inilah yang 
nantinya mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin, 2000:267). Oleh 
karena itu dalam memahami tingkah laku seseorang secara benar 
harus memahami hubungan antara stimulus yang satu dengan lainnya, 
serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan berbagai 
konsekuensi yang mungkin timbul akibat respon tersebut. Skinner 
juga mengemukakan bahwa dengan menggunakan perubahan-
perubahan mental sebagai alat untuk menjelaskan tingkah laku hanya 
akan menambah rumitnya masalah. Sebab setiap alat yang digunakan 
perlu penjelasan lagi, demikian seterusnya. 
Dari eksperimen yang dilakukan Skinner, dihasilkan hukum-
hukum belajar, di antaranya: 
1) Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi 
dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 
meningkat. 
2) Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant 
telah diperkuat melalui proses conditioning tidak diiringi stimulus 
penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan 
musnah. 
Menurut Reber (Muhibin Syah, 2003: 85-86) operant yang 
dimaksud adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama 
terhadap lingkungan. Respon dalam operant conditioning terjadi tanpa 
didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan 
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reinforcer. Reinforcer sendiri pada dasarnya adalah stimulus yang 
meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respon tertentu, 
namun tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya 
seperti dalam classical conditioning. Pada pokoknya, teori belajar 
Skinner tersebut memberikan penjelasan mengenai hubugan antara 
stimulus dengan respon di mana respon tersebut berkaitan dengan 
kondisi lingkungan sekitar seseorang dan mempengaruhi tingkah laku 
dari orang tersebut. 
Selain teori belajar Skinner, terdapat pula teori Psikoanalisis 
yang dapat menjadi bagian dari teori penyebab homoseksual secara 
psikologis. Salah satu teori psikoanalisis yang banyak dikenal adalah 
teori Freud (Carrol, 2010:37-38). Menurut Freud, bayi melihat segala 
sesuatu sebagai potensi seksual, dan karena pria dan wanita berpotensi 
tertarik pada bayi maka semua manusia dianggap pada dasarnya 
adalah biseksual. Selain itu, Freud juga tidak melihat homoseksual 
sebagai suatu penyakit, namun justru menilai bahwa homoseksual 
dibedakan oleh perkembangan intelektual yang tinggi dan budaya etis. 
Menurut teori psikoanalisa klasik Freud, semua orang 
mengalami konflik oedipus. Konflik tersebut menghasilkan 
pembentukan struktur kepribadian yang dinamakan sebagai superego. 
Ketika anak mengatasi konflik tersebut maka perkembangan moral 
dimulai. Salah satu alasan anak mengatasi konflik oedipus adalah 
perasaan khawatir akan kehilangan kasih sayang orang tua dan 
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ketakutan akan dihukum karena keinginan seksual mereka yang tidak 
dapat diterima terhadap orang tua yang berbeda jenis kelamin. Untuk 
mengurangi kecemasan, menghindari hukuman, dan mempertahankan 
kasih sayang orang tua, anak-anak membentuk suatu superego dengan 
mengidentifikasi diri dengan orang tua yang sama jenis kelaminnya, 
serta menginternalisasi standar-standar benar dan salah orang tua. 
Struktur superego mempunyai dua komponen, yaitu ego ideal kata 
hati (conscience) yang mengabaikan bagian dalam atau kehidupan 
mental seseorang, peraturan-peraturan masyarakat, hukum, kode, etika 
dan moral pada usia kira-kira 5 tahun perkembangan superego secara 
khas akan menjadi sempurna. Ketika hal tersebut terjadi, maka suara 
hati terbentuk. Ini berarti pada usia 5 tahun orang telah menyelesaikan 
pengembangan moralnya. Uraian tersebut menunjukan bahwa 
pentingnya pembentukan diri yang tepat pada anak sampai berusia 5 
tahun. 
Teori Freud yang telah diuraikan dapat disebut sebagai teori 
psikoanalistis personality yang merupakan landasan ilmu psikologi 
modern. Kebutuhan yang tidak disadari (unconscious need) atau 
dorongan dari dalam diri merupakan inti dari motivasi dan 
kepribadian manusia. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa guna menganalisis penyebab seseorang menjadi 
homoseksual tidak dapat dikaji secara sederhana, tetapi harus 
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memperhatikan kompleksitas pengalaman hidup yang telah dilalui 
oleh subyek, bahkan sejak masih bayi. 
Selain teori Freud, terdapat pula teori Peace yang 
mengemukakan sebab-sebab psikologis homoseksual. Teori tersebut 
juga mengaitkan perilaku seseorang dengan pengalaman yang dialami 
pada masa anak-anak. Menurut Pearce, perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti misalnya tiadanya seorang ayah, 
kehilangan orang tua karena bercerai atau meninggal, ibu yang 
depresif, orang tua yang mudah marah, maupun keadaan sosial 
ekonomi yang kurang menguntungkan (Pearce, 2000: 120). Perlakuan 
yang salah terhadap anak dalam hal ini akan mendapat respon yang 
sama dari anak. Kebanyakan orang tua pelaku kekerasan terhadap 
anak adalah karena di masa kecilnya diperlakukan sama oleh orang 
tuanya. Perlakuan tersebut akan masuk di alam bawah sadar, sehingga 
menjadi pola pengasuhan kelak. Begitu pula yang terjadi dengan 
aspek-aspek lain. Oleh sebab itu, peran orang tua menjadi sangat 
diperlukan sehingga anak dapat menunjukan tingkah laku yang baik 
dan sesuai dengan dirinya. 
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B. Aspek-Aspek Kehidupan Butchi 
1. Definisi Kehidupan 
Definisi kehidupan menurut W. JS. Poerwodarminto di dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (1976: 356) dikatakan bahwa arti kehidupan adalah 
perihal, keadaan, sifat yang masih terus ada yang bergerak dan bekerja 
sebagaimana mestinya. Menurut Kamus Sosiologi dalam Soejono Soekanto 
(1984: 178), kehidupan didefinisikan sebagai cara hidup bertindak, bersikap 
dan berpikir yang hampir sama dengan orang-orang yang menjadi anggota 
kelompok atau masyarakat tertentu. Cara tersebut dilakukan secara berulang-
ulang dalam menghadapi keadaan tertentu, sehingga merupakan suatu 
keteraturan. 
Prayitno dan Erman Amti (2004: 12-15) menyebutkan tentang empat 
gejala kehidupan yang mendasar antara lain: 
a. Pertama, antara orang yang satu dengan orang yang lain terdapat 
berbagai perbedaan yang kadang-kadang sangat besar. Misalnya: 
1) Dari segi fisik, ada jenis kelamin pria dan ada jenis kelamin wanita; 
ada seorang yang cebol, pendek, sedang, jangkung atau amat 
jangkung; ada orang yang kurus kering, kerempeng, gempal, 
gembrot; kekar, atletis, tampak tak berdaya, loyo; sakit-sakitan, 
sehat, dan lain sebagainya yang mana apabila keadaan orang tersebut 
ditelusuri lebih jauh akan tampak seribu satu macam perbedaan yang 
makin halus. 
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2) Dari segi mental atau psikis, misalnya kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah; cita rasa dan kegemaran; bakat dan minat; 
fantasi dan cita-cita; kemampuan berekspresi dan berkomunikasi; 
kerentanan terhadap frustasi dan stress dan lain sebagainya. 
b. Kedua, semua orang memerlukan orang lain (kehidupan sosial). Sebagai 
contoh, bayi yang terlahir di dunia memerlukan orang tua untuk dapat 
terus hidup dan berkembang menjadi manusia. 
c. Ketiga, kehidupan manusia tidak bersifat acak ataupun sembarangan, 
tetapi mengikuti aturan tertentu. 
d. Keempat, kehidupan manusia tidak semata-mata kehidupan fana, 
melainkan juga menjangkau kehidupan akhirat. Hal ini dipandang dari 
segi keagamaan. 
Keempat gejala kemanusiaan tersebut merupakan dimensi kemanusiaan. 
Dimensi yang dimaksud adalah sesuatu yang secara hakiki ada pada manusia 
di suatu segi, dan di segi lain sebagai suatu yang dapat dikembangkan. Dalam 
kaitan itu, masing-masing gejala mendasar tersebut dapat dirumuskan sebagai 
dimensi keindividualan (individualitas), dimensi kesosialan (sosialitas), 
dimensi kesusilaan (moralitas) dan dimensi keberagaman (religiusitas).  
Prayitno (2004: 19) menggambarkan ke empat dimensi tersebut dalam 
bidang derajat manusia. Hubungan empat dimensi kehidupan manusia dapat 
dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 1. Derajat Kehidupan Manusia. 
Selain beberapa pendapat diatas, Spranger dalam Sumadi Suryabrata 
(2010: 100-101) juga menggolongkan nilai-nilai kehidupan menjadi enam 
lapangan nilai, di mana keenam lapangan nilai atau lapangan hidup itu masih 
dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok : 
a. Lapangan-lapangan nilai yang bersangkutan dengan manusia sebagai 
individu, meliputi empat lapangan nilai, yaitu : 
1) Lapangan pengetahuan 
2) Lapangan ekonomi 
3) Lapangan kesenian 
4) Lapangan keagamaan 
 
S 
e 
m
 a
 k
 i 
n 
 t 
i n
 g
 g
 i 
 
Dimensi 
Kesusilaan A 
B 
 
Keberagamaan 
Dimensi 
Keindividualan 
Dimensi 
Kesosialan 
 32 
 
b. Lapangan-lapangan nilai yang bersangkutan dengan manusia sebagai 
anggota masyarakat lapangan-lapangan ini menyangkut manusia sebagai 
kekuatan cinta dan cinta akan kekuasaan, kelompok ini mencakup dua 
nilai, yaitu : 
1) Lapangan kemasyarakatan 
2) Lapangan politik/kenegaraan 
Makna kehidupan memiliki beberapa karakteristik yang oleh Frankl 
(sumber: http://www.psychologymania.com/2012/08/karakteristik-makna-
hidup.html, diakses pada tanggal 27 November 2012, jam 10.00 WIB) 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Makna hidup sifatnya unik, pribadi, dan temporer sehingga tidak 
dapat diberikan pada siapapun, melainkan harus ditemukan sendiri. 
Oleh sebab itu, sesuatu yang dianggap penting oleh seseorang 
belum tentu penting bagi orang lain. 
b. Makna hidup spesifik dan nyata, hanya dapat ditemukan dalam 
pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hari, serta tidak selalu 
harus dikaitkan dengan tujuan idealistis. 
c. Makna hidup memberi pedoman dan arah terhadap kegiatan-
kegiatan yang kita dilakukan sehingga makna hidup seakan-akan 
menantang seseorang untuk dipenuhinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka yang dimaksud 
kehidupan pada penelitian ini adalah perihal cara bertindak, bersikap dan 
bergerak sebagaimana mestinya yang hampir sama dengan orang-orang yang 
menjadi anggota kelompok atau masyarakat tertentu yang ditinjau dalam 
aspek fisik, psikologis, sosial, ekonomi, dan keagamaan. 
 
 
 33 
 
2. Aspek Fisik 
Aspek Fisik, dalam aspek kehidupan ini meliputi penilaian 
lesbian tentang segala sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, pakaian, 
dan benda yang dimiliki. Penampilan fisik ini biasanya dipengaruhi oleh 
lingkungan pergaulan di masa remaja mereka yang akhirnya akan 
membuat mereka menjadi suatu pribadi tertentu. Hal ini berkaitan dengan 
anggapan Hurlock bahwa “…..penyesuaian diri pribadi dan penyesuaian 
sosial yang sangat dipengaruhi oleh sikap-sikap teman sebaya terhadap 
pakaian maka sebagian besar remaja berusaha keras untuk menyesuaikan 
diri dengan apa yang dikehendaki kelompok dalam berpakaian” 
(Hurlock, 1980: 220). 
Kartini Kartono (2006b: 265-266) menyebutkan bahwa terdapat 
dua kelompok homoseksual perempuan, antara lain: 
a. Kelompok pertama adalah wanita yang menunjukan banyak ciri 
kelaki-lakian, baik dalam susunan jasmani dan tingkah lakunya, 
maupun pada pemilihan objek erotiknya. Bentuk wanita tipe ini 
banyak mirip dengan bentuk tubuh pria. Misalnya: memiliki suara 
yang berat, tumbuh bulu rambut yang panjang di bagian kaki, 
memiliki kumis dan jenggot, tidak memiliki buah dada, dan lain 
sebagainya. 
b. Kelompok kedua  adalah wanita homoseks yang tidak memiliki tanda-
tanda kelainan fisik. Jadi mereka memiliki struktur tubuh wanita 
sempurna.   
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Arians Athena (2005: 73) menyebutkan bahwa seorang butchi 
lebih digambarkan sebagai sosok yang tomboy, agresif, aktif, dan 
melindungi. Sedangkan seorang femme yang berpenampilan feminim 
selalu digambarkan mempunyai rambut yang panjang berpakaian 
feminim. “Lesbian yang disebut butchi adalah lesbian yang memiliki 
penampilan maskulin” (Ratri M, 2008: 49). Menurut Al Tifasyi dalam 
Muhammad Guntur Romli (2008: 90) butchi secara fisik dapat 
diidentifikasi dari postur tubuhnya yang kurus dan rata.  
Dari gambaran diatas, fisik seorang butchi yang digambarkan 
dalam penelitian ini adalah seorang lesbian yang memiliki penampilan 
seperti laki-laki, baik dalam gaya berpakaian, gaya rambut, hingga 
perilakunya.  
3. Aspek Psikologis 
Menurut Dimyati Mahmud dalam Sugihartono (2007: 1) aspek 
psikologis meliputi aspek pikiran (kognisi), perasaan (afeksi), kehendak 
(konasi) dan gejala campuran (psikomotor). Kognisi atau pikiran adalah 
kepercayaan seseorang tentang sesuatu yang didapatkan dari proses 
berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Aspek kognisi yang dimaksud 
dalam penelitian adalah mengetahui kemampuan berpikir dari seorang 
butchi dalam menjalani kehidupan sebagai seorang lesbian. Adanya 
ketertarikannya terhadap sesama jenis akan menjadi kebingungan sendiri 
bagi individu tersebut. Kemampuan untuk menyadari adanya perbedaan 
antara diri yang nyata dengan diri yang ideal menunjukkan adanya 
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peningkatan kemampuan kognitif, namun menurut Rogers dalam 
Santrock (2003: 334) adanya perbedaan yang terlalu jauh antara diri yang 
nyata dengan diri yang ideal menunjukkan tanda ketidakmampuan untuk 
menyesuaikan diri. Begitu pula pada saat ia harus menerima dirinya 
sendiri bahwa ia adalah seorang lesbian. Proses penerimaan diri ini 
memerlukan waktu yang panjang dan tidak mudah sehingga akan 
menimbulkan dampak psikologis terhadap individu. 
Aspek perasaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perasaan butchi dalam menjalin hubungan 
dengan pasangannya dan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi 
butchi dalam menjalani kehidupan dan menghadapi stigma di 
masyarakat. Perasaan cinta melibatkan hubungan sesama jenis kelamin 
yang disertai dorongan fisik maupun emosi. Sedangkan aspek kehendak 
yang dimaksud adalah  kecenderungan perilaku butchi  dalam 
menghadapi suatu masalah. Aspek campuran (psikomotor) adalah aspek 
gabungan antara kognitif dan afektif yang memunculkan tingkah laku 
tertentu. Dalam hal ini aspek psikomotor yang dimaksud adalah strategi 
butchi dalam menghadapi masalah, terkait upaya yang dilakukan butchi 
untuk mengatasi keadaan atau situasi yang dianggap menekan, 
menantang atau mengancam. Baik berupa tindakan ataupun pikiran yang 
bersumber dari dalam diri maupun lingkungan.  
“Aspek psikologis memiliki kaitan dengan proses penerimaan diri 
atas orientasi seksual yang berbeda dengan orang lain kebanyakan” (Ayu 
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Rai Laksmini, 2008: 107). Saat diri sendiri belum dapat menerima hal 
tersebut, maka seorang lesbian akan sangat menderita secara psikologis. 
Akan tetapi, saat diri sendiri sudah mampu menerima kondisi tersebut, 
maka seorang lesbian akan terbebas dari perasaan gelisah dan takut 
sehingga dapat lebih membuka diri pada orang lain. 
Aspek psikologis lesbian dalam hal ini dapat dilihat dari kerangka 
pemikiran teori Freud yang dikenal sebagai teori psikoanalisis. Teori 
tersebut pada hakikatnya didasarkan pada data klinis yang diperoleh dari 
studi tentang neurosis. Psikoanalisis mengemukakan bahwa 
psikoneurosis disebabkan oleh konflik neurotik yang menyebabkan 
terbendungnya pelepasan dorongan-dorongan insting. Ego semakin lama 
semakin kurang mampu menanggulangi tegangan-tegangan yang 
meningkat dan akhirnya dapat dilumpuhkan.  
Konflik neurotik yang dimaksud merupakan konflik tak sadar 
antara dorongan id yang mencari pelepasan dan pertahanan ego yang 
menghambat pelepasan atau menghambat jalan masuk dorongan menuju 
kesadaran. Menurut Freud, terkadang bahan klinis mungkin 
memperlihatkan konflik antara dua tuntutan insting. Misalnya yaitu 
aktivitas heteroseksual yang mungkin digunakan untuk menghambat 
hasrat-hasrat homoseksual. Artinya dalam hal ini aktivitas heteroseksual 
dilakukan dengan tujuan pertahanan untuk menghindari perasaan 
bersalah atau malu atas ketertarikannya pada sesama jenis. Aktivitas 
tersebut dalam hal ini memenuhi tuntutan ego namun berlawanan dengan 
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dorongan insting yang dilarang yaitu menjadi homoseksual (Yustinus 
Semiun, 2006: 177).  
Dari paparan yang telah diuraikan, psikologis butchi yang 
digambarkan dalam penelitian ini adalah pemikiran atau perasaan yang 
dimiliki seorang lesbian atas orientasi seksualnya yang berbeda dengan 
masyarakat kebanyakan, termasuk caranya menerima bahwa dirinya 
memiliki perbedaan dengan orang lain.  
4. Aspek Sosial 
Aspek Sosial dalam kehidupan butchi yaitu meliputi bagaimana 
interaksi butchi dalam lingkup peran sosialnya dan aktivitas butchi 
terhadap peran tersebut. Hal ini terkait dengan proses coming out dan 
penerimaan sosial mereka. Menurut Ayu Rai Laksmini (2008: 105) 
coming out hanya dapat dilakukan apabila proses penerimaan diri atas 
orientasi seksual pada kaum sejenis sudah dapat dilalui. 
Bagi seorang homoseksual baik gay maupun lesbian proses 
membuka diri (coming out) merupakan hal yang terpenting dalam 
kehidupan sosialnya. Menurut Masters (1992: 400) coming out adalah 
proses dimana seorang lesbian memberitahukan orang lain mengenai 
orientasi seksualnya. Proses membuka diri tersebut dapat memakan 
waktu yang sangat lama, dimulai dengan memberitahu teman terdekat 
dengan sangat hati-hati dan menunggu reaksi mereka, kemudian 
memberitahu teman-teman yang lain yang masih satu kelompok, dan 
akhirnya memberitahu anggota keluarga, rekan kerja, dan orang-orang 
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lainnya yang berhubungan dengan dia. Proses tersebut tidak mudah sebab 
orang tua akan merasa kecewa saat mendapati anaknya merupakan 
lesbian, bahkan dalam kondisi ekstrim, anggota keluarga lain merasa 
tidak nyaman memiliki hubungan darah dengan lesbian. Membuka diri 
memang bukan hal mudah, memerlukan proses dan pertimbangan yang 
matang.  
Setelah coming out dilakukan, akan ada dua kemungkinan yang 
terjadi. Pertama yaitu sisi negatif yang mungkin terjadi seperti 
kehilangan keluarga, teman, atau pekerjaan. Kedua adalah sisi 
positif yang diperoleh setelah lesbian melakukan coming out, 
yaitu memiliki ruang lebih luas untuk mengekspresikan maupun 
mengaktualisasi dirinya (Gayatri (ed), 2008: 148). 
 
Bagi banyak lesbian, coming out kepada ibu menimbulkan 
beberapa masalah yang khas. Zitter dalam Masters (1992: 401) 
memaparkan bahwa kebanyakan ibu akan bereaksi negatif, yang 
mungkin merefleksikan perasaannya karena harus melupakan mimpi 
tentang pernikahan puterinya, kebahagiaan menjadi nenek, dan hal-hal 
lain yang merupakan harapan heteroseksual dari keluarga dan lingkungan 
sosial. Namun, tidak semua ibu (atau ayah) bereaksi negatif kepada 
puterinya yang lesbian saat mengakui identitas seksualnya. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, seorang butchi cenderung 
mengalami tekanan dari berbagai pihak. “Menjadi orang yang memiliki 
orientasi seksual yang berbeda dengan kelompok heteroseksual sering 
dikategorikan sebagai tindakan melanggar hukum, sebagai tindak 
pidana” (Ratri M, 2008: 49). Hal tersebut mengakibatkan berbagai 
macam perilaku diskriminasi dari masyarakat. Perilaku diskriminasi juga 
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terjadi karena orientasi seksual lesbian dipandang sebagai suatu bentuk 
penyimpangan psikologis. Masters (1992: 394) menekankan bahwa 
homoseksual bukanlah bentuk penyakit kejiwaan. Lesbian bukan 
penyakit namun lebih pada pilihan yang dapat diambil diantara pilihan 
hidup lain. 
Hanya sedikit kaum butchi yang telah melakukan coming-out 
kepada lingkungan masyarakat sekitarnya. Menurut Masters (1992: 400) 
kebanyakan homoseksual, baik laki-laki maupun perempuan, tetap 
menjaga masalah orientasi seksual mereka sebagai masalah pribadinya. 
Beberapa diantaranya mengambil langkah tersebut karena merasa kurang 
percaya diri dan tidak yakin bahwa masyarakat akan menerima 
perbedaan orientasi seksualnya. Coming out biasanya hanya dilakukan 
saat lesbian berada di lingkungan, forum, atau komunitas sesama lesbian. 
Menurut Ayu Rai Laksmini (2008: 103), coming out lesbian dalam 
lingkungan tersebut menjadi lebih mudah karena dalam suatu komunitas 
tidak akan ada penilaian negatif atas orientasi seksual lesbian sehingga 
seseorang merasa lebih diterima dan diakui keberadaannya. 
“Selain melalui coming out secara individu serta pembukaan jati 
diri dalam komunitasnya, eksistensi lesbian dapat juga ditunjukkan 
melalui gerakan-gerakan maupun aksi yang ditujukan untuk membuka 
jati diri dalam kehidupan bersama masyarakat umum” (Agustine, 2008: 
60). Isu yang diangkat dalam gerakan tersebut secara umum terkait 
dengan perlawanan atas berbagai bentuk diskriminasi pada lesbian. 
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Menurut Agustine (2008: 62) diskriminasi yang dialami lesbian 
menjadikan sebagian lesbian akhirnya memilih menutup diri (in the 
closet) dan hidup dengan identitas yang bukan sesungguhnya serta hanya 
terbuka di kalangan lesbian sendiri. 
Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Bell dan 
Weinberg dalam Masters (1990: 401) menunjukkan bahwa lesbian yang 
berasal dari kelas sosial yang rendah memiliki kemungkinan yang lebih 
besar untuk terbuka mengenai orientasi seksualnya, sementara mereka 
yang berpendidikan lebih baik atau yang memiliki pendapatan yang 
lebih, memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk tetap menjaga 
rahasia mereka. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek sosial 
dalam hal ini berhubungan dengan proses coming-out seorang butchi 
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga serta tingkat pendidikan 
dan kelas sosial yang dimilikinya. 
5. Aspek Ekonomi 
“Bekerja merupakan salah satu dari tugas kehidupan seorang 
manusia, dengan bekerja seseorang akan memperoleh keuntungan 
ekonomis untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari” (Prayitno, 2004: 
143). Menurut Arians Athena (2005: 73) dalam hubungan relasinya 
dengan femme, seorang butchi akan lebih mendominasi, baik dalam 
mencari nafkah, ataupun dalam hubungan seksual mereka. Para butchi 
biasanya harus bekerja lebih keras agar dapat menghidupi pasangannya. 
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Dalam proses pencarian kerja seorang butchi, dengan dandanan 
tomboy biasanya mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan 
yang cocok dengan bidang mereka, dikarenakan penampilan dari sosok 
butchi tersebut yang cenderung menunjukan sisi maskulinitasnya. 
“Penampilan butchi yang sangat maskulin, dengan dandanan sportif 
terkadang menghambat mereka untuk mendapat pekerjaan tertentu yang 
diinginkan” (Ratri M, 2008: 49). Kondisi demikian terjadi karena tidak 
semua lingkungan pekerjaan dapat menerima penampilan tomboy 
seorang perempuan di dunia kerja sebab perempuan masih diidentikan 
dengan penampilan feminim. Penampilan feminim yang dimaksud dalam 
hal ini adalah menggunakan rok ataupun memakai riasan wajah saat 
bekerja. Hal tersebut tentunya menjadi kesulitan tersendiri dalam 
memenuhi kebutuhan ekonominya. Akan tetapi, adapula yang dapat 
bertahan dengan menciptakan lapangan kerja baru atau mau mengikuti 
tatanan peraturan perusahaan yang diikutinya. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa aspek ekonomi seorang 
butchi sangat terkait dengan kondisi pekerjaannya yang sangat ditentukan 
oleh kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja dan kreatifitas 
dalam menciptakan suatu lapangan pekerjaan. 
 
 
 
 
 42 
 
6. Aspek Spiritual atau Keagamaan 
Menurut Ester Mariani Ga (2008: 31) di satu sisi, pandangan 
konservatif kaum beragama, menyatakan bahwa homoseksualitas 
termasuk lesbian adalah sesuatu yang tidak alamiah dan merupakan 
bentuk penyimpangan sehingga secara tegas ditentang, sedangkan di sisi 
lain, kelompok yang lebih liberal memandang bahwa homoseksualitas 
adalah alamiah, normal, dan bukan penyakit melainkan pilihan identitas 
atau cara hidup. Mohamad Guntur Romli (2008: 75) menyatakan bahwa 
hal yang menarik adalah tidak sedikit lesbian yang masih menjalankan 
ritual ibadah seperti biasanya walaupun dia sendiri tahu bahwa agama 
tidak menyetujui orientasi seksualnya. 
“Agama atau sistem pengajarannya telah bercampur dengan hal-
hal yang dihasilkan manusia. Dogmanya telah melakukan perkawinan 
dengan budaya” (Ester Mariani Ga, 2008: 24). Menurut Ester Mariani Ga 
(2008: 24) interaksi antara ajaran agama dan nilai sosial pada masyarakat 
selanjutnya melahirkan penafsiran atas ajaran agama. Penafsiran atas 
dalil-dalil agama tersebut merupakan hasil pemikiran manusia sehingga 
dapat berbeda satu sama lain, termasuk dalam hal memaknai keberadaan 
kaum lesbian dalam masyarakat. Menurut Mohamad Guntur Romli 
(2008: 84) Perbedaan penafsiran atas ajaran agama salah satunya dapat 
dilihat dari banyaknya dalil-dalil yang dinilai sebagai wujud homofobia 
atau kebencian pada homoseksual. 
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Penilaian secara umum bahwa semua agama melarang 
homoseksual kemudian menimbulkan suatu dilema bagi kaum 
homoseksual, termasuk lesbian. Menurut Nong Darol Mahmada (2008: 
142) dilema yang muncul adalah pergulatan di dalam diri antara menjadi 
pribadi  religius tetapi mengabaikan orientasi seksualnya atau tetap 
menjadi homoseksual namun tidak memperdulikan sisi kehidupan 
beragamanya. Manji dalam Nong Darol Mahmada (2008: 142) 
menyebutkan bahwa membenturkan orientasi seksual dengan pilihan 
agama sangatlah tidak adil sebab menjadi homoseksual merupakan 
pilihan hidup yang dijalani secara sadar, begitu pula dengan agama yang 
dipilih.  
Ester Mariani Ga (2008: 24) menyebutkan bahwa pilihan untuk 
menjadi homoseksual dan tetap menganut nilai-nilai suatu agama dapat 
berjalan secara bersamaan sebab nilai-nilai dan ajaran agama yang dianut 
berbasis pada penafsiran individu. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa  tidak dibenarkan menghujat orang lain yang memiliki 
penafsiran berbeda atas suatu ajaran agama, termasuk penafsiran ajaran 
agama yang dimiliki kaum homoseksual.  
Agama merupakan hubungan manusia dengan Tuhan. Hal 
tersebut kemudian memunculkan pemikiran bahwa tidak ada perbedaan 
antara lesbian dan bukan lesbian di hadapan Tuhan.”…Tuhan melihat 
manusia semata-mata berdasarkan taqwa, bukan pada suku, agama, dan 
orientasi seksualnya…” (Siti Musdah Mulia, 2008: 127). Selanjutnya Siti 
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Musdah Mulia (2008: 127) juga menjelaskan bahwa lesbian sebagaimana 
manusia lainnya sangat berpotensi menjadi orang beriman pada Tuhan 
selama tetap menjalankan ibadah, tidak menyakiti pasangan, dan berbuat 
baik pada sesama manusia serta lingkungannya. Pemikiran tersebut 
didasarkan pada kenyataan bahwa lesbian memiliki spiritual yang sama 
dengan orang lainnya, tetap dapat menjalankan ibadah sesuai ajaran 
agama yang dianutnya tanpa adanya suatu halangan. Hanya saja, 
penilaian religiusitas dalam masyarakat cenderung mengandalkan 
simbol-simbol agama yang pada akhirnya justru membawa penilaian 
pada aspek luar seperti jenis kelamin dan orientasi seksual. Penggunaa 
simbol tersebut untuk menilai ketakwaaan akan membawa pemahaman 
keagamaan yang kehilangan esensinya, yaitu untuk memanusiakan 
manusia, menghormati, dan memuliakannya tanpa membedakan apapun, 
termasuk orientasi seksualnya. Aspek keagamaan lesbian meliputi arti 
dan petunjuk terhadap nilai dan prinsip agama sebagai pegangan lesbian 
dalam hidup. Nilai dan prinsip ini yang mengatur dalam kehidupan 
beragama lesbian.  
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
keagamaan kaum lesbian, khususnya butchi, merupakan sisi kehidupan 
beragama butchi yang mencakup nilai-nilai agama yang dianut dan 
pelaksanaan ibadah keagamaan yang dilakukan.    
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C. Stigma Negatif Masyarakat Terhadap Butchi 
1. Definisi Stigma 
Menurut Chaplin (2006: 486) stigma adalah satu cacat atau 
cela pada karakter seseorang. Phelan, dkk (2008: 358) menyebutkan 
bahwa stigma merupakan penyebab dari tiga tipe hal, yaitu eksploitasi 
dan dominasi (keeping people down), pemaksaan norma (keeping 
people in), dan penghindaran (keeping people away). 
Menurut Jackson Rainer, PhD (sumber: 
http://www.arthritisselfmanagement.com/health/daily-
living/neutralizing-stigma/?page=all, diakses pada tanggal 13 
September 2012, jam 10.00 WIB) secara umum, para ilmuwan 
membuat tiga tipe klasifikasi dasar atas stigma. Pertama yaitu stigma 
berdasarkan perilaku, tipe kedua adalah stigma berdasarkan perbedaan 
kondisi fisik dengan manusia pada umumnya, dan yang ketiga adalah 
stigma tribal. Stigma tribal dalam hal ini didasarkan pada afiliasi 
kelompok, termasuk stigma yang melekat pada kaum lesbian.  
Dilihat dari asalnya, menurut Corrigan dan Watson stigma 
pada dasarnya para ahli membedakan stigma ke dalam dua kelompok 
(sumber: http://www.bhrm.org/guidelines/stigma.pdf, diakses pada 
tanggal 13 September 2012, jam 10.30 WIB). Pertama yaitu stigma 
masyarakat atau public stigma yang merupakan stigma masyarakat 
bagi kelompok-kelompok tertentu. Kedua adalah self stigma atau 
stigma yang berasal dari dalam diri seseorang dan timbul akibat 
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adanya penilaian negatif orang lain, atau mucul dalam diri seseorang 
karena menjadi bagian dari kelompok yang mendapat stigma negatif 
dari masyarakat. Kedua stigma tersebut walaupun berasal dari arah 
yang berbeda, namun pada hakikatnya sama-sama berakar pada 
penilaian atau pandangan terhadap sesuatu hal serta mengarah pada 
penilaian negatif. Stigma negatif pada lesbian terjadi dalam bentuk 
penialian bahwa lesbian merupakan bentuk penyimpangan atau 
deviasi sosial.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa definisi dari stigma  adalah tanda atau sebutan 
yang melekat pada diri seseorang yang berkaitan dengan karakter, 
moral atau sikap yang cenderung bersifat negatif yang dipengaruhi 
oleh kegiatan atau pola kehidupan orang tersebut. 
2. Bentuk-bentuk Diskriminasi yang Diterima Butchi 
Lesbian masih menjadi stigma di masyarakat termasuk 
dikalangan para feminis sendiri. Ada organisasi perempuan yang 
menempatkan prinsip anti kekerasan, anti-diskriminasi ataupun 
pluralism tak sanggup merealisasikannya ketika berhadapan dengan 
isu lesbian. Menurut Ester Mariani Ga (2008: 35) keluarga yang 
seharusnya menjadi pendukung utama dalam kehidupan, justru 
seringkali menjadi agen dari stigma masyarakat atas keberadaan 
mereka. 
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“Lesbian dianggap sebagai perempuan yang kondisi 
psikologisnya menyimpang, bahkan dianggap sebagai suatu penyakit 
sosial yang disebabkan oleh lingkungan” (Ade Kusumaningrum, 
2008: 110). Stigma tersebut dinilai tidak banyak berubah dari waktu 
ke waktu. Hal tersebut diperparah dengan berbagai pemberitaan media 
yang berada pada posisi homofobia. Menurut Ade Kusumaningrum 
(2008: 120) Walaupun sudah ada media massa yang mengangkat isu 
lesbian secara lebih proporsional, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
masih banyak media massa yang kerangka berpikirnya terhadap isu 
lesbian ataupun homoseksual pada umumnya masih sangat 
diskriminatif, mendiskreditkan, memperparah stigma buruk 
masyarakat, bahkan cenderung mendorong terjadinya pelanggaran hak 
asasi manusia. 
Selama ini, stigma masyarakat terhadap kaum lesbian butchi 
sangat subjektif. Menurut Agustine (2008: 63) stigma pada lesbian 
butchi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor 
penampilan dan attitude atau kelakuan yang menyerupai laki-laki.  
Melalui stigma subyektif dari masyarakat tersebut, kemudian timbul 
diskriminasi yang menjadi  jurang pemisah antara kaum lesbian butchi 
dengan masyarakat heterogen. Diskriminasi tersebut terjadi karena 
adanya stigma masyarakat terhadap kaum lesbian butchi yang 
dianggap tidak sewajarnya dengan apa yang telah dikodratkan pada 
manusia. Diskriminasi yang dilakukan masyarakat heterogen 
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diantaranya adalah minimnya kesempatan yang diberikan kepada 
kaum lesbian butchi untuk bekerja dan berkarya. Selain itu, 
keberadaan kaum lesbian butchi tidak dapat diterima masyarakat 
sekitarnya dengan alasan konvensional dan dianggap sebagai ‘sampah 
masyarakat’. Kekerasan yang dialami oleh kaum lesbian butchi 
dirasakan lebih kompleks karena seringkali berasal dari multi pihak. 
Pertama adalah kekerasan psikis dan kultural yang dialami akibat 
penolakan dari keluarga dan lingkungannya maupun pemaksaan 
hubungan perkawinan dengan laki-laki sehingga mereka harus 
terpaksa melakukan hubungan seksual yang tidak mereka inginkan.  
Selain beberapa contoh kasus di atas, ada berbagai macam 
kasus yang terkait dengan tindak diskriminasi masyarakat terhadap 
lesbian butchi. Diskriminasi disini dapat diartikan sebagai pelayanan 
atau perlakuan yang tidak adil terhadap individu tertentu, dimana 
pelayanan atau perlakuan berbeda ini dibuat berdasarkan karakteristik 
yang diwakili oleh individu tersebut. Hak mengekspresikan diri 
merupakan salah satu hak sering didiskriminasikan pada butchi. 
Penampilan butchi yang cenderung tomboy dan maskulin adalah salah 
satu bentuk kekebasan berekspresinya dalam hal berpakaina. Menurtu 
Ratri. M (2008: 48-49) pandangan masyarakat terhadap cara 
berpakaian perempuan ideal pada akhirnya sering menyudutkan butchi 
di sektor publik, khususnya di dunia kerja. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa tidak hanya hak berekspresi melalui cara 
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berpakaian saja yang didiksriminasikan, tetapi juga hak ekonomi yang 
akhirnya juga terhambat pemenuhannya. 
Ratri. M (2008: 49-50) lebih jauh menjelaskan bahwa hak 
berekspresi  kaum lesbian seperti menyuarakan pemikirannya kepada 
publik juga mengalami diskriminasi. Misalnya yaitu hak untuk 
menulis di media massa yang masih mengalami keterbatasan akibat 
adanya penolakan dari masyarakat atas keberadaan kaum lesbian. 
Ratri. M (2008: 50) menyatakan bahwa hak untuk mencatatkan 
pernikahan secara resmi juga merupakan hak lain kaum lesbian yang 
mengalami diskriminasi. Pemerintah Indonesia belum mampu 
mengakomodasi hak kaum lesbian untuk mencatatkan pernikahannya 
secara resmi. Oleh sebab itu, pernikahan yang terjadi antara butchi dan 
femme masih banyak hanya sebatas komitmen lisan saja tanpa disertai 
dengan dokumen resmi dari pemerintah. 
Menurut Ariyanto dan Triawan (2008: 27-28), ada beberapa 
contoh bentuk diskriminasi yang sering dihadapi kelompok LGBT 
(Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) di Indonesia, diantaranya: 
a. Diskriminasi sosial, contohnya adalah stigmatisasi, 
cemoohan, pelecehan, dan pengucilan, tidak adanya 
kesempatan yang sama untuk mengeyam pendidikan formal, 
dan kekerasan fisik maupun psikis.  
b. Diskriminasi hukum,contohnya adalah kebijakan Negara 
yang melanggar hak-hak LGBT dan perlakuan hukum yang 
berbeda. 
c. Diskriminasi politik, contohnya adalah kesempatan berbeda 
dalam wilayah politik praktis dan pencekalan atau tidak 
adanya keterwakilan politik dari kelompok LGBT. 
d. Diskriminasi ekonomi, contohnya adalah pelanggaran hak 
atas pekerjaan di sektor formal. 
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e. Diskriminasi kebudayaan, contohnya adalah upaya 
penghapusan dan penghilangan nilai-nilai budaya yang ramah 
terhadap kelompok LGBT. 
Berdasarkan berbagai uraian yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar stigma yang diberikan masyarakat 
pada butchi sebagai lesbian masih bersifat cenderung ke arah negatif. 
3. Strategi Coping Butchi dalam Menghadapi Stigma dan 
Diskriminasi  
a. Pengertian Coping 
Menurut Chaplin (2000 : 112) mengartikan perilaku coping 
sebagai tingkah laku atau tindakan penanggulangan atau 
sembarang perbuatan, dalam mana individu melakukan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya, dengan tujuan menyelesaikan 
sesuatu (tugas atau masalah). Lazarus dan Folkman dalam Bart 
Smet (1994: 143) mengungkapkan coping adalah suatu proses 
dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara 
tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari individu 
maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-
sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi 
stressful. Lazarus dalam Erica Frydenberg (1997: 29) 
menyebutkan bahwa coping merupakan proses yang terus 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu tergantung pada 
situasi yang dihadapi.  
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Lewis dan Frydenberg dalam Erica Frydenberg (1997: 29) 
mendefisiniskan coping sebagai rangkaian tindakan kognitif dan 
afektif yang muncul sebagai respon atas suatu masalah tertentu. 
Coping merupakan representasi dari upaya untuk mengembalikan 
titik keseimbangan atau menghapus guncangan yang dialami 
seseorang. Erica Frydenberg (1997: 25) mengartikan coping 
sebagai suatu tindakan yang terdiri dari tiga macam respon 
(pikiran, perasaaan, dan aksi atau tindakan) yang digunakan oleh 
seseorang untuk menyelesaikan persoalan pada kehidupan sehari-
harinya atau permasalahan yang terjadi dalam situasi tertentu.  
Secara lebih luas, Erica Frydenberg (1997: 28) menjelaskan 
bahwa coping dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
pendekatan atau perspektif yang berbeda. Pertama dari perspektif 
psychoanalitical, coping  difokuskan pada upaya penyelesaian 
konflik melalui dorongan dan pengujian terhadap kenyataan. Hal 
tersebut biasanya dilakukan dengan mengunakan mekanisme 
pertahanan. Perspektif kedua adalah perspektif life-cycle yang 
menitikberatkan pada kontrol atas diri sendiri. Selanjutnya, dari 
perspektif cultural and socio-ecological. Dari perspektif tersebut, 
coping diartikan sebagai proses adaptasi pada lingkungan fisik 
seseorang. Menurut Santrock (2010: 459) “coping is managing 
taxing circumstance, expending effort to solve life’s problems, 
and seeking to master or reduce stress”, coping adalah mengelola 
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keadaan yang melelahkan, sebagai upaya untuk dapat 
memecahkan masalah kehidupan, dan berusaha menguasai atau 
mengurangi stres. 
Berdasarkan sejumlah pendapat dari para ahli yang sangat 
bervariasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
coping adalah suatu tingkah laku yang dilakukan seseorang untuk 
dapat bereaksi dengan lingkungan sekitarnya agar mereka dapat 
menghadapi atau mengolah tekanan dan tuntutan yang ada dalam 
lingkungan sekitarnya. 
b. Bentuk  Strategi Coping 
Menurut Jeffrey, dkk (2010: 144-145) Problem focused 
coping (PFC) merupakan suatu gaya coping dengan berusaha 
menghadapi stresor secara langsung. Orang menilai stresor yang 
mereka hadapi dan melakukan sesuatu untuk mengubah stresor 
atau memodifikasi reaksi mereka untuk meringankan efek dari 
stresor tersebut. 
Lazarus & Folkman dalam Bart Smet (1994: 143-145) 
mengklasifikasikan strategi coping ke dalam dua fungsi, yaitu: 
1) Problem focused coping (PFC) 
Menurut Lazarus & Folkman dalam Bart Smet (1994: 
145) Problem focused coping (PFC) digunakan untuk 
mengurangi stressor. Individu akan mengatasi dengan 
mempelajari cara-cara atau keterampilan yang baru. Strategi 
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ini lebih sering digunakan oleh para orang dewasa sebab PFC 
digunakan apabila seorang individu yakin dapat mengubah 
situasi yang sedang dialami.  
Menurut Taylor dalam Bart Smet (1994: 145) bentuk 
strategi coping ini dibagi menjadi tiga macam, diantaranya 
adalah:  
a) Konfrontasi, yaitu mengambil tindakan tegas yang 
seringkali melibatkan rasa marah. 
b) Mencari dukungan sosial, yaitu usaha yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh dukungan dari lingkungan 
masyarakat. 
c) Merencanakan pemecahan masalah, yaitu menganalisa 
situasi untuk menghasilkan solusi dan mengambil tindakan 
langsung untuk membenarkan atau menyelesaikan 
masalah. 
2) Emotion focused coping (EFC) 
Menurut Lazarus & Folkman dalam Smet (1994: 145) 
EFC digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap 
stres. Pengaturan ini dilakukan melalui perilaku individu. 
Apabila seorang individu tidak dapat mengubah kondisinya 
sedang mengalami stres, maka individu tersebut akan mengatur 
emosinya. 
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Menurut Atkinson (2010: 379) Emotion focused coping 
(EFC) merupakan suatu gaya coping dengan berusaha 
meminimalisasi respon emosional, bukan dengan mengatasi 
stressor secara langsung. Pada coping yang berfokus pada 
emosi orang stressor akan menarik diri dari situasi.  
Individu dengan emotion focused coping lebih 
menekankan pada usaha menurunkan emosi negatif yang 
dirasakan ketika menghadapi masalah atau tekanan. Menurut 
Taylor dalam Bart Smet (1994:145), bentuk strategi coping ini 
dibagi dalam 5 aspek, antara lain:  
a) Kontrol diri, yaitu usaha untuk menyesuaikan perasaan 
seseorang atau tindakan yang berhubungan dengan 
masalah. 
b) Membuat jarak, digunakan untuk melepaskan seseorang 
dari situasi. 
c) Positive reappraisal (penilaian kembali secara positif), 
mencoba membentuk sebuah makna positif dari keadaan 
dalam hal pertumbuhan personal atau dengan hal-hal 
keagamaan. 
d) Menerima tanggung jawab, mengakui peran seseorang 
dalam masalah selagi juga mencoba menempatkan sesuatu 
dengan benar. 
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e) Escape/ avoidance (lari/penghindaran), berpikir dengan 
penuh harapan tentang keadaan/mengambil tindakan untuk 
menghindarinya. 
Berdasarkan berbagai strategi coping yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa secara garis besar strategi coping dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu PFC dan EFC, yang 
penggunaannya tergantung pada karakter dari orang yang akan 
diberi coping. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping 
Individu bereaksi secara berbeda terhadap stres tergantung 
berbagai faktor psikologis seperti bagaimana individu memaknai 
peristiwa yang menimbulkan stress tersebut. Menurut Jeffrey 
(2010: 145) faktor-faktor tersebut adalah : 
1) Self Efficacy (Kepercayaan diri) 
Menurut Bandura dalam Erica Frydenberg (2002: 27), 
harapan akan self efficacy berkenaan dengan harapan terhadap 
kemampuan diri dalam mengatasi tantangan yang dihadapi, 
harapan terhadap kemampuan diri untuk dapat menampilkan 
tingkah laku terampil, dan harapan terhadap kemampuan diri 
untuk dapat menghasilkan perubahan hidup yang positif. 
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2) Ketahanan Psikologis 
Williams, Wiebe, & Smith dalam Jeffrey (2010: 146) 
menyebutkan secara psikologis orang yang ketahanan 
psikologisnya tinggi cenderung lebih efektif dalam mengatasi 
stress dengan menggunakan pendekatan coping yang berfokus, 
pada masalah secara aktif.  
3) Optimisme 
Scheier dan Carver dalam (Jeffrey, 2010: 146) pada studi 
tentang hubungan antara optimism dengan kesehatan 
mengukur optimisme mahasiswa menggunakan Tes Oriental 
Kehidupan (Life Orientation Test/LOT). Penelitian ini 
menunjukan bahwa mahasiswa yang mempunyai nilai 
optimism lebih tinggi melaporkan gejala fisik yang lebih 
sedikit seperti kelelahan, pusing, pegal-pegal dan penglihatan 
yang kabur (gejala pada subjek penelitian di awal penelitian 
diperhitungkan secara statistik sehingga dapat dikatakan bahwa 
studi tersebut semata-mata menunjukan bahwa orang yang 
lebih sehat lebih optimis). 
4) Dukungan sosial 
Menurut Jeffrey (2010: 146-147) dukungan sosial 
merupakan salah satu pengubah stres. Dukungan sosial terdiri 
atas informasi atau nasihat verbal atau nonverbal, bantuan 
nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau 
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didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat 
emosional atau efek perilaku bagi individu. Jenis dukungan ini 
meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dan 
dukungan informatif.  
Erica Frydenberg (1997: 44) menyebutkan bahwa 
efektivitas coping berhubungan dengan tiga hal berikut: 
1) Karakter Individu 
Aspek yang termasuk dalam karakter individu diantaranya 
adalah temperamen, harga diri, dan kemandirian. 
2) Situasi dan Kondisi Keluarga 
Situasi dan kondisi yang berpengaruh pada efektivitas coping 
meliputi kehadiran dan kehangatan lingkungan keluarga yang 
mendukung, kesatuan keluarga, dan kedekatan antar anggota 
keluarga. 
3) Sistem Pendukung 
Sistem pendukung yang mempengaruhi efektivitas coping 
adalah dukungan dari lingkungan di sekitar atau dari kelompok 
komunitas yang memberi dampak positif. 
Tidak ada strategi coping yang bisa digunakan untuk 
segala macam situasi. Menurut Rutter dalam Bart Smet (1994: 
146) strategi coping yang paling efektif adalah strategi yang 
sesuai dengan situasi. Taylor dalam Bart Smet (1994: 146) 
menyebutkan bahwa keberhasilan coping lebih tergantung pada 
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penggabungan stategi coping yang sesuai dengan masing-masing 
kejadian. 
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah diuraikan, 
dapat dikatakan bahwa penggunaan strategi coping akan memiliki 
tingkat efektifitas atau keberhasilan yang berbeda-beda bagi 
setiap kasus, tergantung pada situasi dan kondisi masing-masing 
individu, termasuk kondisi lingkungan sosialnya. 
d. Strategi Coping Butchi 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa butchi 
merupakan bagian dari homoseksual. Oleh sebab itu, butchi 
menjadi memerlukan strategi coping yang tersendiri. Hal 
demikian dikarenakan karakteristik permasalahan yang dihadapi 
oleh butchi, baik dalam interaksinya dengan orang-orang di 
sekitarnya maupun dalam proses penerimaan diri dengan orientasi 
seksual yang berbeda dari masyarakat kebanyakan. 
Hutcheson (2012: 22) melakukan penelitian dengan 
mengemukakan bahwa terdapat tiga hal yang dapat dilakukan 
sebagai strategi coping untuk meminimalisasi stigma negatif 
maupun perbedaan sosial antara homoseksual dan heteroseksual, 
yaitu: 
1) Mengubah atau tidak memperlihatkan perasaan, yaitu dengan 
cara tetap menerima stereotype yang dilekatkan dengan 
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dirinya namun diikuti dengan upaya mengubah diri sehingga 
dapat terhindar dari negatif stereotype tersebut  
2) Menerima diri sendiri dengan segala pemikiran negatif, yaitu 
dengan cara melakukan coming out untuk memberi tahu pada 
orang-orang di sekitarnya mengenai orientasi seksualnya pada 
sesama jenis 
3) Mengurangi atau meminimalisasi pemikiran negatif, yaitu 
dengan cara menggali berbagai kelebihan yang dimiliki untuk 
ditonjolkan serta melakukan berbagai aktivitas positif. 
Ketiga strategi tersebut pada pokonya mengarah pada 
upaya untuk membuat seorang butchi yang merupakan 
homoseksual dapat menerima dirinya sendiri dengan orientas 
seksualnya. Selain itu dapat pula dilihat bahwa diperlukan strategi 
coping yang tepat sehingga butchi tidak berada dalam kondisi 
perasaan tertekan dalam menghadapi stigma masyarakat yang 
ada. 
D. Tinjauan tentang Ragam Bimbingan Pribadi Sosial 
Pada dasarnya, istilah bimbingan merujuk pada upaya pembimbing 
untuk mengoptimalkan individu (Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 7). 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu 
consilium, yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”, sedangkan dalam istilah Anglo-Saxon, 
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istilah konseling berasal dari kata sellan, yang berarti “menyerahkan” atau 
“menyampaikan” (Prayitno dan Erman Amti, 2004: 99).  
Pada pokoknya, konseling merupakan proses pemberian bantuan 
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yang 
disebut sebagai konselor kepada individu yang sedang mengalami masalah 
dan bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi (Prayitno dan 
Erman Amti, 2004: 105). Selain itu, konseling dapat pula diartikan sebagai 
upaya untuk membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat 
pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri 
dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan 
berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan 
efektif perilakunya (Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 10). 
Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai proses dari manusia, 
untuk manusia, dan oleh manusia (Prayitno dan Erman Amti, 2004: 92). 
Dari manusia berarti pelayanan diselenggarakan berdasarkan hakikat 
keberadaan manusia dengan segenap dimensi kemanusiaannya, sedangkan 
untuk manusia dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut diselenggarakan 
demi tujuan-tujuan yang positif, dan mulia bagi kehidupan kemanusiaan 
menuju manusia yang seutuhnya. Sementara itu, oleh manusia 
mengandung pengertian bahwa penyelenggara kegiatan adalah manusia 
dengan segenap derajat, martabat, dan keunikan masing-masing yang 
terlibat di dalamnya. Oleh sebab itu, proses bimbingan konseling 
melibatkan manusia dan kemanusiaannya sebagai totalitas, yang 
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menyangkut segenap potensi-potensi dan kecenderungan-
kecenderungannya, perkembangannya, dinamika kehidupannya, 
masalahnya, serta proses interaksi dinamis di antara berbagai unsur yang 
ada. Bimbingan konseling tersebut dapat dilihat dalam berbagai ragam, 
tergantung pada permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing 
individu. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi seorang individu, maka 
bimbingan konseling dapat dibagi menjadi empat yaitu bimbingan 
akademik, bimbingan karier, bimbingan keluarga, dan bimbingan pribadi 
sosial (Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 15). Bimbingan pribadi sosial 
merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam 
menyelesaikan masalah-masalah pribadi sosial. Masalah pribadi dalam hal 
ini dapat berupa masalah dalam hubungan dengan orang lain terkait 
penyesuaian diri dengan lingkungan dan masyarakat tempat tinggal, serta 
terkait upaya penyelesaian konflik. 
Bimbingan pribadi sosial lebih diarahkan untuk memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani 
masalah-masalah dirinya. Bimbingan tersebut merupakan layanan yang 
mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbang dengan memperhatikan 
keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang dihadapi 
masing-masing individu (Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 16). Bimbingan 
pribadi sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang 
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kondusif, mengembangkan sistem pemahaman diri serta sikap-sikap yang 
positif, maupun keterampilan sosial pribadi yang tepat. 
Menurut Gibson dan Mitchell (2011: 265), lesbian memerlukan 
bimbingan konseling dikarenakan lesbian memiliki beberapa persoalan 
yang berbeda dari masyarakat lain. Persoalan tersebut muncul karena 
lesbian dinilai memiliki orientasi seksual yang berbeda dari kebanyakan 
individu lain dalam masyarakat pada umumnya. Beberapa masalah 
tersebut yaitu adanya prasangka sosial, konflik keluarga, penghinaan dan 
penolakan rekan sebaya, dan adanya ancaman gangguan kesehatan 
khususnya AIDS (Sri Rumini dkk, 2006: 42).. Pada sisi lain, walaupun 
secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh lesbian cenderung 
sama, namun dalam hal ini tetap perlu diperhatikan bahwa setiap individu 
memiliki perbedaan pikiran dan perasaan sehingga proses bimbingan 
konseling yang diberikan kemudian juga memiliki kemungkinan berbeda-
beda  
E. Kerangka Pikir 
Kasus homoseksual semakin meningkat dari tahun ke tahunnya. 
Begitu juga kasus lesbianism yang tentunya memiliki wacana tersendiri bagi 
masyarakat. Seorang lesbian lelaki, butchi, dengan penampilannya yang 
tomboy dan maskulin cenderung mengundang stigma negatif dari 
masyarakat. Hal ini berbeda dengan lesbian feminim, femme, yang 
cenderung berpenampian feminim dan terlihat biasa saja dan tidak 
teridentifikasi mengalami penyimpangan. 
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Beberapa kasus kerap dialami oleh lesbian butchi yang sehari-harinya 
berpenampilan tomboy dan maskulin. Permasalahan mulai mereka hadapi 
ketika mereka benar-benar terjun dalam masyarakat, seperti dalam mencari 
pekerjaan, beberapa lapangan pekerjaan mempunyai standar tertentu dalam 
berbusana, hal inilah yang akhirnya memunculkan diskriminasi tersendiri 
bagi mereka, mereka tidak dapat berpenamilan feminim, bukan kerena 
mereka tidak mau, akan tetapi jauh karena mereka tidak mampu 
berpenampilan yang tidak menunjukan pribadi mereka. Mereka cenderung 
lebih nyaman berpenampilan apa adanya dengan kesan tomboy dan 
maskulin yang semakin menunjukan identitas seksual mereka. Diskriminasi 
pada butchi juga terjadi pada berbagai hal lain saat interaksi dengan 
masyarakat terjadi. 
Lesbianisme sudah tidak dikategorikan sebagai kelainan jiwa atau 
penyimpangan psikologis, yang terjadi hanyalah orientasi seksual yang 
berbeda. Akan tetapi, kesehatan psikologis lesbian, khususnya butchi sangat 
dipengaruhi oleh kehidupannya bersama masyarakat yang sering 
memberikan tekanan atas penerimaan atau pengakuan identitas diri sebagai 
lesbian. Tekanan tersebut bisa datang dari keluarga, lingkungan kerja, 
teman, atau bahkan dari diri sendiri. Oleh sebab itu, tidak sedikit butchi 
yang merasa tertekan secara psikologis karena orientasi seksualnya tersebut. 
Permasalahan terhadap identitas seksual mereka tidak hanya terjadi di 
lingkungan pekerjaan atau di masyarakat, akan tetapi di lingkungan 
keluarga mereka. Banyak kasus-kasus yang terjadi sebelumnya menunjukan 
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bahwa sangat sedikit keluarga dari seorang lesbian mampu menerima 
kondisi salah satu keluarganya yang lesbian, hal ini terkait berbagai macam 
faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Hal tersebut yang akhirnya 
memicu permasalahan tersendiri bagi para lesbian butchi untuk dapat 
mengungkapkan ekspresinya serta menunjukan eksistensinya. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka yang menjadi pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang menjadi seorang 
butchi? 
2. Bagaimana kehidupan seorang butchi dilihat dari aspek fisik, psikologis, 
ekonomi, sosial dan keagamaan? 
3. Dalam bentuk apa saja stigma negatif yang diterima oleh seorang butchi? 
4. Bagaimana strategi coping seorang butchi dalam menghadapi stigma di 
masyarakat? 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4), metode 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (Lexy J. Moleong, 2005: 4) 
mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan 
metode studi kasus. Menurut Nasution S (2001: 27), studi kasus merupakan bentuk 
penelitian yang mendalam mengenai suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia 
di dalamnya. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami serta memaknai pandangan 
serta kejadian pada subjek penelitian dalam rangka menggali tentang kehidupan 
seorang lesbian butchi yang ditinjau dari aspek fisik, psikologis, sosial, ekonomi dan 
keagamaan. 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007: 127-148), ada 
tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Tahap Pralapangan 
Peneliti lebih membangun keakraban dengan subjek. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini terjadi bersama-sama dengan tahap pekerjaan lapangan 
yaitu dalam rangka pengumpulan data. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90), subjek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Merupakan seorang lesbian dengan peran sebagai butchi, yaitu lesbian 
yang berpenampilan seperti laki-laki. 
2. Memiliki tingkat pendidikan yang memadai (minimal subjek telah lulus 
SMA). Penetapan karakteristik tersebut dengan tujuan untuk 
mempermudah perolehan informasi dari subjek. Subjek diharapkan dapat 
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melakukan komunikasi dan memahami serta menangkap pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti. 
3. Memiliki rentang umur antara 25-30 tahun. Alasan ini diambil dengan 
asumsi bahwa pada usia tersebut seorang lesbian sudah menyadari 
identitas dirinya. 
4. Telah menjadi seorang lesbian butchi minimal selama 10 tahun. Peneliti 
memilih subjek yang telah menjadi seorang lesbian butchi selama 10 tahun 
atau lebih, dikarenakan peneliti berharap mendapat informasi yang detail 
tentang kehidupan seorang butchi dalam aspek fisik, psikologis, sosial, 
ekonomi, aspek keagamaan, dan mangetahui berbagai jenis permasalahan 
yang dihadapi serta strategi menghadapi masalah yang dialami  selama 10 
tahun atau lebih. 
5. Memiliki pasangan dan hidup bersama dengan pasangannya. Hal ini untuk 
mengetahui dominasi dalam kehidupan berpasangan.. 
6. Berdomisili di Yogyakarta. Kriteria ini dipilih karena subjek penelitian 
berasal dari Provinsi DIY namun berbeda kabupaten. Selain itu kriteria ini 
dipilih untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengambil data. 
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan lima subjek 
yang akan diteliti. Selanjutnya yang menjadi informan kunci (key 
informan) dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan 
bahwa informan kunci adalah orang yang paling dekat dan mengetahui 
tentang diri maupun keadaan informan. Adapun informan kunci (key 
informan) dalam penelitian ini adalah: orang tua informan, saudara 
informan, teman informan, dan pacar informan. 
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D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dipilihnya Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai setting penelitian ini 
karena Yogyakarta merupakan salah satu kota yang dikenal dengan sebutan 
Indonesia Mini dimana berbagai suku, agama dan ras ada di kota ini. Dengan 
banyaknya pendatang dari luar daerah, akan membawa efek positif dan efek 
negatif tersendiri bagi budaya di Yogyakarta. Salah satu efek negatifnya 
adalah masuknya budaya yang tidak sesuai dengan adat ketimuran, salah 
satunya adalah maraknya lesbianisme. Bahkan dewasa ini, di Kota Yogyakarta 
sudah terdapat perkumpulan kaum lesbian dan terdapat tempat-tempat tertentu 
yang biasanya dijadikan tempat berkumpul kaum lesbian. Dengan melihat 
kondisi tersebut, diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan 
data serta informasi yang dibutuhkan. Untuk memperoleh informasi yang 
lebih mendalam mengenai kehidupan lesbian yang berperan butchi, peneliti 
terjun langsung melakukan penelitian di tempat tinggal subjek. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
Observasi dan wawancara mendalam. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Pengamatan merupakan teknik utama dalam penelitian ini. Dalam 
melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan mengadakan 
pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi keakraban antara 
peneliti dengan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis 
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observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut serta terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan (subjek), tetapi observasi 
dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan yang dilakukan 
menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan 
pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat pengamatan 
dilakukan.  Pengamatan ini dilakukan di tempat tinggal subjek dan pada 
saat jalannya wawancara. 
2. Wawancara Mendalam (Indepht Interview) 
Menurut Arikunto (2006: 202), metode wawancara merupakan 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Sedangkan menurut Moleong (2007: 200), wawancara 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara 
mendalam yaitu daftar pertanyaan telah disajikan oleh peneliti dan 
responden tinggal menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. 
Dalam hal ini mula-mula peneliti memberikan pertanyaan yang sudah 
terstruktur kemudian satu persatu diperdalam untuk mendapatkan 
keterangan lebih lanjut. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada subjek untuk 
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mengungkapkan pendapatnya mengenai suatu hal atau menjawab 
pertanyaan penelitian. Penelitian menggunakan wawancara mendalam 
yaitu peneliti benar-benar memahami isi dari wawancara. Wawancara 
tidak hanya terbatas pada jawaban yang diinginkan tetapi dari jawaban 
tersebut peneliti mampu menggali lebih dalam makna jawaban tersebut. 
Wawancara dilakukan melalui tatap muka dengan subjek dan 
pertemuan langsung yang dilakukan secara berulang-ulang dengan informan 
untuk mengungkap informasi dari informan. Peneliti menggunakan wawancara 
secara mendalam yang bersifat luwes, susunan pertanyaannya berupa kata-kata 
dalam setiap pertanyaan dan dapat diubah pada saat wawancara. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 126), instrumen penelitian merupakan alat pada 
waktu peneliti menggunakan suatu metode. Penelitian ini menggunakan 
metode wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, 
maka peneliti menyusun instrumen untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan 
pedoman observasi. 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan dikembangkan secara 
mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek dan pemaparan gejala 
yang tampak sebagai suatu fenomena. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan 
kisi-kisi pedoman wawancara yang dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel . Kisi-Kisi Pedoman wawancara 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor  
Kehidupan 
butchi  
 
 
 
Faktor 
Penyebab 
a. Faktor 
Internal 
1) Pengalaman masa kecil lesbian 
butchi  
2) Pengalaman masa remaja lesbian 
butchi 
b. Faktor 
Eksternal 
3) Latar belakang keluarga 
4) Kondisi lingkungan tempat 
tinggal 
5) Pengaruh dari teman 
Psikologis c. Pikiran 
(kognisi) 
6) Pikiran subjek ketika menyadari 
bahwa dirinya lesbian 
d. Perasaan 
(afeksi) 
7) Perasaan subjek setelah menjadi 
lesbian 
8) Proses penerimaan diri subjek atas 
orientasi seksualnya 
9) Perasaan subjek saat menghadapi 
stigma masyarakat 
e. Kehendak 
(konasi) 
10) Kecenderungan perilaku subjek  
dalam menghadapi suatu masalah 
f. Psikomotor  11) Strategi dalam menghadapi 
masalah 
Sosial g. Interaksi  
social 
12) Aktivitas subjek dengan 
lingkungan sekitar 
13) Keikutsertaan subjek dalam 
kegiatan di lingkungan sekitar 
h. Hubungan 
dengan 
komunitas 
14) Keikutsertaan subjek dalam 
komunitas lesbian 
15) Keikutsertaan dalam gerakan 
melawan diskriminasi terhadap 
lesbian 
i. Coming out 16) Latar belakang subjek melakukan 
coming out 
17) Tanggapan keluarga dan 
masyarakat setelah subjek 
melakukan coming out 
18) Dampak yang didapat setelah 
melakukan coming out 
  
 72 
 
 Ekonomi  a. Pemenuhan 
kebutuhan 
ekonomi 
subjek 
19) Pekerjaan subjek 
20) Kondisi ekonomi subjek 
21) Ketergantungan ekonomi subjek 
22) Hambatan pekerjaan yang pernah 
dialami terkait orientasi seksual 
subjek 
Keagamaan  a. Kedekatan 
spiritual 
23) Pemahaman keagamaan 
24) Aktivitas keagamaan subjek 
b. Intensitas 
beribadah 
25) Intensitas subjek dalam 
melakukan kegiatan keagamaan 
c. Persepsi pada 
ajaran agama 
26) Pengetahuan subjek tentang 
dogma agama yang dianut 
mengenai orientasi seksualnya 
27) Penafsiran subjek tentang ajaran 
agama terkait orientasi seksual 
yang dipilih 
Stigma 
masyarakat 
a. Penilaian 
masyarakat 
28) Stigma masyarakat yang 
menempel dalam diri subjek 
29) Perlakuan masyarakat terhadap 
subjek 
b. Bentuk-
bentuk 
diskriminasi 
30)  Pemenuhan hak sipil subjek 
31) Ruang dan kesempatan yang 
diperoleh subjek untuk aktualisasi 
diri 
c. Upaya 
mengatasi 
masalah 
(coping) 
32) Upaya subjek dalam menghadapi 
diskriminasi yang diberikan 
masyarakat karena adanya stigma 
negatif yang melekat pada diri 
subjek 
 
Pedoman wawancara yang dibuat merupakan bentuk pertanyaan yang akan 
ditanyakan langsung kepada subjek penelitian. Daftar pertanyaan dalam 
pedoman wawancara ini dibuat dalam pertanyaan terbuka sehingga 
diharapkan akan dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya yang 
dapat mendukung penelitian.  
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2. Pedoman Observasi  
Instrumen kedua adalah metode observasi, dalam tahap ini peneliti 
membuat pedoman observasi. Pedoman observasi dalam penelitian ini berbentuk 
pedoman observasi partisipan yang berupa catatan lapangan, yang berkaitan 
dengan aspek-aspek yang akan diobservasi. Adapun kisi-kisi pedoman observasi 
disusun secara rinci dalam tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
Komponen Aspek yang diteliti 
Situasi dan kondisi fisik 
 
Postur tubuh subjek 
Keadaan fisik subjek 
Penampilan subjek di dalam rumah  
Penampilan subjek di luar rumah 
Perilaku subjek saat berinteraksi dalam relasi dengan 
femme 
Situasi dan kondisi 
ekonomi 
Kondisi fisik rumah subyek 
Fasilitas yang ada atau yang dimiliki oleh subjek 
Kondisi tempat subjek bekerja 
 Gaya hidup subjek sehari-hari 
Situasi dan kondisi 
sosial 
Perilaku sosial subjek 
Situasi masyarakat di sekitar rumah tinggal subjek 
Hubungan interaksi subjek di keluarga 
Hubungan interaksi subjek di masyarakat 
Hubungan interaksi subjek dengan komunitas 
Keagamaan Intensitas subjek dalam beribadah 
Simbol-simbol keagamaan yang dimiliki atau digunakan 
subjek 
Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari subjek, dan 
saat pengamatan dilakukan pedoman observasi ini dapat berkembang seiring 
dengan penemuan penelitian di lapangan. 
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G. Uji Keabsahan Data   
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2009: 330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. 
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2009: 330) 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian ini 
dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil 
wawancara terhadap orang tua, saudara, teman dekat dan pacar informan. 
H. Teknik Analisis Data  
    Analisis data menurut Moleong (2007: 280) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Definisi tersebut memberikan 
gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi 
tujuan penelitian. Menurut Moleong (2007: 288) analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci. 
Sistematikanya melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh dari 
lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dipilih hal-hal yang 
pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara 
sistematis dengan tujuan agar data tersebut menjadi lebih mudah 
dipahami dan dikendalikan (Moleong, 2007 : 288). Data yang sudah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
penelitian di lapangan. Dalam proses reduksi ini peneliti tidak asal 
mengurangi data akan tetapi melakukan seleksi atau memilih data apa 
yang relevan dan bermakna. Memfokuskan pada pemecahan masalah 
penemuan pemaknaan atau menjawab pertanyaan penelitian, proses 
reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian 
berlangsung. 
2. Display Data 
Display data merupakan tampilan atau laporan yang merupakan 
informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
dalam penelitian ini data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian 
dekriptif yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan 
maupun bagian bagian dalam konteks sebagai satu kesatuan dari hasil 
display data maka selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 
(Moleong, 2007: 288) 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan telah dilakukan sejak 
penelitian itu dimulai di mana peneliti mencari makna dan data yang 
dikumpulkannya dan melakukan penarikan kesimpulan itu pada awalnya 
masih bersifat tentatif atau kabur dan diragukan akan tetapi dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan tersebut menjadi lebih mendasar 
(Moleong, 2007 : 289) 
Langkah analisis data diatas merupakan langkah analisis data yang 
berkesinambungan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum atau analisis 
dan pengumpulan data sebagai proses siklus dan interaktif merupakan upaya 
yang berlanjut berulang dan terus menerus sehingga reduksi data display data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan 
secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling melengkapi. 
 
  
 77 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Kota Yogyakarta merupakan salah satu darah tingkat II di kawasan 
Provinsi DIY. Sebagaimana diketahui, Kota Yogyakarta merupakan daerah 
yang banyak menjadi tujuan masyarakat dari luar. Pada aspek pendidikan 
misalnya, Kota Yogyakarta banyak dikenal sebagai kota pelajar yang 
menarik masyarakat untuk menimba ilmu di Kota Yogyakarta. Selain itu, 
Kota Yogyakarta juga merupakan salah satu kawasan tujuan pariwisata yang 
cukup menarik minat wisatawan. 
Kondisi tersebut pada akhirnya tidak dapat dipungkiri memberikan 
pengaruh pada kondisi kehidupan masyarakat Kota Yogyakarta. Terlebih 
dengan perkembangan teknologi informasi yang ada, maka masyarakat Kota 
Yogyakarta yang berada di kawasan perkotaan kemudian dapat dikatakan 
cenderung lebih bersifat heterogen dengan pemikiran lebih terbuka. 
Pada akhirnya, saat ini perkembangan komunitas lesbian sebagai suatu 
komunitas kelompok minoritas mulai banyak berkembang di Kota 
Yogyakarta. Dari hasil penelitian penulis, diketahui bahwa berbagai 
informan memberikan penuturan yang pada intinya menyatakan akhir-akhir 
ini perkembangan komunitas lesbian mengalami perkembangan pesat di 
Kota Yogyakarta sehingga tidak sulit menemukan butchi, femme, maupun 
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andro, bahkan di tempat-tempat keramaian publik. Hal demikian 
dikarenakan kaum lesbian juga saat ini sudah lebih berani mengekspresikan 
diri sehingga dapat dilihat dengan jelas orientasi seksualnya yang berbeda 
dari masyarakat umum kebanyakan. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah 5 (lima) orang butchi atau lesbian 
yang berpenampilan maskulin dan berdomisili di Kota Yogyakarta. Berikut 
adalah deskripsi singkat dari kelima subyek penelitian: 
a. Subyek DN (Inisial) 
Nama  : DN (Nama Disamarkan) 
Usia  : 28 tahun 
Agama  : Katolik 
Pendidikan  : Diploma 
Pekerjaan : Bartender 
Alamat : Bumijo 
DN adalah seorang butchi yang berasal dari keluarga broken home. 
Ayah kandungnya pergi meninggalkan rumah saat DN duduk di bangku 
kelas 2 SMP. Sewaktu kecil, DN pernah mengalami pengalaman buruk 
dengan ayahnya. DN dianiaya secara fisik sehingga menimbulkan rasa 
benci pada ayah kandungnya sampai dewasa. 
DN merupkaan seorang perempuan yang sejak kecil terbiasa 
berpenampilan tomboy. Selain itu, sejak kecil DN juga selalu berupaya 
menjadi kakak yang selalu menjaga kedua adik perempuannya. Sebagai 
perempuan, DN mulai merasa memiliki ketertarikan terhadap perempuan 
sejak duduk di bangku SMP, namun baru menyadari bahwa dirinya 
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merupakan butchi setelah lulus SMA. Selanjutnya, DN telah melakukan 
coming out sejak tahun 2010. 
b. Subyek ID (Inisial) 
Nama  : ID (Nama Disamarkan) 
Usia  : 27 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan  : Sarjana 
Pekerjaan : Broadcasting Crew 
Alamat : Keparakan 
ID merupakan butchi yang berasal dari keluarga harmonis dan 
demokratis. ID pernah mengalami pelecehan seksual semasa kecil, 
tepatnya saat berusia 7 atau 8 tahun. Peristiwa tersebut kemudian 
membuat ID merasa trauma untuk menjalin hubungan dengan laki-laki. 
Pada sisi lain, ID sejak kecil memang merasa telah memiliki ketertarikan 
tersendiri ketika melihat perempuan-perempuan dengan usia di atasnya. 
Sejak kecil, ketika ada perempuan yang menarik hatinya, maka ID akan 
berusaha mencari perhatian perempuan tersebut layaknya seorang laki-
laki yang mencoba menarik perhatian perempuan. 
Sejak kecil, ID terbiasa berpenampilan tomboy dan banyak 
melakukan aktivitas dengan teman-teman laki-laki. Ketika SMP, ID 
masuk ke sekolah khusus putri sehingga ID merasa lebih terdorong untuk 
menjadi butchi. Hal demikian dikarenakan ID semakin menyadari bahwa 
dirinya lebih nyaman dan lebih merasa bahagia untuk menjalin hubungan 
dengan sesama jenis. Sejak saat itu ID semakin merasa mantap dengan 
orientasi seksualnya. 
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c. Subyek PO (Inisial) 
Nama  : PO (Nama Disamarkan) 
Usia  : 29 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan  : SMA 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Alamat  : Bumijo 
PO merupakan butchi yang berasal dari keluarga broken home. 
Orang tuanya bercerai sejak PO kecil dan sejak saat itu pula PO tinggal 
bersama neneknya. Sejak kecil, PO terbiasa untuk menjadi perempuan 
dengan penampilan dan gaya tomboy. Selain itu, PO juga lebih banyak 
berteman dengan laki-laki sejak kecil. Keseharian yang demikian 
kemudian membuat PO terbiasa untuk menarik perhatian kaum 
perempuan namun pada sisi lain juga terbiasa bergaul dengan laki-laki 
untuk dijadikan teman baik. 
PO merasa memiliki ketertarikan pada perempuan sejak kecil. 
Sejak duduk di bangku SD, PO merasa lebih tertarik pada perempuan, 
namun pada sisi lain tidak membenci laki-laki karena menurutnya laki-
laki adalah teman yang baik. PO merasa lebih tertarik pada perempuan 
karena merasa tidak pernah mendapat sosok ayah sejak orang tuanya 
bercerai. PO baru menyadari bahwa dirinya benar-benar memiliki 
orientasi seksual pada perempuan adalah saat PO telah memasuki dunia 
kerja dan bertemu dengan seorang perempuan yang juga tertarik pada 
sesama jenis. 
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d. Subyek RY (Inisial) 
Nama  : RY (Nama Disamarkan) 
Usia  : 27 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan  : Sarjana 
Pekerjaan : Staff Creative EO 
Alamat  : Demangan 
RY merupakan butchi yang memiliki ketertarikan pada sesama 
jenis karena terbiasa bergaul dengan banyak laki-laki, terlebih saat ibu 
kandungnya meninggal sehingga RY cenderung sangat dekat dengan 
ayahnya. Hal demikian menurut RY kemudian menjadi suatu gaya hidup 
tersendiri di mana gaya hidupnya tersebut adalah gaya hidup menyerupai 
layaknya laki-laki. Sejak duduk di bangku SD, RY merasa lebih tertarik 
pada perempuan, termasuk perempuan-perempuan yang lebih tua 
usianya. 
Pada sisi lain, RY yang pernah menjalin hubungan dengan laki-laki 
merasa bahwa tidak ada perbedaan antara rasa nyaman ketika menjalin 
hubungan dengan laki-laki dan ketika menjalin hubungan dengan 
perempuan. Oleh sebab itu, RY bisa berpenampilan secara amphibi. 
Artinya adalah ketika berada di lingkungan tertentu RY dapat 
berpenampilan feminim, dan berpenampilan tomboy di lingkungan 
tertentu lainnya. 
RY merasa mantap dengan orientasi seksualnya terhadap sesama 
jenis adalah ketika duduk di bangku SMA. Selanjutnya, RY menyadari 
bahwa dirinya adalah seorang butchi adalah ketika berada di bangku 
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kuliah, namun sampai saat ini RY merasa belum memiliki waktu tepat 
untuk melakukan coming out. 
e. Subyek AR (Inisial) 
Nama : AR (Nama Disamarkan) 
Usia  : 34 tahun 
Agama : Islam 
Pendidikan : SMK 
Pekerjaan : Fotografer 
Alamat : Keparakan 
AR merupakan seorang butchi yang memiliki pengalaman masa 
kecil cukup keras. Sewaktu kecil AR sering mendapat perlakuan kasar 
dari kedua orang tuanya. Hal demikian sempat menimbulkan rasa 
dendam pada kedua orang tuanya. Pada akhirnya hubungan AR dengan 
kedua orang tuanya menjadi tidak terlalu baik, terlebih lagi adanya 
kenyataan bahwa kedua orang tua AR sering bertengkar di hadapannya. 
Terkait dengan orientasi seksualnya pada sesama jenis, seluruh 
anggota keluarga AR telah mengetahuinya, begitu pula dengan beberapa 
tetangga dekat rumah tinggalnya. Hal demikian membuat AR sering 
menjadi bahan pergunjingan para tetangganya. Semetara itu, dengan 
penghasilan yang diperoleh sebagai seorang fotografer, AR kemudian 
merasa enggan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 
tinggi. AR pernah mengenyam bangku perkuliahan, namun setelah AR 
merasa mendapat ilmu yang cukup dalam jenjang tersebut AR kemudian 
memutuskan untuk tidak melanjutkannya. 
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B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan, berikut adalah 
hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi: 
1. Kehidupan Butchi  
a. Faktor Penyebab 
Faktor penyebab dalam hal ini berkaitan dengan berbagai aspek 
yang kemudian mendorong atau memberikan pengaruh pada diri subyek 
untuk selanjutnya memutuskan menjadi butchi. Secara garis besar, faktor 
penyebab tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 
faktor ekternal. Faktor internal cenderung berhubungan dengan berbagai 
faktor dari dalam diri subyek, sedangkan faktor eksternal lebih berkaitan 
dengan aspek-aspek dari lingkungan sekitar subyek. 
Faktor internal dalam hal ini sangat berkaitan dengan faktor dari 
dalam diri subyek yang cenderung memiliki ketertarikan pada sesama 
perempuan dari dalam dirinya. Salah satu bentuk faktor internal yang 
menjadi penyebab subyek menjadi butchi dapat dilihat dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“...dari kecil saya memang kalau lihat cewek itu, apalagi kalau 
lebih tua dari saya, saya suka caper-caper, cuma kembali ke tadi, 
karena saya tidak tahu, jadi ya biasa aja, mau sama cewek, mau 
sama cowok, itu biasa saja, maksudnya saya lebih tertarik ke 
ceweknya, gitu, apalagi sama yang cantik-cantik.” (Wawancara 
dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan adanya faktor penyebab 
berupa ketertarikan dari dalam diri subyek sendiri yang pada akhirnya 
untuk menjadi butchi. Faktor internal tersebut dalam hal ini tumbuh dari 
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dalam diri subyek sendiri dan tidak dipengaruhi oleh aspek-aspek dari 
luar diri subyek. 
Selain ID, faktor internal juga dapat dilihat dari pengalaman 
subyek AR. Berikut adalah keterangan dari AR: 
“...aku lebih suka ngecengin mbak-mbak PKL di tempatku, 
kebetulan desaku sering jadi tempat PKL anak kuliahan...mbaknya 
cantik-cantik, aku deg-degan gitu awalnya..” (Wawancara dengan 
AR, 17 Maret 2013). 
 
Petikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dorongan untuk 
lebih tertarik pada sesama jenis pada diri AR tumbuh dari dalam dirinya 
sendiri. Artinya, ketertarikan tersebut muncul karena memang dari dalam 
diri AR terdapat rasa untuk lebih menyukai perempuan. Oleh sebab itu, 
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa faktor internal memberikan 
pengaruh yang cukup besar pada diri AR sehingga kemudian menjadi 
butchi sampai dewasa. 
 Pada sisi lain, terdapat pula faktor eksternal yang memberikan 
pengaruh pada diri subyek. Faktor eksternal tersebut di antaranya adalah 
faktor dari keluarga. Faktor keluarga dalam hal ini dapat berupa kondisi 
orang tua yang cenderung bersikap kasar, khususnya dari ayah sehingga 
memberikan dampak berupa rasa benci dalam diri subyek. Berikut adalah 
penuturan DN, salah seorang subyek yang pernah mengalami kekerasan 
fisik semasa kecil dari ayahnya: 
“...Bapakku itu dulu-dulunya tukang mabuk…tiap hari cuma 
mabuk…kalo udah mabuk, pulang-pulang kalo enggak sesuai sama 
hatinya dia ya dia marah-marah…nah waktu itu pas apesnya 
aku…kalo enggak salah aku masih kelas 4 SD aku diajar bapakku 
kata embahku gara-garanya bapakku minta diambilin minum 
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enggak ada yang ngambilin. Lha ibuku kalau malem kerja di THR. 
Itu tu kalo enggak salah jam 4 pagi, ibuku juga tumben belum 
pulang, aku pas tidur di ruang tengah adik-adikku tidur sama 
embah di kamar….ee…..bapak pulang tu aku langsung 
digebrak..njuk ga tau deh….tau-tau aku udah di RS, kalo kata 
embahku, aku tu diajar bapakku..ampe gegar otak.” Pada saat 
mengutarakan hal ini, subjek terlihat sangat marah, dan sinis saat 
menyebutkan kata ‘bapak’. (Wawancara dan Observasi dengan 
DN, 2 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan pengalaman masa kecil 
DN yang pernah mengalami kekerasan fisik dari ayahnya. Kekerasan 
fisik tersebut membuat DN merasa takut dan marah pada sosok ayahnya. 
Hal demikian dapat diketahui dari hasil observasi yang penulis lakukan 
pada subyek saat proses wawancara berlangsung. Hasil observasi dari 
wawancara tersebut menunjukkan bahwa nada bicara dan raut wajah DN 
berubah saat membicarakan sosok ayahnya tersebut (Hasil observasi 2 
Februari 2013). Dalam hal ini, sangat terlihat kemarahan dalam diri DN 
pada ayahnya.  
Pengalaman masa kecil terkait dengan kekerasan fisik yang pernah 
dilakukan oleh anggota keluarga juga terjadi pada subyek AR. Berikut 
adalah penuturan AR mengenai hal tersebut: 
“...seringlah kalo namanya dipukuli ibu apa bapak pake raket tenis 
atau sabuk. ” (Wawancara dengan AR, 17 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa masa kecil AR 
dilalui dengan keras. Hal demikian dapat dilihat dari pernyataan AR yang 
menyebutkan bahwa cukup sering mendapat pukulan dari kedua orang 
tuanya. Lebih lanjut AR menyebutkan bahwa pengalaman tersebut pada 
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akhirnya membuat AR tidak memiliki hubungan yang baik dengan kedua 
orang tuanya sampai dirinya telah dewasa. 
Selain sikap anggota keluarga yang cenderung pernah melakukan 
kekerasan fisik pada diri subyek semasa kecil, dalam hal ini sikap 
anggota keluarga yang cenderung sangat demokratis juga dapat menjadi 
salah satu penyebab subyek menjadi butchi. Hal demikian dialami oleh 
PO, sebagaimana ditunjukkan dari petikan wawancara berikut: 
“Jadi dulu juga minta mainan ya dibeliin aja….Mintanya itu 
(pistol-pistolan) ya dibeliin. Enggak yang cerewet, cewek harus 
gini, harus gini… Ya mendukung-mendukung aja.” (Wawancara 
dengan PO, 9 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa faktor keluarga, 
khususnya ketika masa kecil subyek dalam hal ini cukup memberikan 
dampak bagi subyek. Dapat dilihat bahwa subyek menilai keluarga 
khususnya orang tua PO sejak kecil selalu menuruti keinginan subyek 
atas ketertarikannya dengan berbagai permainan maskulin. Hal demikian 
membuat PO menjadi seorang yang cenderung tomboy dan lebih banyak 
bergaul dengan laki-laki. 
Selain PO, subyek penelitian yang juga merasa lebih menerima 
dampak dari adanya faktor kondisi keluarga adalah RY. RY merupakan 
seorang butchi yang ibunya telah meninggal sejak RY kecil sehingga 
ayahnya harus berperan menjadi ayah dan sekaligus menjadi ibu bagi 
dirinya. Kondisi demikian memberikan dampak bagi diri RY yang 
akhirnya cenderung tumbuh sebagai seorang anak perempuan tomboy. 
Berikut adalah penuturan RY: 
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“Kalau aku lebih deket sama bapak, apa-apa sama bapak, jadi lebih 
dominan bapak...” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013) 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa peran ayah 
pada perkembangan RY sejak kecil jauh lebih dominan. Kedekatan 
tersebut kemudian membuat RY cenderung menjadi anak yang tomboy 
yang juga memiliki ketertarikan pada sesama perempuan. 
Selain faktor dari keluarga, faktor dari lingkungan sekitar subyek 
juga dapat memberikan dampak sebagai penyebab subyek menjadi 
butchi. Hal demikian di antaranya adalah mengenai pengalaman masa 
kecil subyek yang pernah mendapat kekerasan seksual dari orang di 
lingkungan sekitarnya sehingga memberikan dampak pada diri subyek. 
Hal tersebut dituturkan oleh ID sebagai berikut: 
“...iya, dulu saya pernah menjadi salah satu korban pelecehan, ya 
pelecehan seksual waktu itu saya masih kecil sekitar umur 7 atau 8 
tahun seperti itu, dan itu membuat saya trauma.”  (Wawancara 
dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Berdasarkan penuturan ID tersebut, dapat diketahui bahwa 
pelecehan seksual semasa kecil kemudian menimbulkan rasa trauma 
tersendiri pada diri ID. Rasa trauma tersebut kemudian memberikan 
dampak tersendiri bagi diri ID. 
Selain faktor dari keluarga dan lingkungan sekitar, aspek kondisi 
pertemanan atau pergaulan subyek dalam hal ini juga dapat menjadi salah 
satu faktor penyebab eksternal yang membuat subyek lebih memilih 
menjadi butchi. Berikut adalah penuturan PO mengenai pengalaman 
kondisi pergaulannya pada masa kecilnya: 
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“Mainnya sama anak-anak cowok, tapi ngecenginnya, ngecengin 
anak-anak cewek. Dari SD, terus ya pokoknya semasa sekolah, dah 
kayak gitu terus, ngecenginnya bukannya cowok tapi cewek.” 
(Wawancara dengan PO, 9 Februari 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut, PO menuturkan kedekatannya 
pada teman laki-laki semasa kecil. Kedekatannya pada teman laki-laki 
tersebut kemudian membuat PO merasa senang pula mengikuti kebiasaan 
teman-temannya termasuk menggoda anak-anak perempuan. Hal 
demikian kemudian memperkuat keyakinan PO atas ketertarikannya pada 
sesama jenis. 
Pengalaman tersebut juga dialami oleh ID. Kedekatannya pada 
teman laki-laki kemudian membuatnya banyak mengikuti kebiasaan 
teman-temannya tersebut. Hal demikian dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
“...jadi saya dari kecil sudah tomboy, dan kebetulan juga temen-
temen dari kecil itu cowok, jadi saya main yang mereka mainkan.” 
(Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan pengalaman masa kecil 
ID yang sejak kecil tidak hanya lebih banyak berteman dengan laki-laki, 
tetapi juga memainkan mainan laki-laki. Kondisi tersebut kemudian 
semakin memperkuat sisi maskulin dalam diri ID dalam pertumbuhannya 
sampai dewasa. 
Selain aspek pergaulan pada masa kecil, pergaulan subyek pada 
masa remaja dalam hal ini juga dapat memberikan dampak bagi diri 
subyek. Pergaulan tersebut dalam hal ini sifatnya cenderung memperkuat 
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rasa ketertarikan subyek pada sesama jenis. Hal demikian dapat dilihat 
dari pengalaman ID sebagai berikut: 
“...jadi saya dari kecil saya sudah tomboy, dan kebetulan juga 
temen-temen dari kecil itu cowok, jadi saya main yang mereka 
mainkan, kaya main layangan, main eeeee.. apa itu namanya, 
kelereng, main bola, dan kebetulan waktu SMP saya sekolah di 
sekolah yang muridnya semua cewek, nah di situ, di situ saya lebih 
seneng...” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ID yang 
memiliki kecenderungan untuk bersikap tomboy sejak kecil karena 
banyak bergaul dengan teman laki-laki. Lebih lanjut, ketertarikan pada 
sessama jenis semakin disadari ketika ID berada di bangku SMP karena 
ID bersekolah di sekolah khusus putri. Pada akhirnya, kondisi demikian 
dinilai ID semakin mendukung tumbuhnya ketertarikan ID pada sesama 
jenis sampai dewasa. 
Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan, dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya tidak ada pengaruh yang secara langsung 
mendorong subyek penelitian untuk memutuskan menjadi butchi. 
Berbagai aspek yang telah diuraikan, baik pada faktor internal maupun 
eksternal memberikan pengaruhnya secara berkelanjutan dan saling 
berkaitan satu sama lain. 
b. Aspek Fisik 
Berdasarkan proses observasi yang telah dilakukan, di antara 
kelima subyek penelitian dapat dilihat beberapa ciri fisik sebagai seorang 
butchi. Ciri fisik tersebut berkaitan dengan berbagai ciri-ciri yang dapat 
dilihat secara kasat mata pada diri subyek, seperti postur tubuh, keadaan 
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fisik, dan cara berpakaian subyek. Aspek fisik yang dapat dilihat dari 
butchi di antaranya dapat dilihat dari beberapa ciri subyek penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Ciri Fisik Subyek 1 
Nama 
Subyek 
Sumber Postur Tubuh Keadaan Fisik 
Subyek 
Cara 
Berpakaian 
DN 
Observasi Sabtu, 2 
Febuari 2013, pukul 
19.00-22.00 WIB di 
rumah subyek 
a. Badan tinggi 
dan kurus 
b. Dada rata, 
tampak 
mamakai 
korset 
a. Kulit putih 
b. Muka oval  
c. Rambut lurus 
model potongan 
skinny head 
asimetris tapi tidak 
terlalu pendek 
d. Menggunakan 
behel dan tindik di 
lidahnya 
e. Terlihat seperti 
laki-laki yang 
tampak tenang 
a. Kaos hitam 
gambar 
monster  
b. Celana belel 
pendek 
c. Gelang dari 
karet warna 
hitam yang 
agak banyak 
Observasi Minggu, 
pada 3  Febuari 2013 
di gereja 
 a. Kemeja lengan 
panjang warna 
hitam 
b. Celana jeans 
hitam 
c. Memakai 
kacamata dan 
topi 
Observasi Rabu, 6 
Februari 2013, pukul 
20.30-21.30 WIB di 
tempat kerja subyek 
a. Rambut diwarnai 
dengan warna 
terang di bagian 
ujung asimetris 
yang panjang 
a. Seragam 
bartender 
b. Celana jeans 
c. Gelang dan 
anting warna 
hitam 
 
Pada tabel tersebut dapat dilihat aspek fisik pada diri DN. Dari tiga 
kali observasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa DN selalu memakai 
korset untuk menutupi bagian dadanya sehingga tidak terlihat menonjol. 
Sementara itu, mengenai gaya berpakaian DN selalu terlihat sangat 
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maskulin. DN lebih meyukai menggunakan pakaian warna gelap 
sehingga sisi feminimnya tidak terlihat. Model potongan rambut DN 
skinny head asimetris tidak terlalu pendek tetapi cukup mendukung 
penampilannya untuk terlihat semakin maskulin. Sementara itu, 
penampilan ID secara kasat mata cenderung menunjukkan beberapa hal 
berbeda dari subyek sebelumnya. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan ciri-ciri fisil ID: 
Tabel 4. Ciri Fisik Subyek 2 
Nama 
Subyek 
Sumber Postur Tubuh Keadaan Fisik 
Subyek 
Cara 
Berpakaian 
ID 
Observasi Rabu, 20 
Maret 2013 pukul 
15.00-19.00 WIB di 
rumah kontrakan 
subyek 
a. Tinggi sekitar 
155 cm 
b. Agak gemuk 
c. Dada 
menonjol 
d. Postur tubuh 
subjek seperti 
anak kecil 
a. Muka subjek 
berbentuk bulat 
kotak 
b. Rambut ikal tidak 
terlalu pendek 
c. Kulit sawo matang 
a. Kaos bergaris 
warna-warni 
b. Celana pendek 
warna ungu 
d. Berkacamata 
Observasi Senin, 25 
Maret 2013 pukul 
11.15-11.55 WIB, di 
kantor subyek 
 a. Baju kaos polo 
warna kuning 
b. Celana 
panjang warna 
ungu 
c. Tanda 
pengenal 
kantor 
 
Berdasarkan hasil observasi, ID secara keseluruhan tidak terlalu 
terlihat maskulin. ID memiliki dada yang menonjol layaknya perempuan 
lain. Model potongan rambut ID tidak terlalu pendek serta gaya 
berpakaiannya tergolong umum untuk seorang perempuan. Hal demikian 
dapat dilihat dari pemilihan warna pakaian ID yang cenderung berwarna 
cerah sehingga tidak membuatnya terlihat sangat maskulin.  
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Aspek fisik PO, subyek selanjutnya juga berbeda. Berikut adalah 
tabel yang menunjukkan ciri-ciri fisik PO: 
Tabel 5. Ciri Fisik Subyek 3 
Nama 
Subyek 
Sumber Postur Tubuh Keadaan Fisik Subyek Cara Berpakaian 
PO 
Observasi Jumat, 9 
Februari 2013 pukul 
17.35-22.45 di rumah 
subyek (subyek pulang 
kantor) 
a. Tinggi sekitar 
160an 
b. Badan gemuk 
c. Dada menonjol 
(tidak di bebat 
dengan korset) 
a. Bentuk wajah bulat 
b. Rambut ikal pendek, 
potongan seperti 
laki-laki 
c. Berkacamata 
a. Kemeja polos 
warna ungu 
pucat 
b. Celana panjang 
bahan semi 
denim warna 
hitam 
c. Cardigan 
senada dengan 
warna celana 
d. Sepatu kulit 
model unisex 
e. Tas jinjing 
unisex 
Observasi Jumat, 9 
Februari 2013 pukul 
17.35-22.45 di rumah 
subyek (subyek ganti 
baju) 
a. Cara berjalan macho a. Kaos oblong 
b. Celana boxer 
 
Observasi Jumat, 9 
Februari 2013 pukul 
17.35-22.45 di rumah 
subyek (subyek keluar 
makan malam) 
 a. Kaos oblong 
b. Celana pendek 
gombrong 
sebetis 
c. Tas cangklong 
kecil 
d. Sandal gunung 
Observasi Rabu 13 
Februari 2013 Pukul 
12.00-13.00 WIB di 
kantor subyek 
 a. Celana panjang 
semi denim 
warna biru 
gelap 
b. Kemeja pendek 
polos warna 
biru pucat pola 
garis horizontal 
putih 
c. Sepatu bahan 
denim 
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Tabel tersebut menunjukkan hasil observasi yang dilakukan pada 
PO. Secara fisik, dapat dilihat bahwa PO tidak menggunakan korset 
sehingga dadanya tampak menonjol. Sisi maskulin PO akan sangat 
terlihat dari potongan rambutnya yang sangat menyerupai laki-laki. Sisi 
maskulin tersebut semakin jelas terlihat ketika PO berjalan. Caranya 
berjalan terlihat sangat macho sehingga membuatnya tampak seperti laki-
laki. Cara berpakaian PO ketika bekerja lebih banyak terlihat 
menggunakan unsur-unsur pakaian unisex sehingga tidak terlalu terlihat 
maskulin, tetapi juga tidak menonjolkan sisi feminimnya. Sementara itu, 
ketika berada di rumah atau keluar rumah di luar jam kerja, gaya 
berpakaian PO terlihat cenderung lebih maskulin. 
Observasi mengenai aspek fisik juga dilakukan pada RY. Berikut 
adalah tabel yang menunjukkan hasil observasi tersebut: 
Tabel 6. Ciri Fisik Subyek 4 
Nama 
Subyek 
Sumber Postur Tubuh Keadaan Fisik 
Subyek 
Cara Berpakaian 
RY 
Observasi, Sabtu 16 
Februari 2013, pukul 
17.20-21.50 WIB di 
kontrakan subyek 
(Sepulang kantor) 
a. Tinggi sekitar 
160an 
b. Badan agak 
gemuk 
c. Dada 
menonjol 
(tidak dibebat 
dengan 
korset) 
a. Bentuk wajah oval 
b. Cantik tetapi 
terlihat tampan 
c. Berkulit putih 
d. Rambut ikal 
panjangnya sedang 
e. Memakai kacamata 
a. Kaos polo warna 
merah 
b. Celana jeans 
c. Tas ransel kulit 
unisex 
d. Sepatu kulit 
model unisex 
e. Terlihat 
fashionable 
Observasi, Sabtu 16 
Februari 2013, pukul 
17.20-21.50 WIB di 
kontrakan subyek (Setelah 
mandi) 
 a. Kaos oblong 
warna kuning 
b. Celana coklat 
khaki  
c. Tidak memakai 
kacamata 
Observasi, Jumat 15 
Februari 2013 Pukul 
12.00-13.00 WIB di kantor 
subyek 
 a. Kaos 
b. Celana jeans 
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Pada tabel tersebut dapat dilihat mengenai ciri-ciri fisik hasil 
observasi pada RY. RY merupakan butchi yang termasuk modis dan 
sangat memperhatikan gaya berpakaiannya. Gaya berpakaian RY sangat 
fashionable dan tidak mengindari pakaian yang berwarna cerah. Ketika 
bekerja, RY lebih memilih menggunakan tas dan sepatu unisex. Gaya 
berpakaian RY yang modis, dengan rambutnya yang ikal dan panjang 
sedang, dadanya yang menonjol, serta kulitnya yang putih membuat RY 
pada satu sisi terlihat memiliki sisi feminim karena terliaht cantik, tetapi 
pada saat yang bersamaan pula RY terlihat tampan seperti laki-laki 
metroseksual. 
Observasi aspek fisik juga dilakukan pada subyek AR. Berikut 
adalah tabel yang menunjukkan hasil observasi tersebut: 
Tabel 7. Ciri Fisik Subyek 5 
Nama 
Subyek 
Sumber Postur Tubuh Keadaan Fisik Subyek Cara Berpakaian 
AR 
Observasi, Senin 17 
Maret 2013, pukul 
19.00-22.00 WIB di 
kedai kopi daerah 
Wirogunan 
a. Tinggi badan 
subyek sedang 
b. Badan subyek 
terlihat sangat 
kurus 
c. Dada rata 
 
a. Bentuk wajah kecil 
b. Model rahang tirus 
c. Rambut subyek 
pendek 
d. Warna kulit sawo 
matang 
e. Hidung dan lidah 
subyek ditindik 
f. Menggunakan behel 
gigi 
 
a. Kaos lengan 
panjang warna 
abu-abu 
b. Celana jeans 
pendek warna 
biru tua 
c. Sandal model 
unisex 
d. Memakai tas 
cangklong 
e. Menggunakan 
aksesoris 
(kalung, gelang 
tangan bahan 
karet, anting 
kancing) warna 
hitam 
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Observasi, 21 Maret 
2013 pukul 17.45-
20.00 WIB di rumah 
subyek 
 a. Celana jeans 
model sobek-
sobek 
b. Sweater putih 
c. Sepatu boots 
warna hitam 
d. Tas cangklong 
warna hitam 
 
Observasi, 24 Maret 
2013 pukul 09.15-
10.30 di kantor subyek 
  a. Kaos polos 
b. Jaket rompi 
c. Celana jeans 
pendek 
d. Sepatu kets 
menutup mata 
kaki 
 
Tabel tersebut menunjukan berbagai ciri-ciri fisik dari AR sebagai 
seorang butchi. Dapat dilihat bahwa secara kasat mata ciri-ciri fisik AR 
cukup menunjukan sisi maskulin. Gaya berpakaian AR yang sangat 
terlihat maskulin kemudian semakin terlihat kuat sisi maskulinnya karena 
postur tubuh AR yang juga cenderung menyerupai laki-laki.  
Berbagai tabel tersebut menunjukkan berbagai ciri fisik lesbian 
butchi. Dapat dilihat bahwa antara subyek yang satu dengan subyek yang 
lain memiliki perbedaan. Pada tabel tersebut dapat dilihat mengenai 
postur tubuh, keadaan fisik, serta cara berpakaian subyek yang pada 
pokoknya terlihat cukup berbeda dari perempuan lain kebanyakan. Dapat 
dilihat bahwa subyek cenderung lebih banyak meninggalkan gaya 
feminim dalam dirinya. 
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c. Aspek Psikologis 
Aspek psikologis butchi dapat dilihat dari beberapa hal. Misalnya 
dari pikiran subjek saat menyadari dirinya memiliki orientasi seksual 
pada sesama jenis. Berikut adalah penuturan RY, salah seorang butchi 
yang menjadi informan penelitian mengenai pikiran subyek ketika 
menyadari orientasi seksualnya pada sesama jenis: 
“Eee tadinya takut, enggak tahu tu lho, maksudnya harus gimana, 
takutnya cuma yang kaya gini tu aku tok, takut gak bisa 
mengakomodir, gak bisa mengendalikan perasaan, jadi takutnya ya 
cuma mendem kaya gitu terus, takut-takut kaya gitu aja.” 
(Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa subyek 
penelitian merasakan suatu ketakutan. Ketakutan tersebut muncul dalam 
diri subyek karena merasa orientasi seksual pada sesama jenis hanya 
dialami oleh dirinya sendiri. Pada akhirnya, ketakutan tersebut membuat 
subyek penelitian cenderung memendam perasaannya sendiri. 
Pemikiran subyek lain saat menyadari bahwa orientasi seksualnya 
adalah ke sesama jenis dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut ini: 
“... jadi ya ada rasa deg-degan, kalau enggak ketemu ya nyari, seru 
aja jadi ya biasa kayak orang suka antara cowok sama cewek, tapi 
waktu itu kan saya pernah menyangkal, enggak enggak enggak, 
tapi ya sudah. Kalau untuk hubungan saya dengan lawan jenis baik-
baik aja enggak ada masalah.” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 
2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa di awal 
ketika menyadari bahwa dirinya memiliki ketertarikan pada sesama jenis 
maka subyek dalam pikirannya berusaha menepis apa yang dirasakan. 
Subyek cenderung berupaya mengingkari bahwa dirinya memang 
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memiliki ketertarikan pada sesama jenis. Kondisi tersebut terjadi di masa 
awal ketika subyek menyadari orientasi seksualnya, namun pada 
akhirnya subyek dapat menerima dirinya sendiri dengan rasa 
ketertarikannya pada perempuan. 
Pada sisi lain, terdapat butchi yang sejak awal menyadari 
ketertarikannya pada sesama jenis merasa biasa saja. Kondisi tersebut 
dialami oleh DN sebagaimana dapat dilihat pada kutipan wawancara 
berikut: 
“Ya aku santai aja…aku kan bawaannya dari kecil udah gini, jadi 
ya gak gimana-gimana…hmmmph….ya habis itu pernah nyoba 
punya cowok, soalnya ada temenku kerja yang bilang suka sama 
aku…tapi tetep enggak feel…akhirnya enggak ada tiga bulan udah 
putus…..” (Wawancara dengan DN, 2 Februrari 2013) 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa DN merasa 
tidak terdapat pertarungan argumen pada dirinya saat menyadari orientasi 
seksualnya. Kondisi demikian dikarenakan sejak kecil DN sudah terbiasa 
untuk mengagumi perempuan sehingga tidak merasa ada suatu perbedaan 
drastis pada dirinya. Hanya saja, dapat dilihat bahwa DN pernah 
mencoba untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis namun tidak 
merasa nyaman dengan jalinan hubungan tersebut. 
Subyek AR juga memiliki kondisi yang sama dengan DN. AR 
merasa tidak ada rasa takut atau gelisah ketika menyadari orientasi 
seksualnya pada sesama jenis. Hal demikian dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
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“Yaa…habis aku belok, aku sadar kalo cinta itu enggak cuma cinta 
cewek ke cowok atau cowok ke cewek, tapi ada cinta cewek ke 
cewek, cowok ke cowok..hahahaha…..” (Wawancara dengan AR, 
17 Maret 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa AR tidak 
mengalami kondisi guncangan tertentu secara psikologis ketika 
menyadari bahwa dirinya memiliki ketertarikan secara seksual pada 
sesama jenis. Hal demikian kemudian membuat AR cenderung 
membawa santai perasaannya serta memahami sudut pandang lain dalam 
memandang orientasi seksualnya tersebut. 
Sementara itu, terkait dengan pikiran subyek ketika menyadari 
dirinya merupakan lesbian, pada kutipan wawancara tersebut juga dapat 
dilihat mengenai proses penerimaan diri subyek sebagai seorang lesbian. 
Proses penerimaan diri yang dimaksud dalam hal ini merupakan proses 
dalam diri subyek untuk menyelesaikan perang argumen dalam dirinya 
sendiri terkait rasa ketertarikannya pada perempuan di satu sisi serta 
berbagai konsekuensi di sisi lain. Dapat dilihat bahwa DN melewati 
proses penerimaan diri dengan lebih mudah karena sejak awal telah 
menyadari dirinya lebih memiliki ketertarikan pada perempuan, 
walaupun pernah mencoba menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
Menjalin hubungan dengan lawan jenis pada proses penerimaan 
diri juga dilakukan oleh ID. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
wawancara sebagai berikut: 
 
 99 
 
“Iya saya pernah, pernah aku berusaha menyangkal aku punya 
cowok itu, tapi setelah aku jalanin aku enggak bisa, karena feel 
saya lebih nyaman ke cewek.” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 
2013). 
 
Pada kutipan tersebut dapat dilihat bahwa ID sempat menjalani 
hubungan dengan sesama jenis namun tidak merasakan kenyamanan 
karena merasa lebih nyaman ketika menjalin hubungan dengan sesama 
jenis. Hal demikian kemudian memperkuat keyakinan diri atas orientasi 
seksual pada sesama jenis. Upaya lebih lanjut dalam proses penerimaan 
diri dapat dilihat dari penuturan ID pada kutipan wawancara berikut: 
“Waktu saya putus dengan 2 cowok mantan saya itu saya enggak 
langsung suka, maksudya enggak langsung menjalin hubungan 
dengan cewek. Waktu itu saya pernah merenung, dan apa namanya 
ya istilahnya aku tuh gimana sih gitu, dan pernah menyindiri dulu 
maksudnya berfikir yang matang, karena menurut aku sesuatu yang 
dipaksa itu enggak baik hasilnya, jadi kalau aku memaksakan suka 
sama cowok itu takutnya nanti malah akunya enggak nyaman, 
cowoknya enggak nyaman malah nanti jatuhnya enggak baik, ya 
udah akhirnya aku mulai bisa menerima aku, aku beda dengan 
orang lain, seperti itu.” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa proses 
penerimaan diri terkait orientasi seksual ke sesama jenis pada diri ID 
bukanlah hal yang mudah. ID memerlukan berbagai proses untuk pada 
akhirnya dapat menerima dirinya sendiri sebagai seorang lesbian. 
Menjalin hubungan dengan lawan jenis dalam hal ini merupakan suatu 
bentuk belum adanya penerimaan diri atas orientasi seksual pada lesbian, 
namun ketika telah merasakan perbedaan perasaan saat menjalin 
hubungan bersama lawan jenis dengan sesama jenis maka rasa mantap 
dalam hal ini baru terbentuk. 
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Proses penerimaan diri juga dapat dilihat dari penuturan RY 
sebagai berikut: 
“...jadi ngerasa aneh wae, tapi ya udah, fine-fine aja, tapi ya enggak 
terlalu lainya aja sih enggak, aneh aja.” (Wawancara dengan RY, 
16 Februari 2013). 
 
Pada kutipan tersebut dapat dilihat bahwa pada awalnya RY merasa 
aneh dengan rasa ketertarikannya pada sesama jenis, namun pada 
akhirnya RY dapat menerima kondisi dirinya. Penerimaan diri subyek 
pada dirinya tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
“Ya normal sih biasa sih, kerja ya kerja, ya dulu jamannya kuliah 
ya kuliah, umurnya sekolah ya sekolah, waktunya kerja ya kerja, 
jadi ya sama aja dengan straight, enggak ada bedanya.” 
(Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013) 
 
Kondisi demikian menunjukan bahwa pada awal subyek menyadari 
adanya rasa ketertarikan pada sesama jenis, subyek merasa ada yang 
janggal dengan dirinya. Lebih lanjut seiring berjalannya waktu, subyek 
mulai merasa dapat menerima dirinya dengan orientasi seksual pada 
sesama jenis tersebut. 
Selain dari unsur pikiran subyek saat menyadari dirinya memiliki 
orientasi seksual pada sesama jenis, aspek psikologis dalam hal ini juga 
dapat dilihat dari perasaan subyek ketika menghadapi stigma masyarakat. 
Berikut adalah penuturan PO terkait perasaannya dalam menghadapi 
stigma masyarakat: 
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“Kalau aku pribadi dengan kondisi sudah bisa menerima diri 
sendiri kayak gini, keluarga sudah bisa terima, temen-temen SD, 
SMP, SMA sampai ada komunitas sendiri juga sudah bisa 
menerima, kalau omongan masyarakat ya cuek-cuek aja. Selama 
enggak ganggu, selama mereka yang enggak berkacak pinggang di 
depanku terus nuding-nuding.” (Wawancara dengan PO, 9 Februari 
2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa PO tidak 
memiliki beban psikologis tertentu terkait dengan orientasi seksualnya. 
Kondisi demikian dikarenakan PO telah merasa dapat diterima oleh 
lingkungan terdekatnya sebagai lesbian. Lingkungan tersebut meliputi 
keluarga, teman-teman, serta komunitasnya. Menurut PO stigma dalam 
masyarakat tidak perlu dirisaukan sejauh tidak memberikan gangguan 
berarti pada dirinya. 
Hal yang serupa dapat dilihat dari pandangan RY pada kutipan 
wawancara sebagai berikut: 
“Kalau aku apa ya tetap wajar aja kali ya, maksudnya masyarakat 
mau mengejudge aku kaya apa, justru tak buktiin, aku itu bukan 
belok yang merugikan, yang negatif, tapi justru ini lho walaupun 
aku punya orientasi beda mengenai seks, tapi aku itu enggak yang 
terus apa tidak berguna di masyarakat, ya wajar aja, malah gemes, 
aku tu punya peran di situ, jadi lebih bagus daripada yang straight 
gitu.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013)  
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa RY tidak merasa 
terganggu secara psikologis dengan stigma yang terdapat dalam 
masyarakat terkait dengan orientasi seksualnya. Dalam hal ini, RY justru 
menjadikan stigma sebagai suatu motivasi tersendiri bagi dirinya untuk 
terus membangun diri sehingga menjadi lebih baik. RY menganggap 
bahwa dengan orientasi seksualnya yang tidak seperti masyarakat pada 
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umumnya, RY harus mampu menjadi orang yang lebih baik dan lebih 
berguna bagi masyarakat. Tujuannya adalah untuk membuat masyarakat 
tidak memandang sebelah mata para lesbian. 
Pemikiran RY tersebut dapat dilihat karena RY memiliki pemikiran 
bahwa hal yang wajar jika masyarakat memiliki penilaian beragam 
terkait keberadaan lesbian di sekitarnya. Penilaian masyarakat tersebut 
akan sulit diubah. Oleh sebab itu, yang paling mungkin dilakukan 
menurut RY adalah memaksimalkan hal-hal positif pada dirinya. 
Sisi lain yang dapat dilihat dari aspek psikologis adalah pada cara 
subyek untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Berikut 
adalah penuturan salah seorang subyek penelitian terkait hal tersebut: 
“Mm.. kalau sesama teman butchi itu larinya ke temen yang tau 
aku belok, jadi mau ngobrol tu enak mau sharing tu enak, biasanya 
kalau ada masalah ya nginep di tempat temen, sharing gitu sih 
sejauh ini positif-positif aja sih, maksudnya masih bisa kontrol 
emosi, kontrol aktivitas.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 
2013). 
 
Pada kutipan wawancara dengan RY tersebut, dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan berarti mengenai cara penyelesaian 
masalah yang dihadapi butchi dengan perempuan lain. Hal yang menjadi 
perbedaannya dalam hal ini adalah bahwa seorang butchi tidak dapat 
membagi masalahnya dengan sembarang orang. Ketika seorang butchi 
menghadapi masalah terkait orientasi seksualnya, maka masalah tersebut 
hanya dapat dibagi dengan orangterdekat yang telah memahami dirinya. 
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d. Aspek Ekonomi 
Aspek ekonomi dalam hal ini dapat dilihat dari pekerjaan butchi 
serta kemandirian ekonominya. Sebagaimana disebutkan sebelumnya 
bahwa subyek penelitian memiliki berbagai pekerjaan yang beragam, 
mulai dari bartender, broadcasting crew, staff creative EO, fotografer, 
sampai wiraswasta. Penghasilan dari pekerjaan tersebut digunakan oleh 
subyek untuk mencapai kemandirian ekonominya sehingga tidak lagi 
bergantung pada orang lain. Berikut adalah penuturan dari DN terkait 
dengan penghasilannya sebagai seorang bartender: 
“Setelah aku menjalani profesi ini aku ngerasain seneng 
aja…apalagi gajinya cukup buat menghidupi keluargaku….tips dari 
tamu juga lumayan…bosku juga baek...” (Wawancara dengan DN, 
2 Februari 2013). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa 
penghasilan DN dari pekerjaannya sebagai seorang bartender telah cukup 
mampu digunakan untuk membuatnya mandiri secara ekonomi. Bahkan 
dapat dilihat pula bahwa dengan penghasilannya sebagai bartender 
mampu membiayai kehidupan keluarganya. 
Begitu pula dengan ID yang menjadi broadcasting crew. ID 
memberikan penuturan terkait kecukupan penghasilannya sebagai 
berikut: 
“Kebutuhan saya sejauh ini Alhamdulillah bisa tercukupi dengan 
penghasilan saya, selain di broadcast kan saya juga mempunyai 
beberapa usaha, walaupun masih kecil-kecilan, tapi Alhamdulillah 
bisa menambah pemasukan saya, dan selama ini saya mengelola 
keuangan bersama pasangan saya, jadi ya dikelola bareng-bareng 
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari gitu.” (Wawancara dengan 
ID, 20 Maret 2013). 
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Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa ID 
benar-benar telah memiliki kemandirian dari aspek ekonomi. ID 
mengelola keuangan dengan pasangannya dan telah memulai merintis 
beberapa usaha. Pengelolaan keuangan bersama pasangan tersebut 
kemudian menjadikan ID dan pasangannya tidak lagi menggantungkan 
ekonomi pada orangtuanya. 
Sementara untuk PO, kecukupan penghasilan dari usaha 
wiraswastanya dapat diketahui dari AM, salah seorang teman PO. 
Berikut adalah kutipan wawancara dengan AM: 
“Wah, bisa dibilang cukup bagus. Dia sukses juga sama usahanya, 
dia punya laundry, dia juga punya usaha di bidang ekspor, dulu aku 
juga pernah kerja sama dia.”(Wawancara dengan AM, 11 Februari 
2013). 
 
Kutipan wwancara tersebut menunjukkan bahwa sebagai seorang 
wiraswasta, PO cukup memiliki kemandirian ekonomi karena 
penghasilan dari usahanya telah dapat memenuhi kebutuhannya. Dapat 
dilihat bahwa dalam hal ini PO bahkan telah mampu membuka lapangan 
pekerjaan bagi temannya. 
Sementara RY, sebagai seorang staff creative EO, kehidupan 
ekonominya dirasa cukup sebab saat ini masih belum memiliki beban 
tanggungan. Berikut adalah keterangan dari RY: 
“Bisa sih sebetulnya, tapi mungkin karena masih agak maksudnya 
masih belum punya anak, belum menikah, tapi karena pekerjaan di 
lapangan itu masih memerlukan banyak biaya kaya additional 
untuk membeli baju untuk perform, jadi ada yang terpenuhi ada 
yang enggak, jadi masih belum stabil, masih belum semuanya, ya 
masih baru 60 % terpenuhi.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 
2013). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa penghasilan dari 
pekerjaan RY dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, namun 
untuk kebutuhan-kebutuhan lain RY belum dapat memenuhi seluruhnya. 
Oleh sebab itu, RY melakukan pengelolaan keuangan bersama dengan 
pasangannya seperti ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut: 
“Ya kalau aku sama pacarku ya kita kelola bareng sih, walaupun 
aku punya penghasilan, dia punya penghasilan tapi kita tetep 
sharing aja, aku tau penghasilan dia berapa, dia tau penghasilanku 
berapa, dan kita berusaha kontrol pengeluaran gimana, ya mengalir 
aja, tapi yang penting ga ada yang disembunyiin, terus sebisa 
mungkin balance aja.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
RY melakukan pengelolaan keuangan bersama dengan pasangannya. 
Pengelolaan bersama tersebut dilakukan sehingga dengan penghasilan 
masing-masing dapat diupayakan semaksimal mungkin untuk memenuhi 
kebutuhan dan tidak bergantung pada orang lain. 
Begitu pula dengan AR. Sebagai seorang fotografer, 
penghasilannya dinilai telah sangat cukup untuk membiayai hidupnya. 
Berikut adalah keterangan dari AR: 
“Aku sudah punya kerjaan yang lumayan gajinya, belum job-job 
moto di dalam sama luar kota yang lumayan banyak…” 
(Wawancara dengan AR, 17 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa AR secara 
ekonomi sudah cukup memiliki kemandirian. Penghasilannya sebagai 
fotografer dalam hal ini tidak hanya diperoleh dari studio foto tempatnya 
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bekerja, tetapi juga didukung oleh penghasilannya dari berbagai 
panggilan kerja di luar kota. 
Kondisi ekonomi subyek dalam hal ini juga dapat dilihat dari hasil 
obsevasi pada rumah tempat tinggal subyek. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan kondisi rumah subyek secara fisik: 
Tabel 8. Kondisi Fisik Rumah Subyek 
Nama 
Subyek Kondisi Rumah Keterangan Sumber 
DN Subyek tidak terbuka Rumah subyek 
bersama ibu, dua 
adik, dan 
pasangannya 
Observasi, 2 
Februari 2013 
ID a. Rumah terdiri dari 1 kamar tidur, 
ruang tamu, ruang TV, dapur, dan 1 
kamar mandi. 
b. Fasilitas elektronik yang dimiliki 
adalah sofa tamu, TV, kulkas, 
dispenser, AC, dan lain sebagainya 
Rumah kontrakan 
bersama pasangan 
Observasi, 20 
Maret 2013 
PO a. Rumah sederhana namun terasa 
nyaman. 
b. Rumah terdiri dari 2 kamar tidur, 1 
kamar mandi, ruang keluarga, dan 
dapur. 
c. Fasilitas elektronik yang dimiliki 
cukup lengkap, yaitu terdapat TV di 
ruang keluarga dan di kamar tidur, 
selain ituterdapat pula peralatan olah 
raga ringan, kulkas, mesin cuci, dan 
perlengkapan dapur lengkap layaknya 
kondisi rumah sepasang suami istri. 
Rumah subyek 
bersama pasangan 
Observasi, 9 
Februari 2013 
RY a. Secara fisik rumah kontrakan subyek 
terlihat bagus dan setiap ruangan 
ditata rapi 
b. Rumah terdiri dari 1 kamar tidur, 
ruang tamu, ruang TV, dapur, kamar 
mandi, dan 1 ruangan khusus untuk 
lemari baju, tas, sepatu serta peralatan 
make up 
 
 
Rumah kontrakan 
subyek 
Observasi 16 
Februari 2013 
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AR a. Kondisi rumah subyek terlihat sangat 
bagus 
b. Bangunan rumahnya melipui 
bangunan dua lantai 
c. Terdapat taman kecil di bagian luar 
d. Rumah subyek terletak di salah satu 
perumahan elit di Kota yogyakarta 
e. Kondisi rumah terlihat masih baru 
Rumah tinggal 
subyek dan 
pasangan, 
pemberian dari 
orangtua 
pasangan subyek 
Observasi 21 
Maret 2013 
 
Pada tabel tersebut dapat dilihat mengenai kondisi rumah subyek 
secara fisik. Secara umum, dapat dilihat bahwa subyek penelitian telah 
memiliki kemampuan ekonomi yang baik. Selain telah memiliki 
kemadirian ekonomi dan tidak bergantung pada orang tuanya, subyek 
juga dapat menjadi tumpuan pasangan atau bahkan keluarganya. 
e. Aspek Sosial 
Aspek sosial butchi dalam hal ini dapat dilihat dari hubungan 
subyek dengan lingkungan sosial sekitarnya maupun dengan 
komunitasnya. Terkait dengan hubungan dengan lingkungan sosialnya, 
berikut adalah penuturan ID mengenai kehidupan sosialnya sebagai 
seorang butchi: 
“Kalau untuk itu pernah beberapa kali saya ikut demo, untuk 
emmm ya istilahnya aksi damai bukan demo, kita dan teman-teman 
enggak cuma lesbian aja, waktu itu ada waria dan ada gay juga 
yang tergabung disitu, intinya masyarakat untuk lebih menerima 
keberadaan kita, tapi ya istilahnya eee tapi ya enggak semudah itu 
masyarkat bisa menerima kita gitu.” (Wawancara dengan ID, 20 
Maret 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ID 
merupakan butchi yang cukup aktif, khususnya dalam komunitas lesbian. 
Hal demikian dapat dilihat dari keikutsertaan ID pada aksi demo 
sebagaimana dapat dilihat pada penuturannya tersebut. Hanya saja, 
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keaktifan dan keikutsertaannya dalam komunitas tersebut mulai 
mengalami hambatan ketika ID masuk dunia kerja. Hal demikian dapat 
dilihat pada kutipan wawancara berikut: 
“Kalau untuk komunitas itu pernah, tapi saya sudah tidak aktif lagi, 
karena kerja saya memerlukan banyak waktu dan pikiran, jadi 
untuk yang di mmmm apa namanya aktivis lesbian itu sudah 
enggak pernah lagi.” (Wawancara dengan ID, 20 MAret 2013). 
 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa ID merupakan 
salah seorang butchi yang cukup aktif dalam kegiatan komunitas lesbian 
namun tidak lagi dilakukannya karena telah masuk ke dunia kerja yang 
menyita waktu. Berdasarkan hal demikian dapat dikatakan bahwa pada 
dasarnya ID merupakan butchi yang memiliki kehidupan sosial cukup 
baik sebab ID tidak hanya ikut serta dalam komunitas lesbian tetapi juga 
aktif tergabung dalam berbagai kegiatan di dalamnya. 
Sementara itu, hal yang berbeda dapat dilihat dari kehidupan sosial 
PO. Aspek kehidupan sosial PO yang dimaksud dalam hal ini lebih 
berkaitan pada hubungan PO dengan lingkungan masyarakat. Berikut 
adalah penilaian AM, seorang teman dekat PO: 
“Kebetulan PO sekarang tinggal di rumahe sendiri, di sana 
masyarakate cuek kayaknya, jadi yaudah jarang ketemu kalau sama 
tetangganya, kayaknya sih PO juga jarang ikut aktivitas di deket 
rumahe sana.” (Wawancara dengan AM, 11 Februari 2013). 
 
Penilaian AM sebagai teman dekat PO pada kutipan wawancara 
tersebut menunjukkan bahwa PO kurang memiliki kehidupan sosial yang 
baik dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. Pada satu sisi 
kondisi tersebut terjadi karena karakter lingkungan masyarakat sekitar 
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PO yang memang cenderung tidak peduli, dan pada sisi lain PO sendiri 
juga tidak bergabung dalam aktivitas sosial dalam masyarakat tersebut. 
Oleh sebab itu, kehidupan sosial antara PO dengan masyarakat di sekitar 
tempat tinggalnya menjadi tidak terlalu baik. 
Sementara itu, hal berbeda dapat dilihat dari kehidupan sosial RY. 
Sebagai seorang butchi, RY selalu berusaha menjaga hubungan baiknya 
dengan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Aktif-aktif enggak sih, karena kerjaan saya sudah banyak menyita 
waktu, jadi seperlunya saja kalau di kampung butuh bantuanku ya 
aku datang, kalau ada acara yang aku bisa aku ya dateng, jadi 
masih bagus sih.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa walaupun RY 
memiliki pekerjaan yang cukup menyita waktunya, namun RY tetap 
mengupayakan kehidupan sosialnya berjalan baik di dalam masyarakat 
sekitar rumahnya. Hal demikian juga dikuatkan dengan penilaian RN 
sebagai pasangan RY sebagai berikut: 
“Paling arisan kemarin, paling 17an dia ikut panitia, soalnya dia itu 
enggak tinggal di rumah, dia ngontrak, tapi kalau kampungnya ada 
acara, dikabarin dia pulang, dia terlibat, bikin backdrop, dan dia 
aktif juga di situ.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut semakin menunjukkan bahwa 
kehidupan sosial RY sebagai seorang butchi tetap dapat berjalan baik 
sehingga hubungannya dengan masyarakat dalam hal ini juga tetap 
terjaga. Meskipun RY sudah tidak tinggal di lingkungan rumahnya dan 
lebih banyak menghabiskan waktu di kontrakannya, namun hubungan 
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sosial dengan masyarakat tersebut dapat dilihat masih terjalin dengan 
baik. 
Selain dapat dilihat dari hubungan subyek dengan lingkungan 
sosialnya, aspek kehidupan sosial butchi juga dapat dilihat dari proses 
coming out terkait dengan orientasi seksual subyek pada orang-orang di 
sekitarnya. Berikut adalah tabel yang menunjukkan nama subyek dengan 
status coming out masing-masing: 
Tabel 9. Status Coming Out Subyek 
No Nama Subyek Status Coming Out 
1 DN Sudah coming out 
2 ID Sudah coming out 
3 PO Sudah coming out 
4 RY Belum coming out 
5 AR Sudah coming out 
Sumber: Data Primer Penulis, 2013 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari kelima subyek 
penelitian, hanya seorang subyek saja yang belum melakukan coming 
out. RY merupakan satu-satunya subyek penelitian yang belum 
melakukan coming out. Berikut adalah penuturan RY mengenai hal 
tersebut: 
“Ooo ada sih, tapi nanti masih jauh, soalnya kalau sudah bisa apa 
cari duit yang bener, maksudnya sudah bisa memenuhi 
kebutuhanku sendiri dan pacarku, nah itu aku baru bisa coming 
out.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa RY belum 
melakukan coming out karena merasa kondisi ekonominya saat ini belum 
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cukup mapan. RY merencanakan akan melakukan coming out ketika 
kemandirian ekonominya benar-benar telah terbentuk serta 
kemampuannya untuk membiayai kebutuhan hidup bersama pasangan 
dapat dilakukannya. 
Sementara itu, di antara empat orang subyek penelitian yang telah 
melakukan coming out, dalam hal ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
proses coming out yang dilakukan secara sengaja serta proses coming out 
yang terjadi karena adanya ketidaksengajaan. Subyek yang melakukan 
coming out karena memang telah memiliki niat untuk melakukannya 
adalah DN. Berikut adalah hasil wawancara dengan DN: 
“Baru tahun 2010 kemarin…pas aku yakin udah settle sama 
keuanganku sama keuangan keluargaku…soalnya adikku semua 
ikut pakdheku…cuma kalo libur gini mereka pulang…ibuku juga 
kasian kalo sendirian terus…yaudah aku beraniin buat ngaku…” 
(Wawancara dengan DN, 2 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa DN melakukan 
coming out karena memang adanya keinginan tersebut dari dalam 
dirinya. Tindakan tersebut pada akhirnya dilakukan walaupun DN 
menyadari bahwa terdapat risiko yang harus ditanggungnya apabila 
melakukan coming out. Hanya saja reaksi ibu DN sebagai satu-satunya 
orang tua yang tinggal bersamanya justru cukup positif. Berikut adalah 
penuturan DN: 
“Enggak kaget tuh…katanya ibu sudah nebak dari dulu..pas awal-
awal kuliah aku sering bawa cewek cantik-cantik nginep di 
rumah….gitu kata ibuku…mungkin dasarnya ibuku orangnya cuek 
yah? jadi ya enggak apa-apa..atau ….ehm….ada adik dari ibuku 
yang kaya aku juga…mungkin ibuku kagetnya udah dari dulu 
yah…” (Wawancara dengan DN, 2 Februari 2013). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukkan reaksi ibu DN saat DN 
melakukan coming out. Sebagaimana dapat dilihat bahwa karakter ibu 
DN dalam hal ini tidak menyebabkan adanya penolakan atas kondisi DN. 
Subyek lain yang telah melakukan coming out karena memang 
memiliki niat dari dalam dirinya adalah ID. Berikut adalah penuturan ID 
terkait hal tersebut: 
“Sejak saya umur 24 tahun ketika itu saya sudah menyelesaikan 
kuliah saya dan saya sudah mendapat pekerjaan tetap dan bisa 
mandiri..” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013) 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ID sebagai 
butchi telah melakukan coming out dengan niat untuk melakukannya. 
Coming out dilakukan oleh ID ketika kondisi ekonominya dirasa telah 
mapan serta kewajibannya menyelesaikan pendidikan sudah 
diselesaikannya. Dalam hal ini, reaksi orang tua ID setelah melakukan 
coming out dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Sama.. bapak saya itu orang yang sangat demokratis dan 
berpikiran terbuka, berwawasan luas juga untungnya, ya enggak 
masalah ya menjadi seperti ini, asalkan saya menjadi seorang 
lesbian yang baik, seperti itu.” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 
2013) 
Penuturan ID dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa karakter dari orang tua ID sangat memberikan dampak positif bagi 
tindakannya tersebut. Oleh sebab itu, ID kemudian justru mendapat 
berbagai dampak positif dari keputusannya melakukan coming out. Hal 
demikian dapat dilihat dari petikan wawancara berikut: 
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“...salah satunya support dari keluarga walaupun di luar sana 
terjadi kasus-kasus seperti seorang lesbian yang menikah dengan 
memalsukan data-datanya, dari situlah saya mendapat dukungan 
untuk melakukan hal yang positif dan tidak merugikan orang lain, 
jadi dukungan keluarga saya itu sangat sangat sangat mendukung 
saya...” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ID justru 
mendapat dampak positif atas keputusannya melakukan coming out. 
Dampak positif tersebut diterimanya sebab karakter dari anggota 
keluarga ID yang memang cenderung memiliki pemikiran terbuka. 
Sementara itu, terdapat pula subyek yang melakukan coming out 
karena adanya faktor tidak sengaja. Berikut adalah penuturan dari PO: 
“Akhirnya ngomong. Berani-beraniin ngomong. Istilahnya ya kalo 
mo ancur-ancur sekalian, enggak yaudah. Nyoba ngomong, begitu 
sama ibu, perang. Perang hebat. Sampai teriak-teriakan. Dia-nya 
gak terima, aku-nya juga.” (Wawancara dengan PO, 9 Februari 
2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa PO 
melakukan coming out walaupun sebelumnya tidak memiliki niat untuk 
melakukannya. Coming out dalam hal ini dilakukan karena secara tidak 
sengaja keluarganya mengetahui orientasi seksual PO. Hal yang sama 
juga dialami oleh AR. AR melakukan coming out setelah orang tuanya 
mengetahui AR menjalin hubungan dengan teman perempuanya. Berikut 
adalah penuturan AR: 
“Dasarnya orang tuaku itu temperamen, bapakku ibarat kompor 
hidup disiram minyak..njeblug…aku tambah dihajar…bapakku 
megang aku, ibuku langsung megang pacarku…tapi ya enggak 
ampe parah lah..Cuma di jambak-jambak…” (Wawancara dengan 
AR, 17 Maret 2013). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukkan reaksi orangtuan AR 
ketika pada akhirnya AR mengaku memiliki orientasi seksual pada 
sesama jenis setelah sebelumnya secara tidak sengaja orang tua AR 
mengetahui hubungan AR dengan teman perempuannya. Setelah 
melakukan pengakuan tersebut, dalam hal ini AR justru mendapat 
dampak negatif. Berikut adalah penuturan AR: 
“Orang tuaku enggak mau ngajak ngomong aku sampai 3 bulan 
lebih malah…adik-adikku juga enggak banyak 
membantu…beberapa tetangga yang tahu, mereka tahu dari ibuku 
malah…ada yang ngrumpiin, ada yang mandang aneh 
aku…komplit deh…rasanya kaya hidup di neraka…” (Wawancara 
dengan AR, 17 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan berbagai dampak negatif 
yang dialami AR karena melakukan coming out. Selain hubungan dengan 
orang tuanya memburuk, setelah melakukan coming out AR juga 
menerima perlakuan yang kurang baik dari orang-orang di lingkungan 
sekitarnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses coming out bagi 
sebagian subyek bukanlah hal yang mudah karena berada di lingkungan 
orang-orang yang memiliki pandangan negatif terhadap homoseksual. 
f. Aspek Keagamaan 
Aspek kegamaan dalam hal ini dapat dilihat dari berbagai hal. Hal 
pertama yang dapat dilihat adalah mengenai intensitas subyek dalam 
melaksanakan ibadah maupun keikutsertaannya dalam berbagai kegiatan 
keagamaan lain. DN, salah seorang subyek yang beragama Katolik dalam 
hal ini dapat dikatakan memiliki intensitas beribadah yang cukup rendah. 
Hal tersebut diketahui dari penuturan Ay, adik DN sebagai berikut: 
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“Kalau soal ibadah…dia mau ke gereja kalau dipaksa ibu 
mbak…hehehehe…agak bandel memang…tapi aku juga enggak 
nyalahin juga…kerjaan dia dari malem sampai pagi…jadi kalau 
pagi mesti ke gereja dia sering ogah-ogahan..jadi kalau minggu 
pagi gitu, sering deh kita ribut-ribut cuma buat narik-narik mbak 
DN….” (Wawancara dengan Ay, 2 Februari 2013) 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa intensitas 
beribadah DN sebagai seorang penganut agama Katolik dalam hal ini 
cukup rendah. Penuturan adik DN tersebut menunjukkan bahwa DN 
termasuk jarang beribadah ke gereja di hari Minggu pagi. 
Sementara itu, ID merupakan subyek yang memiliki intensitas 
beribadah cukup baik. ID merupakan seorang penganut Islam dan berikut 
adalah penuturan BY, adik pertama ID mengenai aspek keagamaan ID: 
“Kalau soal ibadah…dia rajin shalat mbak, kalau magrib ya ke 
mesjid, tapi ga tau dia bisa kek gitu dari mana…” (Wawancara 
dengan BY, 4 April 2013). 
 
Petikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ID merupakan 
seorang butchi yang tetap berusaha menjalankan kewajiban ibadahnya. 
Bahkan menurut penuturan adik ID pada petikan wawancara tersebut 
dapat diketahui bahwa ID bahkan rajin menunaikan ibadahnya di 
Masjid. Kondisi demikian menunjukkan bahwa intensitas ID beribadah 
dalam hal ini cukup tinggi. 
Pada subyek PO, sebagai seorang penganut Islam intensitas 
ibadahnya dituturkan oleh sahabatnya yaitu AM sebagai berikut: 
“…nek menurutku dia rajin kok, kadang sok sholat, sok puasa, 
kalau pas puasa itu dia kadang sok tarawih…” (Wawancara dengan 
AM, 11 Februari 2013). 
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Pada petikan wawancara dengan teman PO tersebut, dapat 
diketahui bahwa sebagai penganut Islam PO tetap menjalankan 
kewajiban ibadahnya. Hanya saja, dapat dilihat bahwa intensitas dari 
pelaksanaan ibadah tersebut belum cukup tinggi, artinya adalah dalam 
hal ini PO belum secara rutin menjalankan kewajiban beribadahnya 
sesuai agama yang dianut. 
Untuk subyek selanjutnya, yaitu RY, sebagai seorang penganut 
Islam dapat dikatakan bahwa intensitas beribadahnya cukup rendah. Hal 
demikian adalah didasarkan pada hasil observasi yang telah penulis 
lakukan, yaitu pada tanggal 16 Februari 2013. Observasi tersebut 
dilaksanakan selama menjelang waktu magrib sampai sebelum isya, 
namun tidak ada tanda-tanda bahwa RY akan menunaikan ibadahnya 
(Observasi, 16 Februari 2013). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 
intensitas beribadah RY dalam hal ini cukup rendah. Hanya saja, untuk 
kegiatan keagamaan lain RY sesekali melakukannya. Berikut adalah 
penuturan RY: 
“Kalau pengajian beberapa kali pernah ikut, tapi enggak yang aktif 
banget enggak, terus kalau tadarus ya beberapa kali pernah, cuma 
enggak aktif juga, kalau pengen tadarus, kalau lagi luang gitu.” 
(Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan beberapa kegiatan 
keagamaan di luar ibadah wajib yang dijalani RY. Dapat dilihat bahwa 
RY sesekali mengikuti kegiatan keagamaan tersebut namun sifatnya 
bukanlah keikutsertaan yang rutin. 
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Sementara itu, berbeda dengan subyek AR yang intensitas 
beribadahnya sangat buruk. Sebagai seorang penganut Islam, AR dalam 
hal ini sangat jarang atau bahkan terbilang tidak pernah melakukan 
kewajiban beribadahnya. Hal demikian dapat dilihat dari kutipan 
wawancara dengan pekerja rumah tangga yang tinggal di rumah AR 
sebagai berikut: 
“AR jarang atau hampir tidak pernah shalat di mushala itu. Hanya 
pacar dan anaknya yang sering menggunakan ruang itu untuk 
beribadah.” (Wawancara dengan pekerja rumah tangga AR, 21 
Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa intensitas 
beribadah AR sangat rendah, khususnya untuk ibadah rutin sehari-hari. 
Pada sisi lain, AR masih melakukan ibadah ketika hari raya. Berikut 
adalah penuturan dari PT, seorang teman dekat AR sejak kecil mengenai 
kehidupan beragama AR: 
“Kalau ibadah aku kurang tau dek..itu urusan dia sama 
Tuhannya..tapi kalo lebaran gitu kita sering ketemu kok pas shalat 
ied..hehehe…” (Wawancara dengan Ay, 19 Maret 2013). 
 
Penuturan Ay sebagai teman dekat AR tersebut menunjukkan 
bahwa AR masih melakukan ibadah khusus, terutama saat hari raya. 
Sementara itu untuk ibadah sehari-hari Ay tidak memberikan keterangan 
secara tegas AR melaksanakannya atau tidak.  
Selain terkait dengan hal intensitas melaksanakan ibadah, aspek 
keagamaan juga berkaitan dengan pola pemikiran subyek terkait 
berbagai doktrin dalam agama yang dianutnya mengenai seorang 
lesbian. Berikut adalah penuturan DN mengenai hal tersebut: 
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 “Kalau aku sih slow aja kali yah…secara aku juga bukan orang 
yang ortodoks banget..waktunya ke gereja ya ke gereja, jadi aku ga 
ambil pusing dengan hal itu…..secara, Tuhan itu kalau menurutku 
adil, Dia udah bikin manusia itu macem-macem..jadi yaudah..mau 
manusia baik apa buruk itu ya berarti urusannya manusia itu sama 
Tuhannya..” (Wawancara dengan DN, 2 Februari 2013) 
 
Pada kutipan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa DN 
memiliki pandangan bahwa tidak perlu memusingkan diri dengan 
doktrin-doktrin agamanya mengenai lesbian. Menurut DN, agama 
merupakan suatu bentuk hubungan antara manusia dengan Tuhan. Lebih 
lanjut DN juga menilai bahwa penilaian atas hal baik dan buruk 
mengenai orientasi seksualnya sepenuhnya ada di tangan Tuhan dan DN 
percaya bahwa Tuhan adalah sangat adil, termasuk pula ketika 
menciptakan manusia dengan segala keberagamannya. 
Sementara itu, ID dalam hal ini juga menyatakan pendapat yang 
hampir sama dengan DN. Berikut adalah kutipan wawancara dengan ID: 
“Sejauh ini saya ya melakukan kewajiban saya sebagai seorang 
muslim, ya puasa ya sholat ya zakat, dan untuk masalah dogma-
dogma itu saya enggak tahu, enggak tahu dalam artinya saya 
enggak hafal dengan hadistnya, tapi saya yakin apapun yang saya 
kerjakan baik atau buruk yang nilai yang Di Atas, jadi istilahnya ee 
kewajiban-kewajiban saya sebagai seorang muslim sebisa mungkin 
saya penuhi, dan nilai-nilai keagamaan menurut saya itu memang 
menjadi dasar manusia untuk hidup, dan menjadi seorang lesbian 
bukan keinginan saya sebenernya, tapi saya dikasih rejekinya kaya 
gini ya mau gimana lagi.” (Wawancara dengan ID, 20 Maret 
2013). 
 
Kutipan wawncara tersebut menunjukkan bahwa ID memiliki 
pemikiran yang tidak jauh berbeda dengan DN. ID menilai bahwa 
sebagai manusia yang terpenting adalah melakukan yang terbaik, 
termasuk melaksanakan kewajiban yang diberikan oleh Tuhan dengan 
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baik. Lebih lanjut untuk penilaian yang baik dan buruk menurut ID 
sepenuhnya adalah terserah Tuhan. Oleh sebab itu, ID dalam hal ini 
hanya dapat berusaha menjalankan kewajiban-kewajibannya tersebut 
dengan baik. 
Begitu pula dengan PO. PO dalam hal ini juga menilai bahwa 
agama adalah murni urusan manusia dengan Tuhan sehingga hanya 
Tuhan yang dapat menentukan antara benar dan salah. Berikut adalah 
penuturan PO: 
 “Kalau aku pribadi, mungkin orang-orang ngiranya munafik atau 
apalah terserah. Tapi kalau aku pribadi memandang agamaku ya 
urusannya aku ke atas. Bukan ke samping.  Jadi ya kalau aku Islam 
ya, ya kayak tanteku tadi bilang, kalau kamu sudah salah satu hal, 
jangan salah dalam hal lain. Jadi aku ya tetep shalat, sebisa 
mungkin ngaji, puasa, enggak menghalangi aku menjadi umat-Nya. 
Enggak menghalangi aku yang kayak gini. Karena taruhlah aku 
salah dalam hal ini, masak ya mau ditambahin salah dalam hal lain-
lain. Toh dulu juga pernah ngalamin masa-masa yang gak mau 
shalat, mungkin karena, istilahnya, masih remaja. Kalau sekarang 
sudah tua, yaudah beda. Lagian semua itu tergantung diri sendiri 
memandangnya bagaimana. Kalau aku ya itu, tetep melakukan 
kewajiban aku sebagai muslim ya itu, nomer satu ya shalat. Kalau 
pas ramadhan ya puasa. Dan shalatku juga pakai mukena. Kan ada 
yang mereka yang ngerasa bener-bener cowok itu kan pakai peci, 
sarung. Kalau aku ya enggak. Aku cewek kok, aku menyadari itu. 
Kan ada istilahnya, butchi-butchi yang enggak bisa menerima 
tubuh dia sendiri, sampai mau operasilah, suntik testosteronlah, 
aku enggak. Aku cewek kok. Aku punya payudara… enggak 
pengen ngerubah-ngerubah apapun gitu enggak mau. Ya ini ya 
aku. Toh buktinya, aku sih syukurin aja…yang penting aku enggak 
cacat. Enggak ada yang perlu diperbaiki fisik.” (Wawancara 
dengan PO, 9 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan dengan jelas 
pemikiran PO mengenai aspek keagamaannya. Sama seperti DN dan ID, 
dalam hal ini pada pokoknya PO juga memandang bahwa agama adalah 
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mengenai urusan manusia dengan Tuhan. PO tetap berusaha menjalankan 
ibadahnya sebagai bentuk pelaksanaan kewajibannya pada Tuhan. Dapat 
dilihat pula bahwa pelaksanaan ajaran agama dan kewajiban pada Tuhan 
menurut PO tidak hanya pada persoalan ibadah saja, tetapi juga 
mengenai unsur rasa syukur pada segala sesuatu yang Tuhan berikan. 
Sebagai seorang butchi, PO selalu berusaha tetap mensyukuri anugerah 
Tuhan pada dirinya mengenai kondisi fisik sebagai perempuan. 
Walaupun PO memiliki sifat cenderung maskulin dan memiliki 
ketertarikan pada perempuan, namun untuk urusan ibadah PO tetap 
melakukan sebagaimana tata cara perempuan. Selain itu, PO juga tidak 
pernah berupaya untuk menjadikan kondisi fisiknya menjadi menyerupai 
laki-laki sebab segala sesuatunya tersebut adalah anugerah Tuhan yang 
harus disyukuri dan tidak boleh diubah. 
Tidak berbeda dengan AR. Berikut adalah penuturan AR mengenai 
pandangannya terhadap ajaran agama: 
“Humm…kalo itu aku enggak munafik…ya biarin ajah..toh yang 
ngurus hubunganku sama Tuhanku ya aku…mau aku masuk 
neraka atau surga nantinya juga aku…jadi ya ini sudah 
pilihanku…yah…biar aja lah..yang penting aku enggak ngingkarin 
agamaku to ya..” (Wawancara dengan AR, 17 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa pandangan AR 
terhadap agama sama seperti ID dan PO. Agama dipandang sebatas 
sebagai hubungannya dengan Tuhan sehingga Tuhan yang dapat 
menentukan hal benar dan salah pada manusia. 
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Sedikit berbeda dengan pemikiran RY. Sebagai seorang butchi, RY 
yang menganut Islam dalam hal ini memiliki pemikiran bahwa orientasi 
seksualnya tidak akan dapat disesuaikan dengan doktrin agamanya. 
Berikut adalah penuturan RY: 
 “Kalau sebenernya dihubungin dengan agama itu jelas enggak 
masuk ya, tapi aku sih ngambil poin-poinnya aja, sepanjang aku 
positif, dan aku tidak memperlakukan pacarku dengan kasar, 
memanusiakan manusialah, terus menyayangi, ya wajar-wajar aja, 
aku pikir enggak yang total salah, terus kalau dilihat dari agama itu 
enggak total salah, soalnya kan ada sebab ada akibat, jadi ya aku 
masih nganggepnya sih dari sisiku pribadi enggak ada masalah 
harusnya, ya memang kita saling menyayangi, saling membantu, 
saling ngingetin kalau salah, saling benerin juga kalo salah, jadi ya 
sepanjang positif enggak papa sih, tapi itu opini aja, enggak ada 
base on, maksudnya enggak ada basic data, enggak berdasar Al 
Quran juga.” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa RY pada 
dasarnya memiliki pemikiran bahwa dari sudut doktrin agama orientasi 
seksualnya pada sesama jenis tersebut termasuk sebagai hal yang 
dilarang. Hanya saja, RY lebih lanjut menganggap bahwa sepanjang 
orientasi seksualnya tersebut tidak merugikan orang lain, dan RY tidak 
melakukan tindakan yang dilarang agama dalam hubungannya dengan 
sesama manusia, maka menurut RY hal tersebut masih dapat dibenarkan. 
Dari berbagai uraian yang telah dipaparkan mengenai aspek 
keagamaan, dapat dikatakan bahwa pada pokoknya subyek penelitian 
tersebut memiliki pemikiran bahwa agama adalah urusan antara manusia 
dengan Tuhan. Oleh sebab itu hanya Tuhan yang dapat menentukan hal 
baik atau buruk maupun hal salah atau benar. Selain itu, dapat pula 
dikatakan bahwa subyek penelitian dalam hal ini sama-sama berusaha 
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untuk melakukan hal terbaik, tidak hanya dalam hal ibadah tetapi juga 
dalam hubungannya dengan manusia sehingga dapat terhindar dari 
perbuatan yang merugikan manusia lain. 
2. Strategi Coping  dalam Menghadapi Stigma Masyarakat  
Stigma masyarakat pada butchi dalam hal ini dapat dilihat dari 
beberapa hal yang pernah dialami subyek terkait dengan stigma masyarakat. 
Hal tersebut dapat berupa penilaian, pemikiran, maupun tindakan 
diskriminasi dari masyarakat pada subyek. Berikut adalah penuturan DN 
mengenai pengalamannya menghadapi stigma masyarakat terhadap butchi: 
“Ehm…biasanya apa ya?........kalau cuma dapat cibiran atau 
omongan enggak jelas dari tetangga gitu aku cuek aja…enggak aku 
dengerin, toh mereka enggak ngejalanin jadi mereka enggak tau…” 
(Wawancara dengan DN, 2 Februari 2013). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa DN sebagai 
butchi sering mengalami tindakan berupa cibiran dari masyarakat. Hal 
demikian menunjukkan adanya stigma negatif dari masyarakat pada DN, 
khususnya terkait dengan penampilannya sebagai perempuan yang terlihat 
sangat maskulin. Selain itu, DN juga pernah mengalami tindakan kurang 
menyenangkan terkait dengan penampilannya yang terlihat sangat maskulin. 
Berikut adalah penuturan DN: 
“Waktu itu lagi apes aku ketilang..kebetulan SIM-ku belum ganti 
foto rambut pendek..polisinya enggak percaya nek itu SIM-ku, 
dikiranya itu SIM orang lain..parahnya itu polisi malah ngira aku 
cowok trus aku diomel-omelin gitu…sampai dia bilang ‘tak 
wudani kowe, nek wani nantang, wong wedhok kok dandan 
lanang!! Tak gawa nang pakem lagi ngerti kowe!!’.” (Wawancara 
dengan DN, 2 Februari 2013). 
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Pengalaman DN yang ditunjukan oleh kutipan wawancara tersebut 
menunjukan bahwa stigma masyarakat terhadap penampilan perempuan 
yang terlihat sangat maskulin sebagaimana layaknya penampilan butchi. 
Selain itu, pada kutipan wawancara tersebut juga dapat dilihat bahwa stigma 
negatif tersebut tertanam cukup kuat sehingga membuat penampilan butchi 
sebagai perempuan yang terlihat maskulin kemudian dinilai sebagai hal 
yang tidak wajar. 
Stigma masyarakat terhadap butchi juga dapat dilihat dari 
pengalaman ID. Berikut adalah kutipan wawancara mengenai pengalaman 
terkait stigma yang pernah dialami oleh ID: 
“Kalau yang kecil itu pernah, tapi menurutku itu guyon, jadi ketika 
saya masuk ke suatu salon, dan saya masuk di ruangan perawatan 
wanita, sama mbaknya salon walaupun sudah kenal, dan dia juga 
sudah tahu, menurut saya itu guyon, eh kenapa itu cowok kok 
masuk sini ini kan khusus cewek, tapi menurut saya itu guyon aja.” 
(Wawancara dengan ID, 20 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ID sebagai 
butchi yang telah melakukan coming out justru sering mendapat “godaan” 
dari orang yang mengetahui orientasi seksualnya. ID menunjukan bahwa 
dirinya dengan orientasi seksual pada sesama jenis sering menjadi bahan 
lelucon. Pada sisi lain, ID menganggap bahwa ejekan dari orang lain 
tersebut merupakan sesuatu yang wajar sebab dinilai tidak serius. Hal 
demikian menunjukkan bahwa ID mencoba untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan masyarakat di sekitarnya beserta stigmanya masing-masing pada 
dirinya. 
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Pengalaman yang sama juga dialami oleh PO. PO dalam hal ini 
cenderung berusaha menyesuaikan diri dengan masyarakat lingkungan 
sekitarnya. Berikut adalah keterangan dari PO: 
“Kalau sampai saat ini, pandangan masyarakat buat aku, biasa-
biasa aja. cuma kalau nyari kerja itu kan niatnya kita cari kerja cari 
duit ya penampilan disesuaikan. Enggak yang harus banget, ya 
standar ngelamar kerja, ya posisinya aku cewek, ngelamar ya harus 
rapi kayak cewek. Kesan pertama itu menentukan. Mungkin gak 
pake rok, tapi pakai celana kain, pakai kemeja, pakai high heels, 
walaupun setengah mati rasanya ya konsekuensi pekerjaan.” 
(Wawancara dengan PO, 9 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara teresbut menunjukkan adanya upaya PO untuk 
menyesuaikan diri dengan masyarakat di sekitarnya. PO dalam hal ini 
terlihat cenderung berupaya untuk tidak memancing penilaian negatif 
masyarakat terhadap dirinya dengan cara tidak membuat tampilannya 
terlihat mencolok sebagai seorang butchi. 
Tidak jauh berbeda dengan pengalaman RY. Selama ini RY juga 
cenderung menunjukan sikap sebisa mungkin tidak terlalu mencolok, 
khususnya ketika bertemu dengan orang-orang yang baru ditemui sehingga 
tidak menimbulkan kesan negatif sebagai butchi. Berikut adalah keterangan 
dari RY: 
“Mau berpenampilan kaya apa, ya orang enggak apa ya, ya agak 
mengkamuflase aja, ya sejauh bisa menempatkan diri, kalau harus 
ketemu klien ya harus rapi ya harus agak keliatan ceweknya, kalau 
di kantor ya karena cuma di kantor ya enggak terlau gimana-
gimana, kaos dan jeans saja sudah cukup, sayang juga sih enggak 
ketemu siapa-siapa..” (Wawancara dengan RY, 16 Februari 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa sama seperti ID 
dan PO, RY dalam hal ini juga cenderung melakukan tindakan yang tidak 
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terlalu memancing perhatian orang lain sehingga menilai negatif atas 
dirinya. Kondisi demikian merupakan satu bentuk tindakan preventif yang 
diupayakan untuk tidak mendorong timbulnya stigma negatif dari orang lain 
pada diri subyek sebagai seorang butchi. 
Sementara itu, stigma masyarakat pada butchi yang berujung pada 
tindakan diskriminasi secara jelas pernah dialami oleh AR. Berikut adalah 
keterangan yang dituturkan oleh AR: 
“Ehm…apa yahh…pernah sih pas perpanjang KTP, sama pak RT 
aku ditanya mau ditulis cewek apa cowok? Sambil nadanya sengak 
gitu..ya sejenis-sejenis itu lah…ehm…pernah juga di paksa nikah 
sama bapakku…mending kalau nikahnya sama cowok yang 
bener..ni disuruhnya nikah sama orang yang umurnya 20 tahun 
lebih tua..ya ogahlah..udah lapuk..mending aku minggat…” 
(Wawancara dengan AR, 17 Maret 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan pengalaman yang 
pernah dialami oleh AR terkait dengan orientasi seksualnya. Tindakan 
tersebut menggambarkan adanya stigma negatif terhadap butchi sebagai 
bagian dari homoseksual. Tindakan yang dialami oleh AR tersebut dalam 
hal ini tidak hanya dilakukan oleh orang lain yang berada di sekitar AR, 
tetapi bahkan dilakukan oleh ayah kandungnya. Kondisi demikian pada 
akhirnya membuat AR merasa diperlakukan tidak semestinya sehingga AR 
memilih untuk tidak berada di lingkungan orang-orang tersebut. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kehidupan Butchi 
a. Faktor Penyebab 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikatakan 
bahwa faktor penyebab menjadi seorang lesbian tidak secara eksplisit 
dinyatakan oleh subyek. Hanya saja berdasarkan penuturan subyek 
penelitian, dapat dikatakan bahwa terdapat dua hal yang setidaknya 
memberikan pengaruh pada kebiasaan subyek untuk cenderung 
berpenampilan tomboy. Hal tersebut secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi aspek internal dari dalam diri subyek dan aspek 
eksternal dari lingkungan sekitar subyek. 
Faktor internal merujuk pada berbagai faktor penyebab yang murni 
berasal dari dalam diri subjek. Hal demikian menunjukan bahwa orientasi 
seksual pada sesama jenis sifatnya murni tumbuh dari dalam diri subjek 
dan bukan karena pengaruh lingkungan eksternal. Faktor internal tersebut 
dapat berasal dari faktor genetik atau adanya unsur bawaan sejak lahir. 
Selain itu, faktor internal juga dapat berhubungan dengan aspek 
psikologis subjek yang sejak usia anak-anak merasa lebih nyaman 
dengan ketertarikannya pada sesama jenis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat dilihat 
bahwa terdapat dua orang subyek yang menjadi butchi karena 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu ID dan AR. Kedua subyek tersebut 
menuturkan bahwa dari dalam dirinya sendiri sejak kecil telah tumbuh 
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rasa ketertarikan terhadap perempuan. Oleh sebab itu, dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa pada dua orang subyek tersebut faktor internal 
memberikan pengaruh pada diri subyek untuk menjadi butchi. 
Faktor internal penyebab ID dan AR menjadi butchi dapat dilihat 
dari kondisi psikologis keduanya yang merasa menikmati ketertarikannya 
dengan sesama jenis. Ketertarikan tersebut dirasakan sejak usia anak-
anak sehingga kemudian berpengaruh pada orientasi seksual keduanya 
saat dewasa.  
Apabila dilihat dari sudut pandang teori psikologis, hal demikian 
dapat terjadi karena rasa ketertarikan pada sesama jenis saat usia anak-
anak tersebut terus dibiarkan sehingga pada akhirnya semakin mantab 
seiring perkembangan usia seseorang. Menurut Freud (Carrol, 2010:37) 
proses demikian dapat terjadi sampai seorang anak berusia lima tahun. 
Kebutuhan yang tidak disadari (unconscious need) atau dorongan dari 
dalam diri merupakan inti dari motivasi dan kepribadian manusia. Hal 
demikian sesuai dengan yang dialami oleh subjek ID dan AR di mana 
ketertarikannya pada sesama jenis bersumber dari dorongan dalam diri 
subjek. 
Sementara itu, pada aspek eksternal dalam hal ini lebih berkaitan 
dengan kondisi keluarga, faktor lingkungan sekitar subyek, dan 
pertemanan. Kondisi keluarga yang menjadi penyebab subyek menjadi 
butchi dapat dilihat dari pengalaman beberapa subyek. Pada subyek DN 
dan AR, kondisi beberapa anggota keluarga yang cenderung sering 
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melakukan kekerasan kemudian memberi dampak bagi diri subyek. 
Adanya kekerasan yang dialami seseorang pada usia anak-anak akan 
berdampak pada tumbuh kembang anak. Dalam hal ini, subjek DN dan 
AR yang mendapat kekerasan saat anak-anak kemudian merasa perlu 
menjadi pelindung bagi orang terdekatnya, kemudian tumbuh menjadi 
seseorang dengan sifat-sifat maskulin. Hal demikian berkaitan dengan 
teori belajar Skinner di mana anak akan mengingat setiap pengalaman 
masa kecilnya, termasuk pengalaman mengalami kekerasan. Pada 
perkembangannya pengalaman tersebut kemudian menjadi suatu bahan 
pembelajaran seiring pertumbuhan anak sehingga mempengaruhi tingkah 
laku subjek yang menjadi cenderung maskulin. (Slavin, 2000:267) 
Sementara itu, pada subyek RY  tidak adanya sosok ibu dalam 
keluarganya sejak RY kecil membuat dirinya cenderung sangat dekat 
dengan ayahnya. Pada akhirnya berbagai gaya hidup yang merupakan 
ciri-ciri maskulin pada diri ayah RY turut pula melekat pada diri RY 
sejak kecil. Berbeda dengan PO yang dilahirkan dalam keluarga sangat 
demokratis. Sejak kecil orang tua PO tidak pernah membedakan hal-hal 
maskulin dan feminin, termasuk dalam melengkapi kebutuhan PO 
semasa kecil. Oleh sebab itu orang tua PO tidak pernah merasa keberatan 
ketika PO banyak melakukan permainan-permainan yang sifatnya 
maskulin sehingga sifat maskulin tersebut justru menjadi bagian dari 
pertumbuhannya sampai dewasa. PO kemudian terbiasa dengan gaya 
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hidup maskulin termasuk pula adanya rasa ketertarikan pada perempuan 
yang juga tumbuh dalam dirinya sejak kecil. 
Hal demikian sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Pearce 
(2000: 120) yang menyatakan bahwa orientasi seksual seseorang 
berkaitan dengan pengalaman psikologis saat berusia anak-anak. Dalam 
hal ini, pengalaman masa kecil subjek RY dan PO kemudian 
berpengaruh pada rasa ketertarikannya dengan sesama jenis. Hal 
demikian terjadi karena pengalaman tersebut akan masuk ke alam bawah 
sadar anak dan dianggap sebagai suatu nilai kebenaran. Pada 
perkembangannya, RY dan PO kemudian tumbuh menjadi pribadi yang 
menilai wajarnya seorang perempuan dengan sifat-sifat maskulin pada 
dirinya. Hal tersebut menunjukan pentingnya peran orang tua dan 
keluarga dalam membentuk karakter seseorang, termasuk pula akan 
berpengaruh pada orientasi seksualnya. 
Selain kondisi keluarga, aspek lingkungan sekitar subyek juga 
dapat memberikan pengaruhnya bagi diri subyek sehingga menjadi 
butchi. Hal demikian dapat dilihat dari pengalaman subyek ID. ID dalam 
hal ini pernah mengalami kekerasan seksual dari orang di lingkungan 
sekitarnya sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya. Oleh 
sebab itu, dapat dikatakan bahwa faktor lingkungan sekitar menjadi salah 
satu bagian dari faktor penyebab ekternal menjadi butchi bagi diri subyek 
ID.  
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Selain faktor dari keluarga dan lingkungan sekitar subyek, faktor 
lingkungan pertemanan dalam hal ini juga mempengaruhi khususnya 
bagi subyek ID. Sejak kecil ID terbiasa bergaul dengan teman laki-laki 
sehingga ID tumbuh menjadi seperti laki-laki. Selain itu, ID juga menjadi 
terbiasa dengan gaya hidup laki-laki yang maskulin, termasuk pula ketika 
menarik perhatian perempuan. Hal demikian terbawa sampai ID dewasa. 
Sementara itu, semasa remaja ID bersekolah di sekolah khusus putri. 
Kondisi tersebut pada akhirnya semakin memantapkan pilihan ID untuk 
menjadi seorang lesbian. 
Dalam teori belajar Skinner dapat dikatakan bahwa timbulnya 
perilaku diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku 
tersebut akan meningkat (Slavin, 2000:267). Hal demikian dapat dilihat 
dari diri subyek ID. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa subjek 
ID merupakan salah satu subjek penelitian yang menjadi butchi karena 
dipengaruhi oleh aspek internal. Pada sisi lain, ID juga merasa adanya 
faktor ekstrenal yang semakin memantapkan orisentasi seksualnya 
tersebut. Artinya, dalam hal ini dapat dilihat adanya stimulus penguat 
berupa kondisi lingkungan sekolah ID yang mendukung pemantapan 
orientasi seksualnya pada sesama jenis. Oleh sebab itu, dapat dikatakan 
bahwa faktor eksternal yang merupakan stimulus penguat pada 
perkembangan diri subjek dapat memperkuat orientasi seksual subjek 
padasesama jenis. 
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Apabila dilihat dari sisi Bimbingan dan Konseling, jika dilakukan 
bimbingan konseling pribadi sosial, maka dalam hal ini terdapat 
kemungkinan bagi subjek untuk tidak berkembang menjadi butchi. 
Bimbingan konseling pribadi dalam hal ini dapat berfungsi untuk 
membantu subjek menyelesaikan permasalahan dengan dirinya sendiri 
yang cenderung berusaha menolak orientasi seksual pada sesama jenis. 
Bimbingan konseling pribadi tersebut dapat dilakukan saat subjek 
menyadari adanya faktor internal di dalam dirinya yang mendorong rasa 
tertarik pada sesama jenis. Selain bimbingan konseling pribadi, dapat 
pula diminimalkan faktor eksternal yang dapat memperkuat ketertarikan 
subjek pada sesama jenis. Hal demikian sesuai dengan teori belajar 
Skinner yang menyatakan bahwa timbulnya perilaku telah diperkuat 
melalui proses conditioning apabila tidak diiringi stimulus penguat, maka 
kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah. Hal demikian 
menunjukan bahwa dalam perkembangannya apabila subjek tidak 
mendapat stimulus penguat dari lingkungan eksternal maka masih 
terdapat kemungkinan subjek untuk dapat tertarik pada lawan jenis. 
Terlepas dari seluruh faktor tersebut, berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada dasarnya ketertarikan 
subyek pada sesama jenis telah dapat dirasakan oleh subyek sejak kecil. 
Pada perkembangannya hal demikian kemudian turut dipengaruhi oleh 
faktor-faktor eksternal maupun internal yang telah disebutkan sehingga 
kemudian semakin memantapkan keyakinan subyek atas orientasi 
seksualnya.  
 132 
 
b. Aspek Fisik 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, secara fisik setiap 
subyek memiliki beberapa perbedaan tersendiri. Berdasarkan perbedaan 
tersebut pada pokoknya subyek penelitian dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu stone butch dan soft butch. Stone butch merupakan 
butchi yang benar-benar secara fisik tampak menyerupai laki-laki karena 
sisi maskulinnya sangat menonjol dan sisi feminim subyek sebagai 
seorang perempuan diupayakan untuk ditinggalkan. Subyek yang dapat 
dikatakan termasuk stone butch adalah DN. Sebagaimana diuraikan 
sebelumnya bahwa DN secara fisik sangat menyerupai laki-laki. Terlebih 
lagi sikap DN yang bergaya maskulin dan menggunakan korset untuk 
menutupi dadanya agar tidak memperlihatkan sisi feminimnya. Hal 
demikian merupakan ciri dari seorang stone butch. Selain itu, subyek AR 
juga dapat dikategorikan sebagian stone butch sebab pada penampilannya 
sama sekali tidak terlihat sisi feminim sebagai seorang perempuan. 
Sementara itu, subyek penelitian lain yaitu ID, PO, dan RY dalam 
hal ini dapat dikatakan merupakan soft butch. Hal demikian dikarenakan 
walaupun merupakan seorang butchi, namun subyek tersebut masih 
memperlihatkan sisi feminimnya di antaranya dengan pemilihan gaya 
berpakaian ID yang cenderung berwarna cerah, ataupun gaya berpakaian 
PO ketika berada di kantor yang lebih banyak memilih pakaian bergaya 
unisex, maupun gaya berpakaian RY yang sangat modis sehingga secara 
fisik masih terlihat seperti perempuan yang cantik. Selain itu, sisi 
 133 
 
feminim subyek tersebut juga dapat dilihat dengan sikapnya yang tidak 
berusaha menutupi bagian dada dengan korset sehingga bagian tersebut 
masih terlihat menonjol selayaknya perempuan pada umumnya. 
Aspek fisik dalam penelitian ini termasuk dalam bimbingan 
konseling pribadi sosial. Sebagaimana diketahui bahwa aspek fisik 
subyek sebagai butchi merupakan satu bentuk dari karakter subyek 
sebagai individu selayaknya pada individu-individu lain. Karakter pribadi 
subyek sebagai butchi akan berpengaruh pada penampilan butchi secara 
fisik. Oleh sebab itu, dapat dikatakan pribadi butchi memiliki keunikan 
tersendiri jika dikaitkan dengan aspek fisiknya sebagai individu. 
Bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam hal ini diperlukan 
sehingga subyek dapat memahami dirinya dengan keunikan karakter 
pribadinya sebagai butchi yang cenderung berbeda dengan individu lain 
kebanyakan dalam masyarakat. 
c. Aspek Psikologis 
Aspek psikologis sangat berkaitan dengan kondisi pikiran atau 
perasaan subyek, khususnya ketika menyadari adanya orientasi seksual 
ke sesama jenis. Sebagaimana disebutkan sebelumnya pada hasil 
penelitian, dapat dilihat bahwa subyek merasa takut ketika menyadari 
adanya orientasi seksual pada sesama jenis. Misalnya pada subyek RY 
yang merasa sangat takut ketika menyadari ketertarikannya pada sesama 
jenis. Sementara itu, terdapat pula berbeda dengan ID yang perasaanya 
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mencoba menyangkal atas setiap rasa tertariknya pada sesama jenis. Hal 
tersebut membuat adanya proses pertentangan dalam diri subyek. 
Berbeda dengan subyek DN yang merasa santai ketika benar-benar 
menyadari bahwa dirinya memiliki ketertarikan pada sesama jenis. Hal 
demikian dikarenakan DN merasa sejak kecil sudah terbiasa dengan gaya 
hidup tersebut sehingga tidak ada perubahan drastis dalam hidupnya. 
Begitu pula dengan AR yang merasa tidak ada perasaan takut atau 
gelisah ketika menyadari rasa ketertarikannya pada sesama jenis yang 
memang telah dirasakannya tumbuh sejak kecil. 
Perbedaan kondisi psikologis atas pikiran dan perasaan subyek 
ketika menyadari orientasi seksualnya pada sesama jenis kemudian 
membuat proses penerimaan diri pada subyek yang juga berbeda. Proses 
penerimaan diri yang cenderung menjadi hal tidak mudah dialami oleh 
ID. ID dalam hal ini secara kuat berusaha menyangkal adanya 
ketertarikan pada sesama jenis. Dalam hal ini, subyek dapat dikatakan 
mencoba menampik atas kenyataan adanya ketertarikan pada sesama 
jenis dengan mencoba menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
Penerimaan diri baru dapat dilakukan setelah ID merasakan perbedaan 
nyata ketika menjalin hubungan dengan lawan jenis yang tidak terasa 
feel-nya seperti ketika menjalin hubungan dengan sesama jenis. 
Begitu pula dengan yang dirasakan oleh RY. RY merasa 
perasaannya aneh di masa awal menyadari adanya ketertarikan pada 
sesama jenis. Seiring berjalannya waktu dan setelah mengetahui 
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perbedaan perasaannya ketika menjalin hubungan dengan lawan jenis 
maka RY baru dapat menerima dirinya. 
Sementara itu, subyek PO justru dapat menerima dirinya sejak 
awal menyadari adanya rasa tertarik pada sesama jenis. Perbedaan proses 
penerimaan diri dalam hal ini dapat dikatakan merupakan hal yang 
cenderung berkaitan dengan kondisi pikiran dan perasaan masing-masing 
subyek terkait dengan kemantapannya sebagai seorang butchi. 
Apabila dikaitkan dengan teori psikoanalisis yang dikemukakan 
oleh Freud (Yustinus Semiun, 2006: 117) maka aspek psikologis butchi 
dalam hal ini sangat terkait dengan adanya konflik neurotik. Konflik 
tersebut dapat dilihat dari adanya pertentangan dalam diri subjek antara 
mengikuti dorongan untuk terus tertarik pada sesama jenis dengan rasa 
takut untuk melawan orientasi seksual kebanyakan masyarakat yang 
heteroseksual. Pada akhirnya, sebagaimana telah diuraikan pada hasil 
penelitian sebelumnya bahwa dapat dilihat pada subjek penelitian yang 
mencoba menyangkal ketertarikannya pada sesama jenis, mencoba 
merahasiakan orientasi seksualnya, maupun mencoba menjalin hubungan 
dengan lawan jenis. Pada akhirnya berbagai tindakan yang dilakukan 
subjek untuk menjadi heteroseksual semakin memperkuat pertentangan 
yang ada dalam dirinya dengan keinginan menjadi sama seperti norma 
masyarakat kebanyakan yang merupakan heteroseksual. Tindakan 
tersebut merupakan wujud nyata adanya konflik neurotik pada diri 
subjek. Adanya konflik neurotik pada diri butchi membuat diperlukannya 
 136 
 
bimbingan konseling untuk membantu subjek dapat menerima dirinya 
sendiri dengan orientasi seksual yang dimiliki. Oleh sebab itu, dalam hal 
ini peran konselor menjadi sangat diperlukan. 
Aspek psikologis butchi pada penelitian ini termasuk dalam ragam 
bimbingan konseling pribadi sosial. Kondisi psikologis subyek sebagai 
butchi terkait dengan perasaan dan pemikirannya saat menyadari adanya 
ketertarikan pada sesama jenis yang tidak banyak dialami individu lain. 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa kondisi psikologis 
subyek berbeda-beda setelah menyadari dirinya memiliki ketertarikan 
pada sesama jenis tersebut. Oleh sebab itu, bimbingan konseling pribadi 
sosial menjadi diperlukan guna membantu subyek memecahkan 
persoalan yang muncul dalam pikirannya. Pemecahan masalah dalam hal 
ini diperlukan sehingga subyek dapat lebih menerima dirinya dengan 
orientasi seksual yang cenderung berbeda dengan masyarakat 
kebanyakan. 
Bimbingan konseling pribadi sosial terkait aspek psikologis dapat 
dikatakan akan berbeda-beda pada masing-masing individu. Hal 
demikian dikarenakan kondisi psikologis masing-masing subyek juga 
berbeda-beda. Oleh sebab itu, mekanisme bimbingan dan konseling yang 
cocok untuk satu individu menjadi belum tentu cocok diterapkan bagi 
individu lain, tergantung pada kondisi prikologis masing-masing serta 
persoalan yang diupayakan pemecahannya. 
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d. Aspek Ekonomi 
Pada bagian sebelumnya telah diuraikan mengenai kehidupan 
ekonomi subyek sebagai seorang butchi. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa dalam hal ini sebagai 
seorang butchi subyek penelitian tersebut telah mampu mencapai 
kemandirian ekonomi. Hal demikian membuat subyek tidak lagi 
bergantung pada orang lain karena penghasilan yang dimiliki dari 
pekerjaan masing-masing telah mampu digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. 
Selain dapat memenuhi kebutuhannya, kematangan ekonomi 
subyek juga dapat dilihat dari kemampuan subyek untuk turut membiayai 
kebutuhan keluarganya. Lebih lanjut, subyek sebagai butchi juga dengan 
penghasilannya tersebut mampu melanjutkan hidup bersama pasangan. 
Hal demikian menunjukkan adanya sikap tanggung jawab ekonomi yang 
dilakukan subyek sebagai butchi pada pasangan maupun keluarganya, 
seperti yang dikemukakan oleh Arians Athena (2005: 73) bahwa dalam 
hubungan relasinya dengan femme, seorang butchi akan lebih 
mendominasi, baik dalam mencari nafkah, ataupun dalam hubungan 
seksual mereka. 
 Pelaksanaan tanggung jawab ekonomi tersebut juga dapat 
dikatakan merupakan satu bentuk pelaksanaan peran maskulin yang 
dilakukan butchi. Sebagaimana diketahui bahwa dalam masyarakat masih 
berkembang pandangan bahwa mencari nafkah untuk keluarga 
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merupakan suatu peran maskulin untuk laki-laki. Subyek sebagai seorang 
butchi dalam hal ini dapat dilihat juga memainkan peran yang sama. Oleh 
sebab itu, dapat dikatakan bahwa untuk aspek ekonomi seorang butchi 
lebih banyak menjalankan peran ekonomi yang biasa dilakukan oleh laki-
laki pada umumnya.  
Selain itu, dapat pula dilihat keterkaitan yang kuat antara kondisi 
ekonomi dengan status coming out subjek. Dari kelima subyek hanya 
satu yang belum melakukan coming out, hal ini dikarenakan subyek 
merasa belum mampu atau belum mantab secara ekonomi, sehingga 
subyek merasa takut jika melakukan coming out maka akan membuat 
kondisi ekonominya menjadi berantakan. Seperti yang dikemukakan oleh 
Agustine (2005: 33) bahwa coming out tidaklah mudah, memerlukan 
proses dan pertimbangan matang, karena dia harus mempersiapkan diri 
untuk segala resiko yang mungkin terjadi. 
Aspek ekonomi merupakan perpaduan dari ragam bimbingan 
konseling pribadi sosial dan karir. Sebagaimana diketahui bahwa kondisi 
ekonomi masing-masing subyek berbeda serta permasalahan yang 
dihadapi juga berbeda-beda tergantung pada jenis pekerjaan yang 
dijalani. Bimbingan konseling dalam aspek ekonomi butchi akan sangat 
bermanfaat sebagai upaya untuk memfasilitasi pengembangan potensi 
diri. Upaya pengembangan potensi diri dalam hal ini akan sangat 
tergantung pada jenis profesi yang dijalani seorang butchi sebagai 
sumber penghasilannya. Upaya pengembangan potensi melalui 
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bimbingan konseling pribadi sosial dan karir dapat memberi dampak 
positif bagi butchi sehingga potensi yang dimiliki dapat digunakan secara 
optimal untuk mengoptimalkan kinerjanya. Pada akhirnya, diharapkan 
kondisi ekonomi butchi dapat semakin ditingkatkan ketika butchi 
menjadi pribadi yang memiliki kinerja maksimal sesuai potensi yang 
dimiliki. 
e. Aspek Sosial 
Aspek sosial dalam hal ini banyak berkaitan dengan hubungan 
subyek pada masyarakat sekitarnya maupun keaktifan subyek dalam 
komunitas tertentu. Sebagaimana telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya, tidak semua subyek menjalin hubungan baik dengan 
lingkungan masyarakat. Kondisi demikian terjadi dikarenakan beberapa 
hal seperti misalnya faktor dari dalam masyarakat yang memang tertutup 
ataupun faktor dari dalam diri pribadi subyek yang memang tidak mau 
menjalin hubungan sosial dengan masyarakat terkait statusnya sebagai 
butchi. Oleh sebab itu, kehidupan sosial subyek menunjukkan 
keberagaman. 
Selain itu, kehidupan sosial subyek sebagai butchi dapat pula 
dilihat dari tindakannya melakukan coming out serta tanggapan orang-
orang di sekitar subyek atas tindakannya tersebut. Sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnya bahwa di antara lima orang subyek hanya satu 
orang yang belum melakukan coming out. Sementara di antara empat 
orang yang telah melakukan coming out dua di antaranya melakukan 
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coming out secara sengaja. Artinya, niat untuk melakukan coming out 
memang telah tumbuh dalam diri subyek. Niat tersebut tumbuh karena 
karakter dari orang-orang terdekat subyek yang memang memiliki 
pemikiran terbuka terhadap homoseksual. Oleh sebab itu, pada subyek 
tersebut keputusan melakukan coming out dapat memberikan dampak 
positif yang baik bagi dirinya seperti meningkatnya support keluarga 
pada diri subyek. 
Sementara itu, dua subyek yang lain melakukan coming out karena 
adanya faktor ketidaksengajaan. Tidak sengaja dalam hal ini artinya 
coming out dilakukan setelah orang-orang terdekat subyek mengetahui 
adanya hubungan subyek dengan sesama jenis. Kondisi demikian 
kemudian membuat dampak yang diterima subyek atas keputusannya 
melakukan coming out juga bukanlah dampak positif namun cenderung 
dampak bersifat negatif seperti misalnya menjadi bahan pembicaraan dan 
dimusuhi oleh keluarga. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam hal ini 
karakter orang-orang di sekitar subyek sangat mempengaruhi 
keberhasilan tindakan coming out itu sendiri. Apabila orang-orang di 
sekitar subyek memiliki karakter yang terbuka pemikirannya maka 
keputusan coming out dapat menjadi suatu keputusan tepat. Sebaliknya, 
ketika karakter orang-orang di sekitar subyek cenderung sifatnya tertutup 
maka dalam hal ini keputusan coming out dapat menjadi suatu pisau yang 
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justru membuat subyek banyak dinilai negatif oleh orang-orang di 
sekitarnya. 
Aspek sosial dalam penelitian ini merupakan bagian dari ragam 
bimbingan konseling pribadi sosial. Sebagaimana telah diuraikan pada 
bagian sebelumnya bahwa aspek sosial butchi meliputi kehidupan subyek 
dalam berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya. Oleh sebab itu, 
bimbingan dan konseling pribadi sosial menjadi sangat diperlukan untuk 
membuat butchi dapat menjadi pribadi yang mampu mengembangkan 
kemampuannya dalam berinteraksi dengan anggota masyarakat. Selain 
itu, bimbingan konseling pribadi sosial juga dapat bermanfaat sebagai 
upaya untuk menumbuhkan sikap-sikap sosial pada diri butchi sehingga 
dapat menjalani hubungan sosial secara positif sebagai butchi dalam 
masyarakat. 
f. Aspek Keagamaan 
Terkait dengan aspek keagamaan, sebagaimana dapat dilihat pada 
uraian hasil penelitian bahwa aspek keagamaan subyek sebagai butchi 
sangat dipengaruhi oleh kesadaran individu. Hal demikian khususnya 
berkaitan dengan intensitas menjalan ibadah sesuai ajaran agamanya. 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa terdapat subyek yang 
memiliki kesadaran tinggi untuk menjalankan ibadah, namun terdapat 
pula subyek yang masih memiliki kesadaran rendah untuk melaksanakan 
ibadah sesuai ajaran agamanya. 
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Pada sisi lain, untuk aspek keagamaan dapat dikatakan bahwa 
terdapat satu kesatuan pemikiran pada diri subyek. Hal tersebut terkait 
dengan pemikiran mengenai benar atau salahnya orientasi seksual subyek 
di mata Tuhan. Pada pokoknya, subyek penelitian menilai bahwa urusan 
agama adalah urusan manusia dengan Tuhan sehingga yang dapat 
menentukan benar atau salah adalah Tuhan. Oleh sebab itu, subyek 
penelitian tidak terlalu memusingkan perihal doktrin-doktrin atau 
pandangan yang dinilai sangat frontal ketika lesbian disandingkan 
dengan agama. 
Selain itu, subyek penelitian tersebut juga memiliki kesamaan 
mengenai tindakan yang dilakukan untuk menyikapinya. Hal yang 
dilakukan oleh seluruh subyek penelitian adalah selalu berupaya 
melakukan hal terbaik bagi masyarakat sehingga kehidupan agamanya 
dengan Tuhan tetap terjaga seiring dengan baiknya hubungan dengan 
sesama manusia. 
Aspek keagamaan dalam penelitian ini termasuk dalam ragam 
bimbingan konseling pribadi sosial. Pada satu sisi, aspek agama meliputi 
hubungan antara individu dengan Tuhannya. Pada sisi lain, aspek agama 
dalam hal ini merupakan bagian dari persoalan individu. Ketika butchi 
sebagai seorang umat beragama tidak menjalankan kewajiban-
kewajibannya sebagaimana seharusnya maka diperlukan suatu upaya 
untuk membantu butchi menemukan konsep dirinya sebagai umat 
beragama. Oleh sebab itu bimbingan konseling pribadi sosial menjadi 
diperlukan sehingga butchi dapat menjalankan kewajibannya sebagai 
umat beragama sebagaimana mestinya. 
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2. Strategi Coping Butchi dalam Menghadapi Stigma Masyarakat 
Stigma masyarakat terhadap butchi berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat lebih mengarah pada stigma negatif. Hal demikian ditunjukan pada 
pengalaman subyek penelitian yang pernah mengalami beberapa cibiran, 
ejekan, atau sindiran dari orang-orang di sekitarnya terkait orientasi 
seksualnya pada sesama jenis.  
Sementara itu, apabila dilihat dari aspek bimbingan dan konseling, 
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa upaya coping terhadap butchi 
merupakan suatu bagian dari bimbingan konseling pribadi sosial. Hal 
demikian dikarenakan fenomena butchi sendiri dalam hal ini merupakan 
suatu fenomena sosial namun pada dasarnya terbentuk karena adanya hal-hal 
yang bersifat pribadi. Sebagaimana diketahui bahwa butchi adalah bentuk 
orientasi seksual yang dinilai berbeda dari orientasi seksual masyarakat pada 
umumnya. Hanya saja, dari sisi masyarakat fenomena tersebut tidak jarang 
terkait dengan stigma negatif terhadap diri butchi yang cenderung dinilai 
menyimpang dari norma sosial. Berdasarkan hal demikian, dapat dikatakan 
bahwa bimbingan konseling bagi butchi merupakan satu bentuk bimbingan 
konseling yang bersifat pribadi sosial. 
Bimbingan konseling bagi butchi menjadi diperlukan khususnya 
terkait dengan kebutuhan butchi untuk melakukan coming out terkait dengan 
orientasi seksualnya yang cenderung lebih tertarik pada sesama jenis. 
Sementara itu, bimbingan konseling bagi butchi menurut Gibson dan 
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Mitchell (2011: 265) diperlukan sebab butchi memerlukannya untuk 
penanganan masalah-masalah khusus yaitu: 
a. Prasangka Sosial 
Prasangka sosial dalam hal ini sangat terkait dengan stigma 
masyarakat terhadap butchi. Permasalahan mengenai prasangka sosial 
merupakan satu masalah tersendiri bagi butchi yang memerlukan 
penanganan. Tujuannya yaitu guna membuat prasangka sosial yang 
terkadang bersifat negatif agar tidak berdampak luas bagi perkembangan 
butchi, khususnya dalam aspek kehidupan sosialnya. 
b. Konflik Keluarga 
Konflik keluarga merupakan masalah antara butchi dengan anggota 
keluarganya. Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa terdapat butchi 
yang kemudian mengalami konflik dengan keluarga ketika pihak 
keluarga mengetahui orientasi seksual butchi. Oleh sebab itu, bimbingan 
konseling dalam hal ini diperlukan untuk membuat butchi tidak merasa 
mengalami penolakan serta menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
dengan anggota keluarganya. 
c. Penghinaan dan Penolakan Rekan Sebaya 
Tidak jauh berbeda dengan prasangka sosial dan konflik keluarga, 
penghinaan dan penolakan rekan sebaya juga menjadi satu bentuk 
permasalahan yang sering dialami butchi. Pada pokoknya, akar 
permasalahannya juga sama yaitu adanya stigma negatif terhadap butchi. 
Selain itu, permasalahan tersebut dapat pula terjadi karena adanya 
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anggapan bahwa lesbian merupakan satu bentuk penyimpangan norma 
sehingga butchi kemudian banyak mengalami penolakaan. Oleh sebab 
itu, bimbingan konseling diperlukan sehingga seorang butchi tidak 
merasa tertekan atas permasalahan yang dialami dengan teman sebaya. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka strategi 
coping menjadi diperlukan. Strategi coping yang dimaksud dalam hal ini 
adalah proses pada diri subyek sebagai butchi untuk merespon berbagai 
persoalan yang dihadapi terkait dengan stigma masyarakat terhadap butchi. 
Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, subyek penelitian 
sebagai butchi pernah mengalami berbagai hal terkait dengan stigma 
masyarakat pada butchi. Hal-hal yang pernah dialami tersebut kemudian 
sedikit banyak memberikan dampak pada diri subyek yang pada akhirnya 
menimbulkan adanya respon atas persoalan yang dihadapi. 
Menurut Taylor dalam Bart Smet (1994: 145) bentuk strategi coping 
ini dibagi menjadi tiga macam, diantaranya adalah:  
a. Konfrontasi, yaitu mengambil tindakan tegas yang seringkali melibatkan 
rasa marah. Hal demikian dapat dilihat dari tindakan AR yang memilih 
untuk meninggalkan rumah karena merasa marah atas penilaian ayahnya 
terhadap dirinya sebagai butchi. 
b. Mencari dukungan sosial, yaitu usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh dukungan dari lingkungan masyarakat, berupa 
mencari nasehat atau masukan dari orang lain, dalam hal ini lebih 
cenderung masukan dari sahabat atau dari keluarganya. Tipe strategi 
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coping ini dapat dilihat dari tindakan subyek PO dan RY. Sebagaimana 
disebutkan sebelumnya bahwa PO dan RY cenderung lebih memilih 
melakukan tindakan-tindakan yang dianjurkan oleh teman atau 
sahabatnya sehingga tidak membuat masyarakat memberikan penilaian 
negatif pada dirinya sebagai butchi.  
c. Merencanakan pemecahan masalah, yaitu menganalisis situasi untuk 
menghasilkan solusi dan mengambil tindakan langsung untuk 
membenarkan atau menyelesaikan masalah. Hal demikian dapat dilihat 
dari sikap subyek DN dan ID dalam menghadapi stigma masyarakat 
terhadap butchi. Dalam hal ini DN dan ID cenderung bersikap biasa saja 
atas stigma yang mungkin berkembang dalam masyarakat. Sikap biasa 
saja yang dimaksud dalam hal ini merupakan sikap yang cenderung tidak 
peduli pada berbagai penilaian orang. Hanya saja, pada sisi lain DN dan 
ID memiliki solusi tersendiri guna membuat stigma masyarakat pada 
butchi tidak menjadi stigma yang bersifat negatif. DN dan ID dalam hal 
ini selalu berupaya untuk menjadi butchi yang dapat memberikan 
manfaat bagi orang lain di sekitarnya serta selalu menonjolkan sisi-sisi 
positif pada dirinya. Berbagai hal tersebut dilakukan guna mencegah 
stigma masyarakat pada dirinya sebagai butchi berkembang ke arah yang 
negatif. 
Ketiga bentuk strategi coping yang diterapkan oleh subyek penelitian 
tersebut menunjukkan dengan jelas adanya perbedaan antara subyek yang 
satu dengan subyek lain dalam melakukan strategi coping terkait stigma 
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masyarakat pada dirinya sebagai butchi. Perbedaan tersebut dapat dipahami 
sebagai hal yang wajar sebab pada dasarnya permasalahan yang dihadapi 
oleh masing-masing subyek sebagai butchi juga berbeda. Oleh sebab itu, 
dapat dikatakan bahwa strategi coping dapat dilaksanakan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang berkembang sehingga strategi coping antara 
seorang butchi dengan butchi lainnya juga menjadi tidak dapat disamakan. 
Selain itu strategi coping secara umum tersebut, dalam hal ini dapat 
dilihat pula strategi coping bagi butchi sebagai seorang homoseksual. 
Menurut Hutcheson (2012: 22) strategi coping bagi homoseksual meliputi 
beberapa strategi tersebut: 
a. Mengubah atau tidak memperlihatkan perasaan, yaitu berarti berusaha 
menerima stigma negatif dari masyarakat dan diikuti dengan upaya 
mengubah diri sehingga terhindar dari stigma tersebut. Strategi tersebut 
dapat dilihat dari tindakan subjek PO dan RY. Sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya bahwa PO dan RY berusaha sebisa mungkin 
bersikap normal dalam masyarakat sehingga terhindar dari stigma negatif 
masyarakat pada butchi. 
b. Menerima diri sendiri dengan segala pemikiran negatif, yaitu dengan cara 
melakukan coming out kepada orang-orang di sekitarnya dengan risiko 
munculnya pemikiran negatif oleh masyarakat. Dalam hal ini, coming out 
merupakan satu bentuk upaya subjek yang telah menerima dirinya 
dengan orientasi seksual pada sesama jenis serta mencoba membuat 
orang di sekitarnya menerima dirinya dengan orientasi seksual tersebut. 
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Keputusan coming out dalam hal ini diikuti pula dengan penerimaan diri 
atas risiko yang mungkin muncul apabila masyarakat tidak dapat 
menerima hal tersebut. Strategi yang kedua ini dapat dilihat dari sikap 
subjek DN, ID, PO, dan AR yang telah melakukan coming out serta 
menerima segala risiko dari tindakannya tersebut.  
c. Mengurangi atau meminimalisasi pemikiran negatif, yaitu dengan cara 
menggali berbagai potensi kelebihan yang dimiliki subjek serta 
melakukan berbagai aktivitas positif. Hal demikian dapat dilihat dari 
subjek DN dan ID yang mencoba berdamai dengan segala stigma negatif 
masyarakat dan selalu berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat bagi 
orang-orang di sekitarnya. 
Ketiga strategi coping untuk homoseksual tersebut dalam hal ini 
dapat dilihat sebagai satu upaya untuk membuat subjek sebagai butchi dapat 
menerima diri dengan orientasi seksualnya yang berbeda dengan 
kebanyakan masyarakat lain. Selain itu, strategi coping tersebut juga 
diperlukan untuk membuat subjek sebagai butchi tidak merasa tertekan 
perasaannya dalam menghadapi stigma negatif dari masyarakat di 
sekitarnya. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada penelitian ini penulis mengalami 
beberapa keterbatasan sehingga hasil penelitian tidak dapat mencakup seluruh 
kajian mengenai persoalan strategi coping butchi dalam menghadapi stigma 
masyarakat. Keterbatasan yang dimaksud lebih berhubungan dengan 
keterbatasan waktu dan biaya sehingga tidak memungkinkan bagi penulis 
untuk melakukan kajian terhadap setiap butchi. Oleh sebab itu, hasil penelitian 
dalam penelitan ini lebih didasarkan pada data-data yang diperoleh dari lima 
orang butchi yang menjadi subyek penelitian. Berdasarkan kondisi demikian, 
maka tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan oleh 
penulis lain terkait topik yang sama sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
dapat saling melengkapi untuk memperkaya perkembangan keilmuan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah didapat dan analisis yang telah 
dilakukan, berikut adalah kesimpulan penelitian yang dapat disusun: 
1. Kehidupan butchi dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut: 
a. Faktor Penyebab 
Faktor penyebab menjadi butchi dapat dilihat dalam dua kelompok, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat dibagi 
menjadi dua yaitu adanya faktor genetik atau keturunan dan adanya 
faktor dari dalam subyek yang tidak berhubungan sama sekali dengan 
aspek-aspek eksternal yang artinya subyek menjadi butchi karena 
memang memiliki rasa ketertarikan pada perempuan sejak awal dari 
dalam dirinya sendiri. Apabila dilihat dari sudut pandang teori 
psikologis, penyebab seseorang menjadi homoseksual dapat terjadi 
karena rasa ketertarikan pada sesama jenis saat usia anak-anak terus 
dibiarkan sehingga pada akhirnya semakin mantab seiring perkembangan 
usia seseorang.  
Sementara itu, aspek eksternal lebih berkaitan dengan kondisi 
lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan kondisi pergaulan 
atau pertemanan yang cenderung semakin memantapkan pilihan subyek 
untuk menjadi butchi seperti misalnya tidak ada sosok ibu, sikap orang 
tua sangat demokratis, dan lingkungan pertemanan yang didominasi laki-
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laki. Pada dasarnya, faktor eksternal dalam hal ini sifatnya dapat 
memperkuat faktor penyebab internal sehingga pada perkembangannya 
dapat lebih memantapkan ketertarikan pada sesama jenis. Hal tersebut 
sesuai dengan teori belajar Skinner yang menyebutkan bahwa timbulnya 
perilaku diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku 
tersebut akan meningkat. Oleh sebab itu, ketertarikan subjek pada sesama 
jenis yang timbul karena adanya faktor eksternal dalam hal ini sifatnya 
dapat dicegah. 
Apabila dilihat dari sisi Bimbingan dan Konseling, maka apabila 
dilakukan bimbingan konseling pribadi sosial, maka dalam hal ini 
terdapat kemungkinan bagi subjek untuk tidak berkembang menjadi 
butchi. Bimbingan konseling dalam hal ini dapat berfungsi untuk 
membantu subjek menyesesaikan permasalahan yang terkait dengan 
dirinya sendiri. Bimbingan konseling dapat dilakukan saat subjek mulai 
menyadari adanya faktor internal di dalam dirinya yang mendorong rasa 
tertarik pada sesama jenis, sehingga mengurangi kemungkinan seseorang 
untuk dapat tumbuh menjadi seorang butchi. 
b. Aspek Fisik 
Secara fisik, subyek sebagai butchi dapat dibedakan menjadi stone 
butch dan soft butch. Stone butch merupakan butchi yang secara fisik 
terlihat sangat maskulin dan berupaya menutup sisi femininenya seperti 
menggunakan korset agar dadanya tidak terlihat menonjol, hal ini tampak 
pada diri AR, dan DN. Sementara soft butch adalah butchi yang masih 
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memperlihatkan sisi femininenya sebagai perempuan seperti misalnya 
cenderung memilih pakaian dengan warna cerah, membiarkan dadanya 
menonjol, serta memiliki gaya berpakaian modis sehingga terlihat seperti 
perempuan pada umunya, hal ini terlihat pada diri ID, PO, dan RY.  
Aspek fisik butchi termasuk dalam bimbingan konseling pribadi 
sosial. Kondisi fisik yang dimaksud merupakan bagian dari karakter 
butchi sebagai individu. Bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam 
hal ini diperlukan sehingga subyek dapat memahami dirinya dengan 
keunikan karakter pribadinya sebagai butchi yang cenderung berbeda 
dengan individu lain kebanyakan dalam masyarakat. 
c. Aspek Psikologis 
Aspek psikologis berkaitan dengan pemikiran subyek ketika 
menyadari dirinya memiliki ketertarikan pada sesama jenis serta proses 
penerimaan diri. ID, dan RY merasa takut saat menyadari dirinya tertarik 
pada sesama jenis, sedangkan DN, PO, AR merasa biasa saja karena 
ketertarikan pada sesama jenis telah berlangsung sejak kecil. Perbedaan 
pemikiran subyek ketika menyadari adanya ketertarikan pada sesama 
jenis kemudian membuat perbedaan pula pada proses penerimaan diri 
atas orientasi seksual pada sesama jenis. Terdapat penyangkalan pada diri 
subyek yang merasa takut ketika menyadari orientasi seksual pada 
sesama jenis. Pada sisi lain, proses penerimaan diri pada subyek yang 
sudah terbiasa memiliki ketertarikan pada sesama jenis sejak kecil dalam 
hal ini berlangsung lebih mudah. 
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Dari sisi bimbingan konseling, dalam hal ini peran konselor 
diperlukan guna membantu butchi menerima dirinya. Hal demikian 
karena adanya konflik neurotik pada diri butchi. Konflik neurotik dapat 
dilihat dari sikap subjek penelitian yang mencoba menyangkal 
ketertarikannya pada sesama jenis, mencoba merahasiakan orientasi 
seksualnya, maupun mencoba menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
Pada akhirnya berbagai tindakan yang dilakukan subjek untuk menjadi 
heteroseksual semakin memperkuat pertentangan yang ada dalam dirinya 
dengan keinginan menjadi sama seperti norma masyarakat kebanyakan 
yang merupakan heteroseksual.  
Aspek psikologis juga termasuk dalam ragam bimbingan konseling 
pribadi sosial. Bimbingan konseling pribadi sosial disini menjadi 
diperlukan guna membantu subyek memecahkan persoalan yang muncul 
dalam pikirannya terkait kondisi psikologisnya setelah menyadari 
memiliki ketertarikan pada sesama jenis. Pemecahan masalah persoalan 
dalam hal ini diperlukan sehingga subyek dapat lebih menerima dirinya 
dengan orientasi seksual yang cenderung berbeda dengan masyarakat 
kebanyakan. 
d. Aspek Ekonomi 
DN, ID, PO, AR , RY secara keseluruhan dapat dikatakan telah 
memiliki kemandirian ekonomi dengan penghasilan atas profesinya 
masing-masing. Kondisi demikian dicapai karena subyek sebagai butchi 
 154 
 
selain merasa memiliki tanggung jawab ekonomi pada pasangannya juga 
adanya keinginan untuk menjadi sosok butchi yang baik pada keluarga. 
Aspek ekonomi disini termasuk dalam ragam bimbingan konseling 
pribadi sosial dan bimbingan konseling karir. Bimbingan konseling 
dalam aspek ekonomi butchi akan sangat bermanfaat sebagai upaya 
untuk memfasilitasi pengembangan potensi diri. Pada akhirnya, hal 
demikian dapat membantu peningkatan kinerja butchi menjadi lebih 
optimal sehingga dapat memaksimalkan pekerjaan yang dijalani sebagai 
sumber penghasilannya. 
e. Aspek Sosial  
Aspek sosial dapat dilihat dari coming out (membuka diri) yang 
telah dilakukan. Dari lima orang subyek, hanya RY yang belum 
melakukan coming out. Subyek yang telah melakukan coming out karena 
memang memiliki niat untuk melakukannya dalam hal ini mendapat 
dampak positif berupa dukungan dari keluarga, hal ini seperti yang 
dialami oleh DN, dan ID. Sementara subyek yang melakukan coming out 
karena faktor ketidaksengajaan atau telah diketahui terlebih dahulu oleh 
keluarganya maka dampak yang didapat cenderung bersifat negative 
seperti yang dialami oleh PO, dan AR. 
Aspek sosial termasuk dalam bimbingan konseling pribadi sosial. 
Melalui bimbingan konseling pribadi sosial maka seorang butchi akan 
dapat lebih memiliki kemampuan untuk menjalin hubugan sosial dengan 
masyarakat di sekitarnya secara positif. Selain itu, bimbingan konseling 
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pribadi sosial dalam hal ini juga dapat bermanfaat bagi upaya 
pengembangan kemampuan butchi untuk berinteraksi dengan 
masyarakat. 
f. Aspek Keagamaan 
Pada pokoknya, subyek penelitian menilai bahwa urusan agama 
adalah urusan manusia dengan Tuhan sehingga yang dapat menentukan 
benar atau salah adalah Tuhan. Oleh sebab itu, subyek penelitian tidak 
terlalu memusingkan perihal doktrin-doktrin atau pandangan yang dinilai 
sangat frontal ketika lesbian disandingkan dengan agama. 
Aspek keagamaan termasuk dalam bimbingan konseling pribadi 
sosial. Melalui bimbingan konseling pribadi sosial maka seorang butchi 
akan lebih mampu menemukan konsep dirinya sebagai umat beragama 
sehingga kewajiban-kewajiban sebagai umat beragama dapat dijalankan 
sebagaimana mestinya. 
2. Strategi Coping Butchi dalam Menghadapi Stigma Masyarakat 
Stigma masyarakat pada butchi dapat dikatakan lebih cenderung 
mengarah pada stigma negatif yang dapat dilihat dari pengalaman subyek 
dalam menerima ejekan atau perlakuan yang menjurus pada stigma negatif. 
Bimbingan dan konseling bagi butchi menjadi diperlukan selain karena 
stigma negatif dari masyarakat juga karena butchi memiliki permasalahan 
khusus yang berbeda dari individu lain. Permasalahan tersebut meliputi 
prasangka sosial, konflik keluarga, dan penghinaan serta penolakan teman 
sebaya. 
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Bentuk strategi coping butchi dalam menghadapi stigma masyarakat 
dapat dilihat dalam tiga tipe yaitu: 
a. Mengubah atau tidak memperlihatkan perasaan, seperti yang dilakukan 
PO dan RY berarti berusaha menerima stigma negatif dari masyarakat 
dan diikuti dengan upaya mengubah diri sehingga terhindar dari stigma 
tersebut. 
b. Menerima diri sendiri dengan segala pemikiran negatif, hal ini dilakukan 
oleh DN, ID, PO, dan AR yaitu dengan cara melakukan coming out 
kepada orang-orang di sekitarnya dengan risiko munculnya pemikiran 
negatif oleh masyarakat. Dalam hal ini, coming out merupakan satu 
bentuk upaya subjek yang telah menerima dirinya dengan orientasi 
seksual pada sesama jenis serta mencoba membuat orang di sekitarnya 
menerima dirinya dengan orientasi seksual tersebut. Keputusan coming 
out dalam hal ini diikuti pula dengan penerimaan diri atas risiko yang 
mungkin muncul apabila masyarakat tidak dapat menerima hal tersebut. 
c. Mengurangi atau meminimalisasi pemikiran negatif, seperti yang di 
lakukan oleh DN, dan ID yaitu dengan cara menggali berbagai potensi 
kelebihan yang dimiliki subjek serta melakukan berbagai aktivitas 
positif. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah saran yang dapat 
disusun: 
1. Bagi subyek hendaknya dapat lebih meningkatkan berbagai aktivitas positif 
dan menonjolkan sisi positif dari kepribadiannya, termasuk pula bergaul 
baik dengan masyarakat di sekitarnya. Hal tersebut diharapkan dapat 
membuat masyarakat menjadi lebih obyektif dalam memberi penilaian pada 
butchi dan tidak hanya berfokus pada persoalan orientasi seksualnya saja. 
2. Bagi remaja dan individu yang baru mengidentifikasi kondisi seksualnya, 
sebaiknya hindari perkumpulan-perkumpulan lesbian, menonton tayangan-
tayangan yang bersifat homoseksual, dan membatasi diri agar tidak 
terjerumus dalam lingkungan yang salah yang menyebabkan semakin 
kuatnya dorongan untuk menjadi lesbian. 
3. Bagi orang tua atau keluarga sebaiknya lebih memberikan kasih sayang dan 
perhatian pada anak-anaknya serta memberikan pola asuh yang sesuai 
dengan jenis kelamin anak, seperti misalnya memberikan pengarahan pada 
anak perempuan yang memiliki sikap maskulin yang dominan. 
4. Bagi guru dan kepala sekolah sebaiknya memberikan pemahaman pada 
peserta didik di sekolah mengenai kondisi yang dialami oleh seorang 
lesbian, khususnya butchi, sehingga peserta didik tidak memberikan stigma 
negatif pada peserta didik. Misalnya yaitu melalui pemberian himbauan 
pada siswa untuk tidak menggunakan isu homoseksual sebagai bagian 
dalam komedi sehari-hari siswa. 
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5. Bagi masyarakat sebaiknya lebih bersikap obyektif dalam menyikapi 
keberadaan butchi di sekitarnya. Ketika seorang butchi tidak memberikan 
gangguan maupun ancaman bagi masyarakat, ataupun justru dapat memberi 
manfaat bagi kehidupan masyarakat maka tidak seharusnya masyarakat 
memperlakukan butchi secara diskriminatif hanya karena butchi memiliki 
orientasi seksual yang tidak seperti kebanyakan masyarakat pada umumnya. 
6. Bagi konselor, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan 
pertimbangan atau referensi untuk memberikan konseling bagi butchi secara 
lebih komprehensif sehingga dapat membantu butchi dalam menyelesaikan 
masalahnya terkait dengan stigma negatif masyarakat pada butchi.  
7. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan diharapkan penelitian ini 
dapat berkontribusi dalam pengkayaan pengetahuan mengenai hal-hal yang 
melatarbelakangi seseorang menjadi butchi, sehingga berguna untuk 
mempersiapkan para mahasiswanya agar dapat menjadi tenaga konselor 
profesional baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam masyarakat 
umum. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Tanggal : …………………………………………………………………. 
Tempat : …………………………………………………………………. 
Identitas subjek 
Nama : …………………………………………………………………. 
Usia : …………………………………………………………………. 
Agama : …………………………………………………………………. 
 
1. Apakah sewaktu kecil anda pernah mengalami pengalaman yang buruk? 
(misal: pelecehan seksual/kekerasan seksual) 
2. Adakah pengalaman anda saat remaja yang mendorong anda untuk menjadi 
butchi? 
3. Apakah kondisi keluarga berpengaruh pada keputusan anda untuk menjadi 
butchi? 
4. Bagaimana peran seorang ibu dalam kehidupan anda? 
5. Bagaimana peran seorang ayah dalam kehidupan anda? 
6. Apakah anda memiliki saudara? 
7. Bagaimana hubungan anda dengan saudara-saudara anda? 
8. Adakah orang di sekitar anda yang juga menjadi lebian butchi dan apa 
pengaruhnya untuk anda? 
9. Apakah ada teman di sekitar anda yang mendorong untuk menjadi seorang 
lesbian? 
10. Apa yang membuat anda memutuskan untuk menjadi lesbian butchi?  
11. Bagaimana pengalaman pertama anda tertarik dengan sesama jenis? 
12. Bagaimana hubungan anda kepada lawan jenis? 
13. Apakah sebelumnya anda pernah tertarik kepada lawan jenis? 
14. Apa yang anda lakukan?apakah anda mengatakan perasaan tertarik tersebut 
kepada yang bersangkutan? 
15. Saat anda menyadari bahwa anda tertarik kepada sesama jenis apa yang anda 
rasakan? 
16. Apakah anda pernah mencoba untuk menyangkal perasaan tersebut? 
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17. Bagaimana perasaan anda dalam menjalani kehidupan sebagai seorang 
lesbian butchi? 
18. Bagaimana proses penerimaan diri anda terhadap kehidupan yang anda jalani 
sekarang? 
19. Bagaimana tanggapan di lingkungan sekitar anda ketika anda sudah mulai 
berpenampilan seperti laki-laki? 
20. Apa permasalahan yang timbul setelah anda menjadi seorang lesbian? 
21. Hal apa yang anda lakukan saat sedang mengalami masalah? 
22. Apa upaya yang anda tempuh untuk mengatasi permasalahan yang anda 
hadapi? 
23. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan masyarakat sekitar tempat 
tinggal? 
24. Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan? 
25. Apakah anda tergabung dalam suatu komunitas lesbian? 
26. Bagaimana proses anda masuk dalam komunitas tersebut? 
27. Pernahkah anda mengikuti gerakan untuk melawan diskriminasi terhadap 
lesbian? 
28. Apakah anda melakukan coming out ? 
29. Sejak kapan anda melakukan coming out? 
30. Seberapa besar pengaruh teman-teman sesama lesbian pada keputusan anda 
untuk melakukan coming out? 
31. Apa yang anda lakukan untuk menjelaskan kepada mereka bahwa anda 
adalah seorang lesbian? 
32. Siapa orang pertama di keluarga anda yang mengetahui bahwa anda seorang 
lesbian? 
33. Bagaimana reaksi mereka saat mengetahui bahwa anda adalah seorang 
lesbian? 
34. Apa yang anda lakukan untuk menjelaskan kepada keluarga anda bahwa anda 
adalah seorang lesbian? 
35. Apa konsekuensi yang anda terima setelah anda mengaku sebagai lesbian? 
36. Adakah dampak positif yang anda rasakan setelah melakukan coming out? 
 167 
 
37. Apa pekerjaan saudara? 
38. Sejauh mana penghasilan dari pekerjaan tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan anda? 
39. Bagaimana anda mengelola keuangan saudara? 
40. Pernahkah anda mengalami hambatan dalam pekerjaan terkait orientasi 
seksual anda? 
41. Bagaimana pandangan anda terhadap nilai-nilai keagamaan? 
42. Apa agama anda? 
43. Apakah anda tergabung dalam komunitas keagamaan? 
44. Apakah anda melakukan kegiatan keagamaan? 
45. Apakah anda mengetahui dogma dari agama yang berkaitan dengan orientasi 
seksual anda sekarang? 
46. Bagaimana anda menafsirkan dogma tersebut? 
47.  Bagaimana masyarakat menilai anda dan bagaimana cara anda  
menyikapinya? 
48.  Apakah anda pernah mengalami pelecehan oleh oknum masyarakat tertentu? 
49.  Bagaimana anda mengekspresikan diri anda sebagai seorang butchi? 
50.  Seberapa besar ruang yang anda miliki untuk mengekspresikan diri sebagai 
butchi? 
51.  Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam menggunakan hak 
kebebasan berekspresi sebagai seorang butchi? 
52.  Apa yang anda lakukan untuk menghadapi diskriminasi yang anda peroleh? 
53.  Bagaimana anda menyikapi penilaian masyarakat terhadap orientasi seksual 
anda? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN  
Tanggal : …………………………………………………………………. 
Tempat : …………………………………………………………………. 
Identitas Informan 
Nama : …………………………………………………………………. 
Usia : …………………………………………………………………. 
Status hubungan dengan subjek : …………………………………………………. 
 
1. Sejak kapan anda mengenal subjek? 
2. Di mana anda pertama kali berkenalan dengan subjek? 
3. Seberapa dekat anda mengenal subjek? 
4. Apakah saat pertama kali berkenalan subjek sudah menjadi butchi? 
5. Apakah anda mengetahui sejak kapan subjek memutuskan untuk menjadi 
butchi? 
6. Apa yang anda pikirkan saat pertama kali mengetahui subjek adalah butchi? 
7. Bagaimana sikap anda terhadap keputusan teman anda untuk menjadi butchi? 
8. Bagaimana perilaku sehari-hari subjek sebagai butchi?  
9. Apakah anda mengetahui pengalaman masa kecil subjek? 
10. Apakah anda mengetahui pengalaman masa remaja subjek? 
11. Seperti apa latar belakang keluarga subjek? 
12. Bagaiman kondisi masyarakat di lingkungan tempat tinggal subjek? 
13. Menurut pandangan anda, bagaimana interaksi subjek dengan lingkungan di 
sekitarnya? 
14. Seberapa aktif subjek pada kegiatan-kegiatan di masyarakat? 
15. Bagaimana penilaian anda terhadap kehidupan ekonomi subjek? 
16. Bagaimana penilaian anda terhadap kehidupan spiritual subjek? 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN OBSERVASI SUBJEK 
Tanggal : ……………………………………………………………………… 
Tempat : ……………………………………………………………………… 
Nama : ……………………………………………………………………… 
Aspek yang diobservasi : ………………………………………………………… 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi  
Situasi dan 
kondisi fisik 
 
1) Postur tubuh subjek  
2) Keadaan fisik subjek 
3) Penampilan subjek di dalam rumah 
4) Penampilan subjek di luar rumah 
5) Perilaku subjek saat berinteraksi 
dalam relasi dengan femme 
Situasi dan 
kondisi 
ekonomi 
6) Kondisi fisik rumah subyek  
7) Fasilitas yang ada atau yang 
dimiliki subjek 
8) Kondisi tempat subjek bekerja 
9) Gaya hidup subjek sehari-hari 
Situasi dan 
kondisi 
sosial 
10) Perilaku sosial subjek  
11) Situasi masyarakat di sekitar rumah 
tinggal subjek 
12) Hubungan interaksi subjek di 
keluarga 
13) Hubungan interaksi subjek di 
masyarakat 
14) Hubungan interaksi subjek dengan 
komunitas 
Keagamaan 15) Intensitas subjek dalam beribadah  
16) Simbol-simbol keagamaan yang 
dimiliki atau digunakan subjek 
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Lampiran 4 
 
REDUKSI WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI SUBYEK 1 
A. Wawancara Subyek 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 2 Febuari 2013  
2. Tempat   : Rumah Subyek  
3. Waktu   : 19.00 – 22.00 WIB 
4. Wawancara ke- : 1 
5. Identitas subyek : 
a. Nama   : DN (Nama Disamarkan) 
b. Usia   : 28 th 
c. Agama  : Katolik 
d. Pendidikan  : Diploma 
e. Pekerjaan  : Bartender 
f. Alamat  : Bumijo 
6. Reduksi Wawancara: 
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara 
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk menyelesaikan 
tugas akhir saya, seperti yang kemarin telah saya sampaikan, 
bahwa skripsi saya berkaitan dengan kehidupan butchi, karena itu 
saya mohon bantuan dan kerjasama dari…ehm, enaknya saya 
manggilnya gimana nih?” 
DN : “Panggil aja Bang, temen-temen biasa manggil gitu.” 
P :”Baiklah, Bang DN saya akan memulai wawancara saya hari ini, 
baiknya kita mulai dari mana ya? Ehm…Bagaimana kalau dari 
pengalaman masa kecil dan keluarga Bang DN saja? Biar lebih 
urut nih critanya…ehee…” 
DN : ”Oke, aku gak masalah kok..santai aja..kaya ma siapa aja…” 
P : “Oke, kita mulai…Apakah sewaktu kecil abang pernah mengalami 
pengalaman yang buruk seperti tindak kekerasan atau mungkin 
kekerasan seksual?” 
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DN : “wah gimana yah? Harus di jawab yah?hemm...kalo aku jawab 
pernah ntar aku mesti cerita yah? Yaudah deh,,iya aku 
pernah..mau tau ga dek?” 
P : “iya boleh Bang kalo gak keberatan…” 
DN : “tapi bukan kekerasan seksual juga sih, ceritanya gini, bapakku itu 
dulu-dulunya tukang mabuk,…tiap hari Cuma mabuk…kalo udah 
mabuk, pulang-pulang kalo ga sesuai ma hatinya dia ya dia 
marah-marah…nah waktu itu pas apesnya aku…kalo gak salah 
aku masih kelas 4 SD aku diajar bapakku kata embahku gara-
garanya bapakku minta diambilin minum ga ada yang ngambilin, 
lha ibuku kalo malem kerja di THR….itu tu kalo ga salah jam 4 
pagi, ibuku juga tumben lum pulang, aku pas tidur di ruang tengah 
adik-adikku tidur ma embah di kamar….ee…..bapak pulang tu 
aku langsung digebrak..njuk ga tau deh….tau-tau aku udah di RS, 
kalo kata embahku, aku tu diajar bapakku..ampe gegar otak, njuk 
bodo deh ampe sekarang…hehehehehehe….(Pada saat 
mengutarakan hal ini, subyek terlihat sangat marah, dan sinis saat 
menyebutkan kata ‘bapak’.) 
P : “owh, maaf ya Bang, jadi ngingatin luka lama…terus bis kejadian 
itu gimana perasaan abang kepada bapak? 
DN : “gimana ya?ya takut aja…takut banget….tapi juga pengen 
marah….. apalagi nek tau kebiasaane bapakku…. Bapakku tu 
entengan..bukan pekerja keras lho ya…tapi entengan nek dalam 
hal pukul-memukul…ibuku sering diajar…. aku malah seneng pas 
aku SMP kelas 2 bapakku minggat, ga tau juga ya..ada yang 
bilang bapakku kepincut janda kaya…” 
P : “menurut abang, ada pengaruhnya ga kejadian tersebut dengan 
pemilihan orientasi seksual abang sekarang? 
DN : “wah…kalo itu kurang tau juga yah…tapi sejak kecil aku emang 
sukanya maen ama cewe-cewe…dan dasarnya aku tuh 
tomboy..karena aku punya dua adik cewe,….mau ga mau aku kan 
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harus nglindungin mereka to ya…akhirnya kebawa deh…ampe 
gede aku juga senengnya ma cewe..hehehehehehe…… 
P : “Kalo gitu, adakah pengalaman saat remaja yang mendorong anda 
untuk menjadi butchi? Mungkin dari lingkungan sekolah, atau 
temen main?” 
DN : “ Iya ada,… aku suka sama cewek yang ada di sekolahku itu pas 
aku SMP…,puber kali ya… enggak tau kenapa aku suka banget 
sama dia, tiap hari pengennya ngikutin dia terus,… kayaknya dia 
tu cinta pertama aku, pas itu aku bis potong rambut pendek 
banget, dia kan temen maen tu, tiap hari suka banget ngacak-
ngacak rambutku, dia bilang kalo aku tuh cakep kalo rambut 
pendek..gak tau deh rasanya kaya gimana gitu..bis tu jadi suka aja 
dandan tomboy.”  
P : “ owh gitu…kalo dandan tomboy gitu dimarahin gak ama ortu?”  
DN :” enggak sih, ibuku sibuk, bapakku apalagi..toh aku mule dandan 
ekstrim gini mule aku lulus SMA, jadi bapakku udah minggat 
dek..” 
P :”abang mengatakan bahwa saat SMP abang pernah memotong 
pendek rambut abang, apakah saat itu abang menyadari bahwa 
abang sudah menjadi butchi?dan bagaimana respon orang tua saat 
itu? 
DN : “ohhhh….pas SMP tu aku cuma pengen motong pendek aja, lum 
sadar soal butchi atau apalah itu…,waktu itu bapak ma ibuku 
cuek…kalo pas aku SMP tu adanya kakak-adikan....jadi yang 
kakak nglindungin adiknya…istilah itu tu baru aku tau bis aku 
lulus dari SMA dan temen-temenku banyak yang udah kuliah, 
akhirnya ada mantan adekku(baca: mantan pacar) pas di SMP dia 
juga belok….dia sekarang jadi andro..dari situ aku baru nyadar 
kalo aku juga belok dan aku tuh butchi…..soalnya yaaa…kalo 
ama cewe-cewe yang feminim gtu aku gemes, tapi kalo ama cewe 
tomboy aku ga ngefill….. 
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P : “jadi baru setelah itu ya anda tau kalo anda belok?” 
DN : “hu um….” 
P : “anda melanjutkan studikah?” 
DN : “nggak….aku kerja dek…jadi op warnet” 
P : “lalu setelah anda mengetahui bahwa diri anda belok apa yang 
anda lakukan?” 
DN : “ya aku santai aja…aku kan bawaannya dari kecil udah gini, jadi 
ya gak gimana-gimana…hmmmph….ya bis tu pernah nyoba 
punya cowo, soalnya ada temenku kerja yang bilang suka ma 
aku…tapi tetep ga feel…akhirnya ga ada tiga bulan udah 
putus…..” 
P : “setelah putus, abang trus gimana? 
DN : “yaaa….bingung…ehm….untungnya ga lama aku ketemu ma 
mantan adekku (baca: mantan pacar) yang itu….jadi kan dulu aku 
putus ma dia soalnya kita beda SMA..bis tu jarang kuntek-
kuntekan lagi….eh dia ngajak balikan kaya dulu lagi…ya aku 
mau-mau aja…ehm…ga lama…ama dia sering diajakin kopi 
darat…ketemu ma anak-anak belok jogja…jaman itu lagi heboh-
hebohnya friendster ama chating pake miRc, ma YM..maklum Op 
warnet…” 
P : “maaf ya bang..apa penghasilan dari OP warnet cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari abang?” 
DN : “eehhhmmmm…….gini, aku dari SMA bis bapakku minggat 
itu….aku udah biasa kerja, mule bantu di fotokopian ampe ngetik 
di rentalan komputer…trus bis lulus aku kerja di studio foto jadi 
cs istilahnya, nanti separo harinya lagi aku nyambi jadi OP 
warnet, kan shift-shift an tu…jadi aku bisa bagi 
waktuku….ehm…tak crita aja ni ya….bis tu selang 2 tahun, aku 
disuruh milih kuliah atau kursus ama pakdheku, kakak dari 
ibuku,….akhirnya aku milih buat ambil kuliah di pariwisata, 
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Cuma D3 sih….aku ambil bartender…jadilah seperti sekarang 
ini…” 
P : “ada yang mendasari gak, kenapa abang milih jadi bartender?” 
DN : “apa ya? Mungkin karena bapakku yang suka minum……ibuku 
juga sempet ga ngebolehin aku jadi bartender, 
tapi…heeeeeff….awalnya aku mikir, kalo aku jadi bartender aku 
bisa nemuin bapakku trus meh tak ajar…soalnya….dia ga 
tanggung jawab…tapi lama-lama..setelah aku menjalani profesi 
ini aku ngrasain seneng aja…apalagi gajinya cukup buat ngidupin 
keluargaku….tips dari tamu juga lumayan…bosku juga baek..aku 
jadi nemuin yang lain aja setelah disini…” 
P : “lalu hubungan anda dengan pacar anda bagaimana saat itu?” 
DN : “oh iya…ampe keterusan ya dek…jadi aku ma yang mantan 
adikku di SMP itu cuma berjalan ga lama….ya namanya juga 
butchi…bis  kopi darat kan banyak ketemu femme-femme yang 
cantik-cantik…..yang bener-bener femme lho….kalo dia kan 
andro, jadi masih dandane ada tomboy-tomboynya gitu…mana 
mau dia pake rok mini…yaaa nakal dikitlah aku… hehehehe…” 
P : “abang udah coming out?” 
DN : “udah…baru tahun 2010 kemarin…pas aku yakin udah settle ama 
keuanganku ma keuangan keluargaku…soalnya adikku semua 
ikut pakdheku…cuma kalo libur gini mereka pulang…ibuku juga 
kasian kalo sendirian terus…yaudah aku beraniin buat ngaku…” 
P : “lalu bagaimana reaksi ibu abang saat itu? 
DN : “ga kaget tuh…katanya ibu udah nebak dari dulu..pas awal-awal 
kuliah aku sering bawa cewe cantik-cantik nginep dirumah….gitu 
kata ibuku…mungkin dasarnya ibuku orangnya cuek yah?jadi ya 
gak apa2..atau ….ehm….ada adik dari ibuku yang kaya aku 
juga…mungkin ibuku kagetnya udah dari dulu yah…” 
P : “kalo masyarakat sini tau ga kalo anda belok?” 
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DN : “ ya ada beberapa yang tau..tapi ya…paling mung gosipke 
aja…tapi yaudah…ga perlu di perkarain..” 
P : “pernah ga abang ngalamin diskriminasi atau mungkin kejadian 
yang ga menyenangkan berkaitan abang sebagai butchi? 
DN : “pernah dek…ehm…waktu itu lagi apes aku ketilang..kebetulan 
SIM ku lum ganti foto rambut pendek..polisinya ga percaya nek 
itu sim ku, dikiranya itu sim orang lain..parahnya tu polisi malah 
ngira aku cowok trus aku diomel-omelin gitu…ampe dia bilang 
‘tak wudani kowe, nek wani nantang, wong wedhok kok dandan 
lanang!! Tak gawa nang pakem lagi ngerti kowe!!’ ya aku malah 
ngakak dibilang gitu..tapi dalam ati lho…trus aku bilang aja nek 
aku keponakane pakdhe ku…pakdheku kan lumayan terkenal klo 
di lingkungan polisi gitu…jadi yaudah….aku di lepasin…tapi ga 
cuma aku lho ternyata yang di gituin….ada tamu di bar juga 
pernah digituin…..ehm…kalo ga salah namanya chrs…kita 
ngobrol2 gtu lha ternyata dia juga butchi…tak kasih tau ya 
dek…sekarang di jogja tu udah banyak butchi-butchi yang berani 
open…ga kaya jamanku….anak kecil sekarang udah berani 
pegang-pegang, cium-ciuman di tempat umum…ya butchi-femme 
kecil….lha ada kok yang sering datang ke bar ternyata masih 
kelas 3 SMP..yaa butchi…gandeng femme…femmenya anak 
kuliahan…jadi dek nisa nek mau cari yang kaya aku lagi gini gak 
susah….nongkrong di tempat kerjaku tu banyak…yang lekong 
juga banyak….ganteng-ganteng juga lho… 
P : “wah makasih bang, besok kalo saya butuh info ya 
bang….kembali ke topik lagi ya bang…hehehe….” 
DN : “yuukk….tapi diminum dulu juga boleh lho…aku juga haus….” 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
P : “ehm…biasanya kalo abang ada masalah terkait jati diri abang 
sebagai butchi, bagaimana abang menyelesaikannya? 
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DN : “ehm…biasanya apa ya?........kalo Cuma dapat cibiran atau 
omongan ga jelas dari tetangga gitu aku cuek aja…ga aku 
dengerin, toh mereka ga ngejalanin jadi mereka ga tau… 
P : “kalo dari pekerjaan atau mungkin komunitas sesama gitu gimana 
bang?” 
DN : “kalo dari pekerjaan, sampai sejauh ini untung ga masalah, kan 
pekerjaanku ga yang di dinas-dinas gitu…jadi ya ga gitu 
ribet..paling ribut dengan temen itu biasa, tapi nanti juga selese 
sendiri..aku santai sih…” 
P : “maaf ya bang sebelumnya…saya pengen tanya pendapat 
mengenai segi agama di mata abang, kan kalo di agama apapun 
itu belok ga dibolehin..gimana abang menyikapi hal itu?” 
DN : “kalo aku sih slow aja kali yah…secara aku juga bukan orang yang 
ortodoks banget..waktunya ke gereja ya ke gereja, jadi aku ga 
ambil pusing dengan hal itu…..secara, Tuhan tu kalo menurutku 
adil, Dia udah bikin manusia tu macem-macem..jadi yaudah..mau 
manusia baik apa buruk itu ya berarti urusannya manusia itu ama 
Tuhannya.. 
B. Observasi Subyek 
1. Observasi  1 
a. Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Febuari 2013 
b. Tempat  : Rumah subyek 
c. Nama  : DN 
d. Waktu  : 19.00 – 22.00 WIB 
e. Aspek yang diobservasi : 
Komponen 
Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi  
Situasi dan 
kondisi fisik 
 
Postur tubuh 
subyek 
Badan tinggi, 
Kurus 
Dada rata, tampak mamakai korset 
Keadaan fisik 
subyek 
Kulit putih, muka oval, cantik, rambut lurus 
model potongan skinny head asimetris, tapi 
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tidak terlalu pendek, menggunakan behel dan 
tindik di lidahnya. 
 Subyek mengenakan kaos hitam dengan 
gambar monster di kaosnya, celana belel 
pendek dan gelang dari karet warna hitam yang 
agak banyak. Terlihat lidah subyek yang 
ditindik setiap subyek berbicara. 
Sekilas subyek tampak seperti laki-laki 
berbadan kecil, sambil merokok subyek mau di 
wawancara. 
Subyek terlihat sangat tenang dan kooperatif 
selama wawancara berlangsung. 
Subyek tinggal bersama ibunya, dua orang adik 
perempuannya, serta pacarnya (femmenya). 
Melihat keakraban ibu subyek dengan pacar 
subyek tampak orang tua subyek sangat terbuka 
dan menerima kondisi anaknya. 
Selama wawancara pacar subyek tidak 
menemani subyek. 
 
2. Observasi 2 
a. Hari, Tanggal : Minggu, 3  Febuari 2013 
b. Tempat  : Depan gereja tempat subyek beribadah 
c. Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
kondisi fisik 
subyek dan 
keagamaan 
Aspek 
keagamaan 
Subyek mengajak peneliti untuk bertemu 
setelah subyek pulang dari gereja, penampilan 
subyek jauh lebih rapi daripada sebelumnya, 
subyek mengenakan kemeja lengan panjang 
warna hitam, dan celana jeans hitam, dengan 
 178 
 
kacamata dan topi.  
Peneliti sempat menunggu subyek sampai 
subyek keluar dari gereja, subyek bersama 
dengan ibu dan 2 orang adiknya. 
Dari percakapan peneliti dengan orang tua 
subyek (hal ini dikarenakan orang tua subyek 
tidak mau di wawancarai, akan tetapi 
membolehkan untuk mencatat hasil dari 
percakapan tersebut) subyek termasuk anak 
yang susah jika diajak ke gereja.  
Subyek juga menjadi tulang punggung bagi 
keluarganya, ayah subyek telah meninggalkan 
keluarganya sejak subyek duduk di bangku 
SMA. Menurut ibu subyek, mungkin subyek 
menjadi bersikap seperti ini karena membenci 
bapaknya. 
Subyek terlihat sangat dekat dengan adik-
adiknya. 
Tidak banyak yang dapat diamati dalam 
observasi ke dua ini. 
  
3. Observasi ke 3 
a. Hari, tanggal : Rabu, 6 Febuari 2013 
b. Waktu  : 20.30 – 21.30 WIB 
c. Tempat  : salah satu tempat hiburan malam di Yogyakarta 
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
Kondisi 
fisik dan 
pekerjaan 
subyek 
Tempat kerja 
subyek dan 
kondisi 
subyek saat di 
Subyek bekerja di salah satu tempat hiburan 
malam yang ada di Yogyakarta sebagai 
seorang bartender. 
Penampilan subyek sangat berbeda dengan 
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lingkungan 
kerja 
penampilannya saat di rumah. 
Subyek mengenakan seragam bartender dan 
celana jeans, beberapa aksesoris seperti 
gelang, dan anting warna hitam. 
Penampilan subyek terlihat berbeda dengan 
saat pertama bertemu, rambut subyek di 
warnai dengan warna terang di bagian ujung 
asimetris yang panjang. 
Subyek menyapa peneliti dan mengenalkan 
peneliti kepada teman-temannya, karena 
tempat hiburan itu belum buka, kondisi sekitar 
masih sepi dan belum ada pengunjung.  
Kebanyakan teman bekerja subyek adalah 
laki-laki, dan mereka terlihat sangat akrab 
dengan subyek.  
Berdasarkan percakapan dengan teman 
subyek, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa semua pegawai di tempat tersebut 
sudah mengetahui orientasi seksual subyek, 
dan mereka tidak ada yang keberatan. (ketika 
peneliti meminta untuk wawancara, teman 
subyek menolak untuk wawancara, akan tetapi 
membolehkan hasilnya untuk dicatat) 
Berdasarkan pengakuan dari teman subyek, 
subyek adalah seorang yang menyenangkan 
dan pekerja keras. Walaupun beberapa tamu 
sering menggoda subyek, subyek tidak pernah 
marah. 
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C. Wawancara dengan Key Informan 
1. Tanggal  : Sabtu, 2 Febuari 2013 
2. Tempat  : rumah subyek 
3. Identitas Informan 
a. Nama : Ay 
b. Usia : 26th 
c. Status hubungan dengan subyek : adik subyek 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “selamat malem mbak…” 
Ay : “malem..” 
P : “kita langsung mulai aja ya mbak…” 
Ay : “iya mbak…” 
P : “ seberapa dekat mbak Ay dengan kakak mbak? 
Ay :”deket banget mbak…kita sering sharing-sharing gitu.. 
P :”sejak kapan mbak tau kalo DN adalah seorang butchi? 
Ay :“kalo itu aku udah tau pas dia bawa pulang temennya..sekitar 5 tahun 
yang lalu apa ya??mereka berdua aneh…jadi aku iseng-iseng nanya 
aja..mbakku ada hubungan apa ama temennya..ga taunya mbakku 
bilang klo dia tu lesbi… 
P :“lalu reaksi mbak saat mendengar bahwa kakak mbak seorang lesbi 
gimana? 
Ay :”Ya kaget mbak..ga nyangka aja..kok bisa gitu…aku sempet 
nangis…tapi mbakku bilang kalo dia ga bisa kalo ga ma mbak e yang 
itu yaudah..mau gimana lagi mbak…saya juga ga bisa nyalahin sapa-
sapa… 
P :“menurut mbak, maaf ya mbak sebelumnya, adakah kaitanya dengan 
bapak yang sudah lama pergi? 
Ay :“ehhmmm…sempet mikir gitu mbak,saya juga sempet bilang gitu ma 
mbak DN, tapi kata mbak DN itu muncul dengan sendirinya di 
hatinya…jadi dia berharap saya ga nyalahin sapa-sapa..kalo dia salah 
itu murni semua salahnya..gitu kata mbak saya..” 
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P :“menurut mbak Ay sendiri nih, mbak DN tu orangnya seperti apa?” 
Ay :“ya..dia orangnya baek  mbak…tanggung jawab ma 
keluarga..semenjak bapak pergi, dy juga yang pontang panting cari 
duit bantuin ibu…keluarga kami kan bukan keluarga yang harmonis 
kaya keluarga yang lain mbak… 
P :“apakah ada dari saudara yang memiliki kecenderungan seksual seperti 
mbak DN? 
Ay :“waktu itu ibu saya bilang…kalo ada dari keluarga 
ibu…ehmmm…yang jua gitu mbak… 
P :“lalu bagaimana tanggapan warga sekitar sini yang mengetahui bahwa 
mbak DN itu butchi? 
Ay :“sempet sih beberapa ibu-ibu itu ngrumpiin, aku kasian juga..tapi 
untungnya mbak DN juga santai…jadi lama-lama itu berlalu mbak… 
P :“kalo dalam hal ibadah, mbak DN gimana mbak? 
Ay :“kalo soal ibadah…dia mau ke gereja kalo dipaksa ibu 
mbak…hehehehe…agak bandel emang…tapi aku juga ga nyalahin 
juga…kerjaan dia dari malem ampe pagi…jadi kalo pagi mesti ke 
gereja dia sering ogah-ogahan..jadi kalo minggu pagi gitu, sering deh 
kita ribut-ribut Cuma buat narik-narik mbak DN….” 
P :“kalo pacar mbak DN, dy bagaimana?” 
Ay :“pacarnya mbak deon tu beda ma kita mbak..tapi kita ga masalahin 
juga…toh dia juga ga pernah jalanin ibadahnya..itu udah urusan dia 
mbak..Cuma kalo pas aku pulang trus ngobrol ma dia, dia ramah 
mbak…baek juga, kadang dia ngasih aku baju atau make up gitu…dia 
kalo malem juga kerja…kalo siang mereka tidur…jadi jarang ketemu 
kalo pas aku dirumah… 
P :“makasih yambak atas waktu yang diberikan…” 
Ay :“iya mbak sama-sama..” 
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Lampiran 5 
REDUKSI WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI SUBYEK 2 
A. Wawancara Subyek 
1. Hari/ Tanggal  : Rabu, 20 Maret 2013 
2. Tempat   : Rumah Subyek  
3. Waktu   : 15.00 – 19.00 
4. Wawancara ke- : 1 
5. Identitas subyek : 
a. Nama   : ID (Nama Disamarkan) 
b. Usia   : 27 th 
c. Agama  : Islam 
d. Pendidikan  : Sarjana 
e. Pekerjaan  : broadcasting crew 
f. Alamat  : Keparakan   
6. Reduksi wawancara : 
P : “Ehm selamat sore mba, emm enaknya manggil mba atau gimana 
nih?” 
ID  : “Selamat sore.., ya panggil aja nama saya, ga usah panggil mba…. 
Panggil saja saya ID” 
P  : “Oh iya, ini gini mba ID, saya ada beberapa pertanyaan berkaitan 
dengan penampilan mbak dan jati diri mbak sebagai seorang butchi 
ni.., langsung aja ya..” 
ID : “Iya, heem…” 
 P : “Emm, boleh gak sih mba saya tau, pernah ga waktu kecil 
mengalami pengalaman yang buruk, atau misal pernah ada 
pelecehan seksual, atau sejenisnya?” 
ID : “Ini terkait dengan saya menjadi seperti sekarang ini ya?” 
P : “Iya,, atau saya enaknya mulai dari mana ya? atau mungkin mba ID 
malah mau cerita?” 
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ID : “Oohh gitu..mm iya, dulu saya pernah menjadi salah satu korban 
pelecehan, ya pelecehan seksual waktu itu saya masih kecil sekitar 
umur 7 atau 8 tahun seperti itu, dan itu membuat saya trauma…” 
P : “Waktu itu berarti anda duduk di kelas 1 atau kelas 2 SD ya? Boleh 
tau ga pengalaman buruknya seperti apa?” 
ID : “Oooh mmm, bentuk pelecehannya itu pas terjadinya saya itu 
enggak tau  ternyata disebut sebagai pelecehan, karena waktu itu 
saya pernah digerayangi gitu, digerayangi sama tetangga saya yang 
dia dulu kos di sebelah rumah saya, dia jauh lebih tua dari saya, 
waktu itu mungkin dia umurnya sekitar mmm 20th ke atas, dan 
saya masih duduk antara kelas 2 kalau tidak kelas 3 SD, seperti 
itu..” 
P : “Lalu sejak peristiwa itu anda merasa sangat trauma terhadap laki-
laki begitu?” 
ID : “Waktu itu saya kan ga tau, kalau itu namanya salah satu bentuk 
pelecehan, karena waktu itu kan masih kecil juga, dan informasi 
seputar itu kan ga seperti sekarang ini , jadi saya ya biasa aja, dan 
baru sadarnya itu ketika saya sudah memasuki eemmm SMP, dan 
saya baru tahu kalau itu namanya salah satu bentuk pelecehan 
seksual, dan ya sudah mau gimana lagi, dan saya juga sudah tidak 
pernah ketemu orangnya, seperti itu…” 
P : “Berarti sejak SMP anda mulai menyadari hal itu, lalu anda mulai 
menutup diri dari laki-laki atau bagaimana?” 
ID : “Sebenernya engga juga sih, dari kecil saya memang kalau liat cewe 
itu, apalagi kalau lebih tua dari saya, saya suka caper-caper, cuma 
kembali ke tadi , karena saya tidak tau, jadi ya biasa aja mau sama 
cewe, mau sama cowo itu biasa aja, maksudnya saya lebih tertarik 
ke cewenya, gitu, apalagi sama yang cantik-cantik, hehehehe…” 
P : “Oooh begitu ya mba, kalau begitu mungkin ada ga pengalaman saat 
remaja, saat masuk SMP yang mendorong anda jadi seorang 
butchi?” 
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ID : “Sebenernya engga ada ya yang mendorong saya menjadi seorang 
butchi, karena dari kecilpun saya udah tomboy, gitu, karena 
memang dulu katanya ibu saya, kepengen banget sama anak laki-
laki, tapi keluarnya saya, jadi saya dari kecil saya sudah tomboy, 
dan kebetulan juga temen2 dari kecil itu cowo, jadi saya main yang 
mereka mainkan, kaya main layangan, main ee apa tu namanya, 
kelereng, main bola, dan kebetulan waktu SMP saya sekolah di 
sekolah yang muridnya semua cewe, nah di situ, di situ saya lebih 
seneng, gitu jadi ya untuk mendorong jadi butchi sih ga ada, cuma 
pembawaannya dari kecil sudah tomboy, gitu…” 
P : “Kalau menurut anda sendiri ni, kira-kira kondisi keluarga 
berpengaruh  ga untuk anda memutuskan menjadi butchi?” 
ID : “Sebenernya saya tidak memutuskan ya, ya mengalir aja, jadinya ya 
untuk keluarga saya sih ya kebetulan keluarga saya itu adalah 
keluarga yang harmonis, dan demokratis, apapun pilihan hidup 
anak-anaknya yang penting tidak criminal dan ga ganggu orang 
lain, itu ya why not, ya gak papa…” 
P : “Mmm gitu, berarti dalam kehidupan anda orangtua sangat 
berpengaruh sekali ya, lalu kalau boleh saya tahu bagaimana peran 
seorang ibu dalam kehidupan anda?” 
ID : “Ya orangtua saya sangat berpengaruh sekali, peran ibu disini ibu itu 
ya ibu menjadi ibu rumah tangga yang baik, pekerja yang baik, jadi 
seimbang, dan saya mengagumi sosok ibu saya karena dia bisa 
membantu ayah saya menjadi tulang punggung untuk keluarga 
kami.” 
P : “Di samping ibu, bagaimana peran ayah atau bapak dalam 
kehidupan anda?” 
ID : “Ayah juga sangat berperan dalam kehidupan saya, jadi ya sering 
kita ngobrol bareng sering kita sharing bareng, ya intinya keluarga 
kami itu keluarga demokratis dan harmonis, jadi apapun yang 
dicritain..” 
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P : “Bahkan mungkin kondisi anda sebagai seorang butchi ya?” 
ID  : “Iya..” 
P  : “Anda punya saudara?” 
ID : “Saudara kandung iya saya punya, saya punya 3, dua cowok dan 
satu cewek” 
P : “Bagaimana hubungan anda dengan saudara-saudara anda?” 
ID : “Hubungan saya dengan saudara-saudara saya itu sangat baik, jadi 
kami itu dekat, dekat sekali..” 
P : “Kalau begitu  lingkungan sekitar anda tahu anda seorang butchi?” 
ID : “Orang-orang sekitar maksudnya? di lingkungan?” 
P : “Di lingkungan keluarga anda atau mungkin di lingkungan 
masyarakat..” 
ID : “Kalau lingkungan keluarga intern sih udah tau, cuma ya untuk apa 
namanya untuk keluarga sendiri gitu lho, dan bapak ibu saya itu 
tidak pernah menceritakan kepada orang lain bahwa ini lho anak 
saya butchi, anak saya lesbian itu engga, karena ya sudah terserah 
tanggapan mereka saja, yang penting bapak dan ibu tahu, dan saya 
masih melakukan dalam batas kewajaran maksudnya kerja ya 
kerja, ya tetep produktif dan engga aneh-aneh, gitu..” 
P : “kira-kira ada gak anggota keluarga anda yang lain yang menjadi 
butchi?” 
ID : “eee…Jadi kalau dari saudara itu ada.. itu kata,,, kata mama saya 
dulu pernah ada juga, tapi itu jauh sebelum saya lahir, jadi masih 
satu garis sama kakek saya gitu,…” 
P : “Ooo, berarti kemungkinan memang ada ya dari saudara anda yang 
menjadi seorang butchi?” 
ID : “Iya, heem” 
P : “bisa berbagi ga pengalaman pertama waktu anda tertarik dengan 
sesama jenis, dan apakah  itu mempengaruhi hubungan anda 
dengan lawan jenis?” 
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ID : “Eee kalau pas pertama itu ya itu biasa saya suka caper, jadi ya ada 
rasa deg-degan, kalau ga ketemu ya nyari, seru aja jadi ya biasa 
kaya orang suka antara cowo sama cewe, tapi waktu itu kan saya 
pernah menyangkal, engga engga engga, tapi ya sudah…. Kalau 
untuk hubungan saya dengan lawan jenis baik – baik aja ga ada 
masalah.” 
P :  “Kalau gitu pernah ga tertarik sama dengan lawan jenis, misal deg-
degan?” 
ID : “Iya, hooh, kalau sama lawan jenis pernah pernah suka, 2x saya 
punya pacar cowo, cuma selama itu saya engga nemu kecocokan, 
dan mesti hubungan saya itu ga berjalan lama gitu.” 
P : “Lalu setelah itu anda memilih untuk menyukai sesama jenis gitu?” 
ID : “Ya karena feel saya lebih ke situ.” 
P : “Lalu apa yang anda lakukan, apakah anda langsung mengutarakan 
perasaan anda kepada perempuan yang anda sukai itu?” 
ID : “Emm ga juga sih, jadi ya perlu proses untuk menyatakan suka, jadi 
ya berusaha untuk dekat dan tau gimana sih dia, ya biasa kaya 
orang pdkt biasa, ga langsung nembak nanti malah gimana, jadi ya 
pendekatan dulu , tau sama tau gimana, perasaan masing-masing 
gimana, nyamannya gimana, jadi ga ngomong langsung ke orang 
yang aku suka.” 
P : “Kalau gitu pernah ga ada rasa pengen menyangkal ‘ah aku tu ga 
gini’?” 
ID : “Iya saya pernah, pernah aku berusaha menyangkal aku punya cowo 
itu, tapi setelah aku jalanin aku ga bisa, karena feel saya lebih 
nyaman ke cewe..”  
P : “setelah anda menyangkal menjadi seorang butchi, bagaimana 
proses penerimaan diri anda?”  
ID : “waktu saya putus dengan 2 cowo mantan saya itu saya nggak 
langsung suka, maksudnya ga langsung menjalin hubungan dengan 
cewe. Waktu itu saya pernah merenung, dan apa namanya ya 
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istilahnya aku tuh gimana sih gitu, dan pernah menyindiri dulu 
maksudnya berfikir yang matang, karena menurut aku sesuatu yang 
dipaksa itu ga baik hasilnya, jadi kalau aku memaksakan suka 
sama cowo itu takutnya nanti malah aku nya ga nyaman, cowonya 
ga nyaman malah nanti jatuhnya ga baik, ya udah akhirnya aku 
mulai bisa menerima aku, aku beda dengan orang lain, seperti itu. 
Dan saya sempet cerita dengan ibu saya..” 
P : “Lalu bagaimana tanggapan ibu waktu anda menjadi seorang butchi 
ini?” 
ID : “Waktu itu ya ibu saya sempet kaget juga sih, kok saya memutuskan  
yo ga memutuskan, tapi ya istilahnya saya kok seperti ini, cuma 
ibu juga ga bisa mencegah juga, kan yang menjalani saya, dan 
segala resiko ditanggung saya, dan ibu juga sudah mengarah-
arahkan, artinya ‘apa yakin menjadi seorang butchi?’ gitu, ya 
intinya walaupun saya memutuskan untuk menjadi butchi itu, jadi 
pesen-pesen ibu tetap saya pegang, jadi ya ga papalah kamu seperti 
itu asalkan kamu tetap sholat, ya seperti biasanya, tetep kerja, tetap 
produktif dan jangan istilahnya kriminal gitu.” 
P : “Berarti ibu anda sangat demokratis sekali ya?” 
ID : “Iya, untungnya hehehe.” 
P : “Lalu pernah ga ngalamin masalah yang terkait dengan penampilan 
anda sebagai seorang butchi?” 
ID :  “Eee pada dasarnya butchi itu bukan cuma dilihat dari penampilan 
ya, tapi dari attitude kita, pembawaan kita, selama ini berdasarkan 
pengalaman saya yang sudah-sudah, jadi aku ga suka untuk 
mengeksploitasi   diri aku sendiri, jadi sebisa mungkin aku tetep 
nyaman dengan dandananku yang, walaupun rambut saya pendek 
tapi kan ga pendek-pendek banget, dan penampilan saya ga macho-
macho banget, walaupun saya suka pake kaos pake jeans, pake 
sepatu kets, menurut saya itu sangat nyaman dan fleksibel, jadi di 
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lingkungan kerja ga masalah, karena saya kerja di lapangan, bukan 
yang dikantor dan harus duduk 8jam itu engga.” 
P : “lalu pernahkah anda mengalami pelecehan terkait dengan 
penampilan anda sekarang ini?”  
ID : “Alhamdulillah selama ini belum pernah dan jangan sampai pernah, 
karena mungkin mengalami pelecehan itu ada factor x nya, 
mungkin karena penampilannya yang terlalu macho, dan mungkin 
juga attitudenya yang kurang baik juga bisa, jadi ya dilecehin ya 
gitu…” 
P : “Boleh saya tahu keaktifan anda dalam sosial kemasyarakatan?” 
ID : “Ya.. saya sangat aktif..hehehehe” 
P : “Apakah anda juga tergabung dalam komunitas lesbian?” 
ID : “Kalau untuk komunitas itu pernah, tapi saya sudah tidak aktif lagi, 
karena kerja saya memerlukan banyak waktu dan pikiran, jadi 
untuk yang di mmmm apa namanya aktivis lesbian itu udah ga 
pernah lagi.” 
P : “Pernahkah ga sih anda mengikuti gerakan untuk melawan 
diskriminasi terhadap lesbian yang terjadi di masyarakat?” 
ID : “Kalau untuk itu pernah beberapa kali saya ikut demo, untuk emmm 
ya istilahnya aksi damai bukan demo, kita dan teman-teman ga 
cuma lesbian aja, waktu itu ada waria dan ada gay juga yang 
tergabung disitu, intinya masyarakat untuk lebih menerima 
keberadaan kita, tapi ya istilahnya eee tapi ya ga semudah itu 
masyarkat bisa menerima kita gitu..” 
P : “Kalau dari cerita anda, anda sudah melakukan coming out, kapan 
itu tepatnya?” 
ID : “Sejak saya umur 24 tahun ketika itu saya sudah menyelesaikan 
kuliah saya dan saya sudah mendapat pekerjaan tetap dan bisa 
mandiri..” 
P : “Mm begitu,,, Kalau ibu tadi kan reaksinya seperti itu, nah, kalau 
bapak reaksinya gimana?” 
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ID : “Sama… bapak saya itu orang yang sangat demokratis dan 
berpikiran terbuka, berwawasan luas juga untungnya, ya ga 
masalah ya menjadi seperti ini, asalkan saya menjadi seorang 
lesbian yang baik, seperti itu..” 
P : “Oke, berarti ada ga sih dampak positif yang dirasakan setelah 
melakukan coming out?” 
ID : “Oh banyak, banyak sekali, salah satunya support dari keluarga 
walaupun di luar sana terjadi kasus-kasus seperti seorang lesbian 
yang menikah dengan memalsukan data-datanya, dari situlah saya 
mendapat dukungan untuk melakukan hal yang positif dan tidak 
merugikan orang lain, jadi dukungan keluarga saya itu sangat 
sangat sangat mendukung saya, gitu…” 
P : “boleh saya tau apa pekerjaan anda?” 
ID : “Oh pekerjaan saya? saya bekerja di broadcasting, jadi ya di 
lapangan gitu.” 
P : “Kalau gitu sejauh mana penghasilan dari pekerjaan tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan anda?” 
ID : “Kebutuhan saya sejauh ini… Alhamdulillah bisa tercukupi dengan 
penghasilan saya, selain di broadcast kan saya juga mempunyai 
beberapa usaha, walaupun masih kecil-kecilan, tapi Alhamdulillah 
bisa menambah pemasukan saya, dan selama ini saya mengelola 
keuangan bersama pasangan saya, jadi ya dikelola bareng-bareng 
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari gitu..” 
P : “Pernah ga anda mengalami hambatan pekerjaan terkait dengan 
orientasi seksual anda?” 
ID : “Alhamdulillah sejauh ini ga pernah, baik-baik aja.” 
P : “Saya juga pengen tanya tentang keagamaan, boleh ya?” 
ID : “Boleh boleh boleh” 
P : “Ee kira-kira bagaimana pandangan anda terhadap norma dari agama 
yang anda anut?” 
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ID : “Sejauh ini saya ya melakukan kewajiban saya sebagai seorang 
muslim,ya puasa ya sholat ya zakat, dan untuk masalah dogma-
dogma itu saya ga tau, ga tau dalam artinya saya ga hafal dengan 
hadistnya, tapi saya yakin apapun yang saya kerjakan baik atau 
buruk yang nilai yang Di Atas, jadi isitlahnya ee kewajiban-
kewajiban saya sebagai seorang muslim sebisa mungkin saya 
penuhi, dan nilai-nilai keagamaan menurut saya itu memang 
menjadi dasar manusia untuk hidup, dan menjadi seorang lesbian 
bukan keinginan saya sebenernya, tapi saya dikasih rejekinya kaya 
gini ya mau gimana lagi.” 
P : “Pernah ga sih anda memiliki hambatan, kaitannya dengan hak 
kebebasan berkespresi, mmm seberapa besar ruang yang anda 
miliki untuk mengekspresikan diri sebagai seorang butchi?” 
ID : “Kebebasan berekspresi seorang butchi kalau menurut saya dulu 
saya pernah, pernah mengalami karena dulu saya adalah seorang 
perokok, jadi waktu saya merokok di ruang publik itu kok 
masyarakat melihat saya seperti itu, gitu dan saya juga kenapa sih 
mereka ga bisa menerima kalau cewe itu merokok? jadi ya waktu 
itu saya pernah merasa terganggu gitu, dan untungnya saat ini 
Alhamdulillah sudah berhenti merokok.” 
P : “Pernah mengalami diskriminasi ga?” 
ID : “Diskriminasi  yang kaya apa? Kalau yang kecil itu pernah, tapi 
menurutku itu guyon, jadi ketika saya masuk ke suatu salon, dan 
saya masuk di ruangan perawatan wanita, sama mbanya salon 
walaupun sudah kenal, dan dia juga sudah tau, menurut saya itu 
guyon, eh kenapa itu cowo kok masuk sini ini kan khusus cewe, 
tapi menurut saya itu guyon aja, tapi bisa dikatakan diskriminasi 
juga sih.” 
P : “Kalau misal anda mengalami penyikapan yang negative gitu, 
bagaimana anda menyikapinya? Misalnya anda disuruh dandan 
perempuan atau yang lainya?” 
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ID : “Belum pernah sih, kalau masyarakat itu kan bukan kontribusinya 
dia mengatur saya, jadi ya kalau mereka menyuruh-nyuruh saya ga 
mau, nah ini kan kebebasan saya, saya juga ga mau..” 
 
B. Observasi Subyek 
1. Observasi 1 
a. Hari,Tanggal : Rabu, 20 Maret 2013 
b. Tempat  : rumah kontrakan subyek 
c. Nama  : ID 
d. Waktu  : 15.00 – 19.00 
e. Aspek yang diobservasi :  
Komponen 
Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi  
Situasi dan 
kondisi fisik 
 
1) Postur 
tubuh 
subyek 
Tinggi sekitar 155 cm 
Agak gemuk 
Dada menonjol, postur tubuh subyek seperti 
anak kecil. 
2) Keadaan 
fisik 
subyek 
Muka subyek berbentuk bulat kotak, 
Rambut ikal tidak terlalu pendek  
Berkacamata 
Kulit sawo matang, 
 Subyek menggunakan baju kaos bergaris-garis 
warna-warni, celana pendek warna ungu dan 
kacamata.  
Subyek sedang menyapu bagian luar rumahnya 
ketika peneliti datang, pasangan subyek juga 
tampak sedang membersihkan bagian dalam 
rumah.. 
Rumah kontrakan subyek terletak tidak jauh 
dari rumah orang tua subyek. 
Subyek tinggal berdua saja dengan pasangan 
subyek. Kondisi rumah terdiri dari 1kamar 
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tidur, ruang tamu, ruang tv, dapur, dan kamar 
mandi. Fasilitas elektronik yang dimiliki 
subyek terbilang lengkap, terdapat sofa tamu, 
TV, Kulkas, Dispenser, AC, dan lain 
sebagainya. 
Pasangan subyek juga menyambut peneliti 
dengan ramah, serta menemani subyek selama 
proses wawancara berlangsung. 
Subyek sangat kooperatif ketika wawancara 
berlangsung. Pasangan subyek juga sesekali 
melingkarkan tangannya di tangan subyek, 
mereka tampak sangat terbuka dengan 
hubungannya.   
 
2. Observasi ke 2 
a. Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2013 
b. Waktu  : 11.15 – 11.55 
c. Tempat : kantor subyek 
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
Kondisi 
fisik dan 
pekerjaan 
subyek 
Tempat kerja 
subyek dan 
kondisi 
subyek saat di 
lingkungan 
kerja 
Subyek menemui peneliti di sela waktu 
luangnya. Subyek mengenakan baju kaos polo 
warna kuning dan celana panjang warna ungu, 
subyek mengenakan tanda pengenal di 
lehernya. Kondisi kantor subyek tidak terlalu 
ramai saat itu, hanya ada 4 orang laki-laki dan 
1 perempuan yang tampak sedang 
mengerjakan pekerjaan masing-masing, salah 
satu teman subyek menanyakan dengan 
spontan kepada peneliti apakah peneliti pacar 
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subyek yang baru, lalu di sambut riuh pegawai 
yang lain. Beberapa pegawai tersebut masih 
mahasiswa dan hanya yang perempuan yang 
umurnya lebih tua dari subyek. 
Subyek hanya menyuruh junior-juniornya 
untuk diam dan menjelaskan kedatangan 
peneliti. 
Seluruh staff kantor di tempat subyek bekerja 
telah mengetahui kondisi subyek sebagai 
seorang butchi.  
 
C. Wawancara dengan Key Informan 
1. Hari, Tanggal  : Kamis, 4 April 2013  
2. Tempat   : rumah orang tua subyek 
3. Identitas Informan : 
a. Nama   : BY 
b. Usia   : 24th 
c. Status hubungan dengan subyek : adik pertama subyek 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “selamat sore mas…” 
By : “malem…eh sore…hehehe” 
P : “ lho? Yaa kita langsung mulai aja ya mas…” 
By : “iya mbak…” 
P : “ seberapa dekat mas By dengan mbak ID?” 
By :”deket bangetlah mbak…kan dia mbakku, jadi kita sering sharing-
sharing gitu..” 
P :”sejak kapan mas tau kalo ID adalah seorang butchi? terus gimana 
ceritanya?” 
By : “wah panjang je ceritanya…” 
P : “ya gpp mas..saya mau dengerin kok…” 
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By : “aku tau tuh pas kita lagi gumpul-gumpul..eh ngumpul-ngumpul…ada 
aku, mbak ID, ama dua sepupuku, itu kita bis dari kondangan dirumah 
sodara…lha itu kan masih sore..jadi kita putusin buat maen dulu di 
Gubug Resto seturan…kita rencananya cuma mo maen-maen aja 
sambil ngrumpi..aku saranin buat maen Truth and Dare…nah pas 
itu…pas itu mbak ID dapet giliran truth…aku cuma iseng nanya..’kalo 
kamu disuruh nikah, kamu milih nikah ama cewe apa ama 
cowo?....ehhh…ga taunya mb ID jawab cewe….kita langsung ketawa, 
soalnya kita mikirnya itu cuma guyonan, tapi mukanya dia ga 
sante…udah deh..kita langsung diem semua…eh mbak ID beneran 
bilang kalo dia Lesbi…” 
P : “lalu bagaimana reaksi mas dan sepupu mas saat itu?” 
By : “langsung Jeedaarr….ga nyangka lah…tak kira mbakku guyon…trus 
dia minta udahan…kayaknya pas itu dia lagi ada masalah..soalnya dari 
pagi dia keliatan ga sante..mb ID Cuma minta kita buat ngrahasiain 
dulu dari mama ma bapak…” 
P : “terus setelah itu apa yang mas lakukan?” 
By : “bis tu dia tak ajak pergi berdua trus kita nogkrong lagi di depan CK, 
dia tak suruh beliin rokok, jadilah kita ngrokok berdua di depan CK 
sambil curhat-curhat…aku pancing aja pake ceritaku, trus dia cerita 
kalo dia lagi ada masalah ama ceweknya….ehhmm…” 
P : “sempet nanya gak ke mbak ID kenapa mbak ID milih jadi Lesbian? 
By : “iya sempet..dia cuma jawab kalo dia pengen..gitu aja..bis tu 
yaudah..mo gimana? masa mau aku bawa ke psikiater atau RSJ kan ya 
nggak….” 
P : “apakah semua adik mbak ID waktu itu tau kalo mb ID itu belok?” 
By : “enggak, cuma aku aja..soalnya aku yang paling deket, adikku yang 
cowo satunya ga nggenah hidupnya, kalo yang satunya cewe masih 
SD..jadi ga mungkin aku cerita-cerita..” 
P : “menurut mas By sendiri nih, mbak ID tu orangnya seperti apa?” 
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By : “ya..dia orangnya baek…tanggung jawab ma keluarga dan 
keputusannya sendiri..” 
P : “apakah ada dari saudara yang memiliki kecenderungan seksual seperti 
mbak ID?” 
By : “ada,, tapi bukan lesbi…Om ku..aku beberapa kali nge gap dia lagi 
jajan lekong di alun-alun..padahal dia udah punya istri dan dua 
anak…eh tapi ada juga dink…ada bulik tapi jauh…itu aku juga dikasih 
tau mbak ID taunya dia gitu.” 
P : “lalu bagaimana tanggapan warga sekitar sini yang mengetahui bahwa 
mbak ID itu butchi?” 
By : “kebetulan sih ga banyak yang tau..cuma ada temennya mbak ID dari 
kecil…tapi kebetulan juga dia tu Butchi juga…jadi ya dia ga pernah 
ember..” 
P : “kalo dalam hal ibadah, mbak ID gimana mas?” 
By : “kalo soal ibadah…dia rajin shalat mbak, kalo magrib ya ke mesjid, 
tapi ga tau dia bisa kek gitu dari mana…” 
P : “kalo pacar mbak ID, pernah ketemu belum mas?” 
By : “owh….udah…dulu kan sebelum mereka ngontrak rumah sendiri, 
mereka tinggal dirumah..ya itu pas ada dia mbak ID ngaku ma bapak-
mamah kalo dia lesbi..” 
P : “orangnya bagaimana mas?” 
By : “orangnya baek, ama mamah juga perhatian..sering bawa-bawain apa 
gitu kalo pas kesini..cantik juga..cuma kalo pas kebetulan bareng cuma 
aku ma mbak ID, dia manjanya kumat..” 
P : “owh begitu ya mas..kalo begitu terimakasih ya mas atas waktunya…” 
By : “sama-sama mbak… 
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Lampiran 6 
 
REDUKSI WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI SUBYEK 3 
A. Wawancara Subyek 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 9 Febuari 2013  
2. Tempat   : Rumah Subyek  
3. Waktu   : 17.35 – 22.45 WIB 
4. Wawancara ke- : 1 
5. Identitas subyek : 
a. Nama   : PO (Nama Disamarkan) 
b. Usia   : 29 th 
c. Agama  : Islam 
d. Pendidikan  : SMA 
e. Pekerjaan  : wiraswasta 
f. Alamat  : Bumijo 
6. Reduksi Wawancara : 
P   :  “Selamat malam om.” 
PO   :  “Malam.” 
P  : “Bagaimana kabarnya?” 
PO  :  “Baik.” 
P :“Gini om, saya mau bertanya tentang kehidupan Anda dalam 
menjalani sebagai butchi?, bisa cerita sedikit tentang pengalaman 
Anda dari kecil hingga sekarang? 
PO :  “Cerita sedikit itu dibagian mana?” 
P  :  “Maksudnya proses untuk memilih menjadi butchi?” 
PO :  “Memilih sebenernya tidak terlalu tepat ya.. Kalau bisa memilih 
mending enggak jadi kaya gini…Kalau  masa kecil biasa-biasa aja, 
tapi memang dari kecil sudah tomboy…..Dari kecil perasaan 
bahagia-bahagia saja,,,enggak yang masa kecil kurang bahagia.  
Biasa-biasa aja. Main ya main…Tapi emang dari kecil sudah 
tomboy,,tapi biasanya anak-anak lain, mainnya boneka, aku ya 
pistol-pistolan, manjat pohon, dan dari kecil gak mau pakai rok.” 
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P : “Kalau peran orangtua Anda? Maksudnya dalam masa kecil hingga 
sekarang? Mendukung gak? Maksudnya main pistol-pistolan, kaya 
gitu. 
PO  :“mendukung…Jadi dulu juga minta mainan ya dibeliin 
aja….Mintanya itu (pistol-pistolan) ya dibeliin). Enggak yang 
cerewet, cewek harus gini, harus gini… Ya mendukung- 
mendukung aja… 
Tapi dari kecil soalnya ikut nenek, soalnya bapak sama ibu sudah 
bercerai, dari aku kecil. Terus, pokoknya ada rasa kayak gini itu dari 
kecil, dari SD itu udah, istilahnya ngecengin anak-anak cewek 
malahan. Mainnya sama anak-anak cowok, tapi ngecenginnya, 
ngecengin anak-anak cewek.  
Dari SD, terus ya pokoknya semasa sekolah, dah kayak gitu terus, 
ngecenginnya bukannya cowok tapi cewek.  
Tapi gak benci sama cowok lho, malah asik aja main sama mereka.” 
P  :  “Tapi ada penolakan gak dari dalam diri?” 
PO :  “Mungkin kalau waktu kecil ya biasa aja, nganggep belum aneh.  
Biasa aja. Terus lulus SMA pindah ke Bandung, terus mulai 
kerja…Kerja itu deket sama cowok pernah, tapi biasa aja, kayak 
sama temen. Padahal dia baik. Ya mungkin istilahnya PDKT yang 
banget. Tapi akunya biasa.” 
P : “Kalau pengalaman sewaktu kecil, pernah mendapatkan pelecehan 
seks?” 
PO :  “Gak ada… ehm…Mungkin apa ya, gak tau ada pengaruhnya apa 
enggak, tetapi mungkin gak ada sosok bapak…Dari kecil sampai 
sekarang….Gimana-gimana kan kakek kan beda sama ayah. 
Walaupun juga sayang banget, dua-duanya, kakek sama nenek, om-
om, tante-tante, kan juga dulu belum punya anak kan pastinya aku 
dimanja banget. Tapi ya mungkin itu. Tapi ya kalau dibilang 
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pengaruh, kakak-kakakku ya enggak, biasa aja, enggak jadi kaya 
gini (butchi).  
Pokoknya awalnya itu, waktu kerja deket sama cewek, deket 
banget….Kemana-mana berdua…Sampai digosipin…. Dulu kan 
udah dunia kerja, kalo deket banget gitu kan digosipin….Tapi 
akunya ya, ah enggak, biasa aja. …Ya… sayang biasa, kayak 
sayang sama kakak gitu…Terus makin lama, deketnya itu dalam 
hati udah ngerasa beda. …Kok beda gak kaya deket sama temen-
temen yang lain. Padahal dia, istilahnya apa ya, normal, lurus, 
punya pacar cowok juga.  
Terus gara-gara deket sama aku, jadi putus, karena kemana-mana 
mainnya sama aku, terus tiap ditanyain perginya sama adek…Terus 
makin lama, makin deket. Sampai akunya ngerasa sendiri, kok beda 
yaa. Soalnya aku yo urung tau falling in love gitulah ceritane….Kok 
bedho!!  
Dari deket itu kok langsung ada perasaan beda, kok kayak gini ya 
kalo liat dia deket sama yang lain kok ada rasa jealous, terus kalau 
dia ngapain yang salah di mataku, ya aku marah-marah…Gitu… 
Terus gosip-gosip makin kenceng, akunya yo akhirnya nanya sama 
dia.  
‘Lha kalau misalnya hubungannya jd ky yg mereka pikir gimana?’ 
‘Yo enggaklah, gak mungkin.’  
Sempet dia ngejauh. Terus mungkin karena akunya yang terlalu 
baik hati dan tidak sombong, dia-nya ngedeket lagi. Terus awal 
kejadiannya……(subyek berhenti sejenak dan bertanya pada 
peneliti) 
Eh, ni diceritainnya mendetail gitu?” 
P  :“hehehe….boleh Om,,hehehe….Memangnya, kayak bagaimana 
rasanya falling in love itu, Om? Rasanya gimana sih? apa kayak 
orang jatuh cinta sama lawan jenis?” 
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PO  :  “Soalnya aku belum pernah jatuh cinta sama lawan jenis…Kecuali 
sama artis. ..Beda.”  
P  :  “Artis? Punya idola?” 
PO  :  “Ada. Brad Pit itu kan ganteng banget to, gak ada yang menyangkal. 
Trus, lanjut ya…gini…  
Terus awal mulanya itu, sering nginep bareng, terus ya tau-tau ada 
kejadianlah….Kejadian dewasa…Itu sempat kaget….Akunya kaget, 
dia-nya apalagi.  Jadi waktu proses itu terjadi, sama-sama 
menikmati. Padahal itu istilahnya itu seks pertama buat aku dan dia. 
Habis itunya malah kaget, dia-nya nangis, aku-nya juga kaget, 
bingung. Bingung dengan diri sendiri, sempet waktu itu ngejauh, 
aku juga ngejauh, dia ngejauh. Bingung.  
Kok iso yo?  
Istilahnya kaya gitu. Sama nanya diri sendiri. Kok malah bisa 
seneng sama dia.  
Dia-nya juga ngejauh. Curhat sama temen-temennya. Pas ya 
kebetulan temen-temennya, temen aku juga. Terus ya mereka 
bilangnya dilawan. Itu salah!!..Perasaan yang salah. Yaudah, 
berusaha melawan, tapi gak tau kenapa deket lagi. Mungkin ya 
namanya perasaan.  
Akhirnya yaudah, berusaha menerimalah. Pokoknya ya, saat itu 
istilahnya yo pacarku, dia juga nganggepnya gitu.  
Udah. ….Proses. ….. 
Jalan biasa kayak orang pacaran biasa. Kerja. Kayak orang normal 
aja pacaran. Tentu saja disembunyikan dari keluarga…Gila apa 
waktu itu cerita kan gak mungkin. Terus, aku sering juga main 
kerumah dia, dia juga sering ke rumahku. Ya biasa…Waktu itu 
keluarganya sempat aneh. Kok sampe deket banget kaya gitu. Terus 
ya ibunya sempet khawatir, mbaknya dia, kakaknya dia. Tapi ya 
dijalanin aja.  
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Terus jalanin sampai suatu ketika, HP ku ketinggalan dirumah. 
Tanteku iseng,, kan emang semuanya deket to sama aku. Posisi aku 
lagi di Bandung, tanteku iseng aja liat-liat HP. Kok sama yang ini 
mesra. Dia langsung telepon ke rumah Jogja. Disana langsung 
diomongin.  
Kaget, kok istilahnya si kecil kok jadi kayak gitu. Apa karena 
pergaulan, apa gimana. Kalau dulu kan kerjanya kerja malam.  
Disuruh pulang. Balik ke Jogja. Tapi balik ke Jogja juga gak ada 
yang berani nanya. Cuman suruh pulang aja pokoknya. Istilahnya 
apa ya, dipisahinlah… Dari sekian banyak om tante, cuma satu yang 
berani nanya. Tapi waktu itu aku juga belum berani ngomong.  
‘Enggaklah. Enggak, cuma deket biasa. Iseng-iseng, bercanda, gitu’, 
ngomongku. Terus akhirnya ya lama jauh, gak kuat. Tak susulin 
lagi dia nya. Sampai tak bela-belain gak kerja kan. Cuma bantu-
bantu om yang disana. Cuman biar deket.  
Selama-lamanya ya ngerasa istilahnya, lama nganggur, capek, 
males, gak dapet-dapet kerja disana, balik keJogja. Akhirnya putus. 
Udah, putus. Ngerasa, apa ya, ancurlah. Namanya juga cinta 
pertama. Ancur, ancur-ancuran…Semua yang jelek-jelek pokoknya 
semua dilakuin. Sampe mencoba bunuh diri juga pernah. Tapi ya 
alhamdulillah gak mati. Karena ya belum waktunya mungkin. 
Stres...  
Keliatan tambah stres itu kan makannya mencoba bunuh dirinya 
disana. Waktu memutuskan pulang ke Jogja. Dia-nya juga gak 
nahan.Akhirnya pulang, diem dulu di rumah.  
Lama. 
 Itu sempet menggila. Dalam artian nakal lah, tiap hari dugem, main 
sampai pagi, kumpul-kumpul sama temen-temen.  
Awal-awal waktu jamanku, karena aku sudah tua, waktu jamanku 
pertama kali aku ‘belok’ aku ngerasanya cuma aku tok yang kayak 
gini. Karena  di Bandung aku jarang liat yang kayak gitu.  
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Butchi-butchi, jaman itu tahun 2002-an itu jarang banget liat.  
Terus pulang ke Jogja, akhirnya waktu itu jamannya ada jaman 
MIRC, ada channel-channel gitu, nemu channel yang khusus lesbi 
gitu. Banyak. Ternyata di Jogja banyak. Banget….   
Terus kenalan sama temen, femme, istilahnya lesbian cewek, trus 
kenal, terus dah sering kumpul-kumpul sama komunitas itu. 
Lamaaa… Dah bisa nerima diri sendiri, ternyata aku beda. 
Lainlah. Gak sama kaya yang lain.  
Terus yaa pacarnya banyak waktu itu. Gonta ganti. Gonta ganti 
sampai capek, sampet mutusin untuk sendiri aja.  
Terus aku punya sahabat dari kecil sampai sekarang. Terus akhirnya 
cerita sama dia. Kaget..!! Kaget sampe nangis-nangis gak nyangka. 
Terus ngejauh. Ngejauh total. Dia ngejauh total sampe beberapa 
bulan. Yaudah tak terima aja, memang itu risikonya. Padahal dia 
sahabat deket. Sampai akhirnya pas ulang tahun yang kapan gitu, 
nelpon. Minta maaf sendiri karena udah ngejauh. Yaudah akhirnya 
deket biasa, terus aku mandang dia aja. Kok pertamanya nolak, 
terus akhirnya bisa menerima. Mungkin juga keluarga bisa. 
Akhirnya ngomong. Berani-beraniin ngomong. Istilahnya ya kalo 
mo ancur-ancur sekalian, enggak yaudah. Nyoba ngomong, begitu 
sama ibu, perang. Perang hebat. Sampai teriak-teriakan. Dia-nya 
gak terima, aku-nya juga. Istilahnya, kamu juga gak pernah ada buat 
aku, cuma fisik aja. Kalau hati gak pernah deket.  
Dia juga teriak. Ya ini aku ibumu. Mau gimana juga, aku bisanya ya 
kayak gini. Tapi yang kamu lakuin ini salah. Mau sampai kapanpun 
juga.  
Tapi aku yaudah, akhirnya minggat dari rumah. Gak lama…  
Aku minggat itu di tempat tanteku. Sampai sana, disuruh istirahat. 
Ternayata besoknya disidang lagi. Dari pagi sampai malam. 
Ditanyain, pokoknya ya adu pendapat lah. Istilahnya apa yang dicari 
dari kehidupan yang kayak gitu. Intinya kaya gitu.  
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Ya siapa si yang bisa terima keadaan kayak gini. Gak ada! Lama… 
Ngobrol....Akhirnya, yaudah pokoknya, akhirnya dia sampai pada 
kata-kata.  
‘yaudah kalau kamu salah, jangan ditambahin salah. Kalau yang ini 
salah, yang lainnya jangan salah. Kerja, ngumpulin duit yang 
banyak, biar hidupmu mapan. Karena nanti kalau sudah tua gak ada 
yang ngurus, karena kamu gak punya anak.’ (subyek menirukan 
perkataan tantenya) 
Yaudah, tak pegang kata-katanya. Udah. Yaudah keluarga makin 
lama ya mau gimana lagi. Akhirnya bisa menerima, sampai 
semuanya. Dari kakek, nenek, sudah tau.  
Terus suatu ketika, ketemu sama cewek, baik, cocok, sampai 
sekarang masih berhubungan sudah hampir 5 tahun. Udah stay 
bareng. Kalau keluargaku sudah tau siapa dia untukku. Udah tau. 
Ya yauwis.  
Dia yang baik buat aku. Gak banyak komentar. Cuman kalau 
keluarganya dia belum tau. Jadi ya sekarang ya jalanin hari-hari aja, 
kaya orang-orang lainnya. Kerja, main sama temen-temen gak ada 
yang beda.”  
P  : “Kalau untuk di lingkungan masyarakat sendiri, anda bercampur 
baur gak dengan masyarakat?” 
PO  : “Nyampur. Jelas. Di lingkungan kerja, ada yang tau, ada yang 
enggak. Tapi ya mereka fine-fine aja. Selama gak ganggu kerjaan, 
tetep santai-santai aja.  
Soalnya yang sekarang sama yang dulu beda banget. Kalau jaman 
dulu, paling bisa dihitung kalau sekarang banyak. Gak tau kenapa. 
Kayak pada ikut-ikut gitu yang kecil-kecil. Pasti mereka pada gak 
kaget. Makin lama ya makin banyak. Istilahnya ya kayak sekarang 
mereka liat banci, udah biasa gitu aja. Paling cuma ngerenyit tapi 
enggak yang ngeliatain gak suka itu enggak. ..Apalagi?” 
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P  :“Kalau selama ini terhambat gak, dalam mencari pekerjaan dengan 
tampilan Anda yang butchi. Terus tanggapan masyarakat, ada gak si 
yang omongan-omongan kayak gitu?” 
PO  :“Kalau sampai saat ini, pandangan masyarakat buat aku, biasa-biasa 
aja. Cuma kalau nyari kerja itu kan niatnya kita cari kerja cari duit ya  
penampilan disesuaikan. Enggak yang harus banget, ya standar 
ngelamar kerja, ya posisinya aku cewek, ngelamar ya harus rapi 
kayak cewek. Kesan pertama itu menentukan.  
Mungkin gak pake rok, tapi pakai celana kain, pakai kemeja, pakai 
high heels, walaupun setengah mati rasanya ya konsekuensi 
pekerjaan. Walaupun sekarang kerjanya ditempat kerja yang santai, 
boleh pakai celana dan kaos. Tapi yang kemaren-kemaren ya pake 
kemeja, harus yang rapi gitu. Walaupun gak kemeja yang cewek 
banget tapi yang berhubung akunya gendut, jadi ya pinter-pinter aja. 
Kan kalau akunya kumuh kan gak enak diliat to.  
P  :“Kalau strategi menghadapi masalah dan omongan-omongan orang?” 
PO  :“Kalau aku pribadi dengan kondisi sudah bisa menerima diri sendiri 
kayak gini, keluarga sudah bisa terima, temen-temen SD, SMP, SMA 
sampai ada komunitas sendiri juga sudah bisa menerima, kalau 
omongan masyarakat ya cuek-cuek aja. Selama gak ganggu, selama 
mereka yang enggak berkacak pinggang di depanku terus nuding-
nudung, ya gak ganggu. Dan selama ini gak pernah denger yang cari 
masalah gitu. Pokoknya ya hidupnya standar lah. Cuman ya kalau 
sama tetangga ya, istilah jawanya tepo sliro, ada apa ya dateng, kalau 
ada kegiatan apa dibantu, gitu aja. Kalau aku pribadi lho, 
ngadepinnya gitu.”  
P  :“Kalau melihat dari sudut pandang agama? Bagaimana Om 
menyikapi pandangan agama terhadap sesama yang ngalamin kaya 
Om?” 
PO  :“Kalau aku pribadi, mungkin orang-orang ngiranya munafik atau 
apalah terserah. Tapi kalau aku pribadi memandang agamaku ya 
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urusannya aku ke atas. Bukan kesamping.  Jadi ya kalau aku Islam 
ya, ya kayak tanteku tadi bilang, kalau kamu sudah salah satu hal, 
jangan salah dalam hal lain. Jadi aku ya tetep shalat, sebisa mungkin 
ngaji, puasa, gak menghalangi aku menjadi umat-NYA.  
  Gak menghalangi aku yang kayak gini. Karena taruhlah aku salah 
dalam hal ini, masak ya mau ditambahin salah dalam hal lain-
lain.Toh dulu juga pernah ngalamin masa-masa yang gak mau shalat, 
mungkin karena, istilahnya, masih remaja. Kalau sekarang sudah tua, 
yaudah beda. Lagian semua itu tergantung diri sendiri 
memandangnya bagaimana.  
  Kalau aku ya itu, tetep melakukan kewajiban aku sebagai muslim ya 
itu, nomer satu ya shalat. Kalau pas ramadhan ya puasa. Dan 
shalatku juga pakai mukena. Kan ada yang mereka yang ngerasa 
bener-bener cowok itu kan pakai peci, sarung. Kalau aku ya enggak. 
Aku cewek kok, aku menyadari itu.  
  Kan ada istilahnya, butchi-butchi yang gak bisa menerima tubuh dia 
sendiri, sampai mau operasilah, suntik testosteronlah, aku enggak. 
Aku cewek kok. Aku punya payudara…Gak pengen ngerubah-
ngerubah apapun gitu gak mau.  
  Ya ini ya aku. Toh buktinya, aku sih syukurin aja…yang penting aku 
gak cacat. Gak ada yang perlu diperbaiki fisik. Mungkin cuma 
gendutnya aja.”  
P  :“wah ceritanya menarik sekali ya Om..Oke deh. Terimakasih ya om 
atas waktunya. Besok kalau saya masih penasaran saya boleh Tanya-
tanya lagi.’. 
PO  :  “Sama-sama…iya boleh..siaap pokoknya” 
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B. Observasi Subyek 
1. Observasi 1 
a. Hari, Tanggal : Jumat, 9 febuari 2013 
b. Tempat  : rumah subyek 
c. Waktu  : 17.35 – 22.45 WIB 
d. Nama  : PO 
e. Aspek yang diobservasi :  
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
Situasi dan 
kondisi 
fisik 
Postur tubuh 
subyek 
Tinggi sekitar 160an 
Badan gemuk 
Dada menonjol (tidak di bebat dengan korset) 
 Keadaan 
fisik subyek 
Bentuk wajah bulat 
Rambut ikal pendek (potongan seperti laki-laki) 
Memakai kacamata 
 Situasi dan 
Kondisi 
subyek 
Subyek baru pulang dari tempatnya bekerja, 
masih menggunakan baju kerja berupa kemeja 
polos warna ungu pucat dan celana panjang 
bahan semi denim warna hitam, dan cardigan 
yang senada dengan celananya, dengan sepatu 
kulit merek terkenal model unisex. 
Subyek membawa tas  jinjing unisex bahan kulit 
(subyek mengatakan bahwa tas itu handmade 
buatan salah seorang temannya) 
Subyek kemudian pamit untuk mandi dan 
berganti baju. Selang beberapa waktu subyek 
keluar dari kamar mengenakan kaos oblong dan 
celana boxer, sekilas subyek tampak seperti laki-
laki dengan cara berjalan yang macho. 
Saat adzan magrib subyek berpamitan untuk 
melakukan ibadah shalat magrib, subyek shalat 
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dengan menggunakan mukena. 
Selepas beribadah subyek mengajak peneliti 
untuk makan malam di luar, subyek masih 
menggunakan kaos oblong hanya mengganti 
celana dengan celana pendek gombrang se betis, 
dan membawa tas cangklong kecil, tak lupa 
subyek menggunakan sandal gunung. Penampilan 
sepintas subyek terlihat seperti laki-laki gemuk 
jika dilihat sepintas. 
Subyek mengajak pasangannya, mereka terlihat 
mesra saat di dalam rumah, dan tidak malu untuk 
menunjukannya di depan peneliti, akan tetapi saat 
di luar rumah mereka menjaga jarak (dalam hal 
ini mereka menggunakan istilah “behave”) 
Subyek tampak sangat ramah, dan terlihat pandai 
bergaul, hal ini terlihat karena subyek dengan 
cepat menerima peneliti yang baru beberapa kali 
bertemu. 
 
Subyek meminta peneliti menjelaskan tujuan 
wawancara lagi dan menanyakan pokok-pokok 
pertanyaannya, baru kemudian subyek mau 
diwawancarai. 
Selama wawancara subyek terlihat santai sambil 
menghisap rokoknya sesekali, dalam wawancara 
subyek lebih aktif bercerita. 
 
Subyek di temani pasangannya saat di 
wawancara, dan sesekali pasangannya 
bergelanyut manja di bahu subyek. 
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Kondisi rumah subyek sangat nyaman, rumah 
sederhana dengan dua kamar tidur, dapur, 1 
kamar mandi dan ruang keluarga dengan perabot 
yang lengkap, ada televis di kamar tidur dan 
ruang keluarga subyek, kulkas, mesin cuci, 
peralatan olah raga ringan dan berbagai 
perlengkapan dapur. Kondisi rumah seperti ini 
terlihat seperti kondisi rumah sepasang suami 
istri biasa. 
 
2. Observasi 2  
a. Hari, tanggal : Rabu, 13 Februari 2013 
b. Waktu  : 12.00 – 13.00 WIB 
c. Lokasi  :Tempat kerja subyek 
d. Aspek yang diobservasi : 
Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
Situasi dan 
kondisi 
subyek di 
tempat kerja 
Subyek menggenakan celana panjang semi denim warna biru 
gelap, kemeja pendek polos warna biru pucat dengan garis 
horizontal warna putih, dan sepatu bahan denim, 
 
Subyek mengajak bertemu di foodcourt dekat kantornya. 
Subyek mengajak beberapa teman kerjanya yang semua laki-
laki. 
Subyek bekerja di sebuah distributor sparepart handphone 
sebagai seorang admin, peneliti sempat bingung karena 
banyaknya pekerjaan yang subyek lakukan, disamping beberapa 
usaha yang dia jalankan. 
Subyek menolak untuk wawancara, akan tetapi mau menjawab 
beberapa pertanyaan peneliti terkait pekerjaannya. 
Teman-teman subyek tampak sangat akrab dengan subyek, 
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beberapa teman subyek sudah tau orientasi seks subyek dan 
mereka tidak keberatan dengan eksistensi subyek. Seorang 
teman subyek mengatakan bahwa subyek adalah seorang 
pekerja keras dan enak diajak jalan. 
 
C. Wawancara ke-2 dengan Subyek 
1. Hari, tanggal : Rabu, 13 Februari 2013 
2. Waktu  : 12.00 – 13.00 WIB 
3. Lokasi  :Tempat kerja subyek 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “maaf Om, boleh Tanya sedikit tentang pekerjaan Om yang sepertinya 
banyak sekali?” 
PO : “ehm, boleh tapi singkat aja yah, soalnya bentar lagi aku masuk dek..” 
P : “dikantor ini, om bekerja sebagai apa? 
PO : “aku kerja jadi admin disini.” 
P : “kemarin saya ketemu mbak AM, katanya Om memiliki beberapa 
usaha juga? 
PO : “ oh iya, itu cuma usaha kecil-kecilan dek..” 
P : “boleh tau bentuk usahanya ga Om?” 
PO : “Cuma laundry ma usaha ekspor kecil-kecilan..itu pun sekarang ga 
seramai dulu, Cuma kalo ada pesenan aja dek.” 
P : “wah ternyata Om pekerja keras yah..” 
PO : “iya dek, kalo ga gitu aku ga bisa idup, apalagi aku ngidupin gf ku, 
ibuku, adikku yang paling kecil masih sekolah di SMP, jadi masih 
perlu banyak dek..ngomong-ngomong aku masuk dulu yah…soale 
udah jam e…” 
P : “oh iya, silakan Om, terimakasih untuk waktunya…” 
PO : “Yups…sama-sama..lain kali disambung lagi yah…” 
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D. Wawancara dengan Key Informan 
1. Hari, Tanggal : Minggu, 11 Febuari 2013 
2. Tempat  : Rumah Subyek 
3. Identitas Informan : 
a. Nama   : AM 
b. Usia   : 28th 
c. Status subyek  : Sahabat Subyek dari kecil 
4. Reduksi Wawancara  : 
P :“Malem mbak AM, biar lebih efisien kita langsung mule aja gimana 
mbak?” 
AM :“boleh…boleh..biar cepet istirahat juga udah malem, hihihihi…” 
P :”Sejak kapan mbak kenal dengan PO?” 
AM :“Aku kenal PO udah dari dia kecil, kalo ga salah dari kelas 1 SD.”  
P :“wah lama juga ya mbak…Kalau dimata mbak, PO tu orangnya 
gimana sih mbak?” 
AM :“kalo dia tu orangnya dari dulu ya gitu..keras kepala, susah 
dibilangin..tapi sebenernya dia tu baik orangnya..kalo diantara 
saudara-saudaranya dia tu yang orangnya paling temuwo, walaupun 
kalau ma ibunya kerep padu, tapi ya kalo diliat-liat dia tu paling baik 
diantara mase dan adike, gtu.” 
P  :“Apakah mbak mengetahui sejak kapan PO memutuskan untuk 
menjadi butchi? ” 
AM :“ehm kalo ga salah aku baru tahu pas pertengahan 2003 apa 2004 
ya?aku lupa e..pokoknya yang tak inget tu, bis dia ngomong nek dia 
belok aku langsung ilfil ma dia..apalagi bis tak omongin nek lesbi tu 
dosa tapi dia ga gubris,,mau dia temenku tapi nek tiba-tiba ngaku dia 
seneng wedokan aku yo gimana gitu…tapi njuk lama-lama aku ya 
mikir, masa aku jadi temen kok kejam banget, akhirnya pas dia ulang 
tahun aku telpon dia, njuk aku minta maaf ma dia, trus kita temenan 
lagi deh.. yang penting buat aku, dia bertanggung jawab sama 
 210 
 
pilihannya, dan yg paling penting dia ga lupa sama Tuhannya. Dah itu 
cukup, kan manusia idup tu punya pilihan to? 
P  :“wah..mbak berjiwa besar nggih mbak..trus mbak tau ga bagaimana 
perilaku sehari-hari PO sebagai butchi?” 
AM :“gimana ya? Sebagai temen yang udah ngliat dia dari kecil kaya gitu ya 
biasa aja..kalo dulu jaman enom tu kita sering nongkrong bareng, 
kadang dugem..tapi sekarang udah tua, ya udah mule gak pernah 
gituan lagi..dia lebih dewasa sekarang..” 
P  :“Apakah mbak tau pengalaman masa kecil dan masa remaja PO?” 
AM :“ya tau banget lah..wong kita dari kecil ampe gede bareng-bareng terus 
Cuma sekolahnya aja yang gak bareng..” 
P  :“kalo begitu, bagaimana pergaulan PO ketika bermain dengan teman 
sebayanya? Apakah PO juga sudah berpenampilan tomboy sejak kecil? 
AM :“kalo tomboy sih setauku dari dulu dia udah gayanya gitu…ga suka 
kalo pake rok, kecuali rok sekolah..kalo maen dia emang lebih sering 
maen sama anak cowok, senenge tembak-tembakan, nek gak ya 
PS..nek dia dandan..kayaknya ga pernah,” 
P  :“kalo begitu seperti apa latar belakang keluarga PO?” 
AM :“nek keluarganya smuanya baik dan ramah kalo ama aku, paling ibuk e 
yang agak cerewet…tapi namanya juga ibu-ibu ya gitu lah…bapake 
dia udah lama ga bareng ma dia, kalo kata dia mereka cerai..bis tu dia 
tinggal ma mas e, ga lama ibuke nikah lagi trus dapet anak lagi..lha si 
DT tu adike dia beda bapak, tapi bapake meninggal, akhirnya sampe 
sekarang dia tinggalnya ma ibu karo adike..mase udah punya 
istri…kalo setauku dia ga akur ama mase, katanya mase tuh mata 
wedhokan, sukanya menabur benih dimana-mana, tau to?(istilah untuk 
menghamili perempuan) 
   Makanya dia tu sering berantem ma mase, lha dasar mase ki yo kurang 
ajar kok… 
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P  :“kalo kondisi lingkungan tempat tinggalnya PO sendiri bagaimana 
mbak? apakah ada kemungkinan kalo PO jadi butchi tu karena 
pengaruh lingkungan sekitar?” 
AM :“wah nek itu aku kurang ngerti, tapi setauku kalo orang-orang disini tu 
gak banyak yang tau kalo PO tu butchi, paling mereka suka godaen PO 
nyuruh dandan ndak ra payu nek dandane kaya lanang terus, gitu kata 
mereka. 
P  :“mbak pernah denger atau tau ga klo PO mungkin pernah di 
diskriminasi ma masyarakat gara-gara dandanannya yang kaya cowo? 
Ya setau mbak aja, kan mbak udah lama temenan dan temen deket 
banget gitu.. 
AM :“nek itu…tapi jangan bilang dia ya kalo aku crita, dia jarang mau 
bahas..dia tu pernah dionek-oneke ama polisi gara-gara sim e dia tu 
kan cewe, lha dia kan kaya cowo gitu..njuk polisine ki meh merkarain 
gitu..tapi njuk damai sih pake duit damai..kalo ga salah itu baru taun 
lalu..tp paling dia lupa, makanya ga crita, aku juga heran kok mbak, 
banyak lho temen da yang sering kena perkara ma polisi. 
P  :“oh gitu ya mbak, lalu bagaimana kondisi masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal PO?” 
AM :“kebetulan PO sekarang tinggal di rumahe sendiri, disana masyarakate 
cuek kayaknya, jadi yaudah jarang ketemu kalo ma tetangganya, 
kayaknya sih PO juga jarang ikut aktivitas di deket rumahe sana. 
P  :“kalo soal ekonomi nih, mbak bisa cerita dikit ga bagaimana penilaian 
mbak terhadap kehidupan ekonomi subyek?” 
AM :“wah, bisa dblng cukup bagus.dia sukses juga ma usahanya, dia punya 
laundry, dia juga punya usaha di bidang ekspor, dulu akujuga pernah 
kerja ama dia, tapi sekarang aku dah keluar n cari kerja sendiri, ya ga 
enak lah masa ngekor terus ma temen, ndak ga berkembang.” 
P  : “berarti bisa dibilang kalo mbak PO itu orang yang mandiri yah? 
AM : “iya betul banget..daripada mase yang suka hambur-hamburin duit, dia 
yang paling bisa diandelin dirumah.” 
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P  :“lalu bagaimana penilaian anda terhadap kehidupan spiritual subyek?” 
AM :“gimana ya?aku ma dia beda agama, jadi kurang tau nek soal dia 
inbadah kaya gitu bisa dibilang bagus atau gak, tapi nek menurutku dia 
rajin kok, kadang sok sholat, sok puasa, kalo pas puasa itu dia kadang 
sok tarawih, eh, bener terawih to ya? Hehehehe,ya gitu deh kayaknya. 
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Lampiran 7 
REDUKSI WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI SUBYEK 4 
A. Wawancara Subyek 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 16 Febuari 2013  
2. Tempat   : Kontrakan Subyek  
3. Waktu   : 17.20 – 21.50 
4. Wawancara ke- : 1 
5. Identitas subyek : 
a. Nama   : RY (Nama Disamarkan) 
b. Usia   : 27 th 
c. Agama  : Islam 
d. Pendidikan  : Sarjana 
e. Pekerjaan  : staff creative EO 
f. Alamat  : Demangan 
6. Reduksi Wawancara : 
P :“Bisa diceritakan latar belakang kok kenapa memilih menjadi butchi?” 
RY  :“ee sbenarnya tidak memilih cuma bawaan aja kali ya, kakakku cowok, 
bapak ibu kerja, mainnya sama kakak cowok, kebawa, trus mainnya 
sama cowok-cowok,trus menjadi life style, hehehe, gitu aja” 
P :“Pertama kali merasakan kok aku lain dari yang lain sejak umur 
berapa?” 
RY  :“Sejak SD, sejak SD ya…jadi dulu tu sukanya main sama cewek-
cewek, godaian cewek,nanti kalau pada ngumpul digodain, gemes, 
seru. Kalau pas SD itu kan sebelah ada SMP, trus kalau ada anak-anak 
SMP yang lewat cewek2 mesti nungguin, jadi ngerasa aneh wae, tapi 
ya udah, fine-fine aja, tapi ya gak terlalu laina aja sih enggak, aneh 
aja.” 
P : “Trus kalau sama lawan jenis pernah ga ngerasa tertarik?” 
RY : “Pernah, sih dulu pernah punya cowok 2x, ya biasa aja, maksudnya ya 
sama rasanya nek sama cewek, ya sama aja sih.” 
P : “Tapi lebih nyaman sama cewek atau cowo?” 
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RY : “ee nyaman atau enggak itu bisa, nyaman sama cowok juga bisa, 
tergantung nemunya dulu, maksudnya kalau cowok bisa 
memperlakukan dengan baik ya nyaman2 aja, tapi kebetulan 
ketemunya cewek jadi cewek trus.” 
P : “Trus kalau selama ini ada tetangga2 yang sering protes nggak 
penampilannya agak sedikit macho?” 
RY : “Oo enggak sih soalnya aku apa berusaha amphibi, jadi kalalu memang 
harus tampil cewek ya sebisa mungkin ya jangan terlalu tomboy 
banget, tapi kalau ada satu lingkungan aku bisa dandan tomboy ya aku 
kaya gitu, sesuai tempatnya aja” 
P : “Jadi lebih fleksibel ya?” 
RY :  “Iya hooh betul” 
P : “Kalau dari orangtua sendiri, keluarga ada yang tau enggak?” 
RY : “Kalau keluarga kecil intern itu, tapi mungkin orangtua agak2 curiga, 
tapi karena sikapku innocent aja, jadi ya ga pernah dibahas, jadi aku 
ngerasa aja orangtua ga tau, jadi mungkin orangtua pura2 ga tau, jadi 
orangtua ya biasa aja, flat aja” 
P : “Kalau dari latar belakang keluarga sendiri?” 
RY  : “Kalau keluarga kecil bapak ibu kakak gitu ya biasa, itu ya baik2 aja, 
harmonis2 aja, ya ga ada masalah sih.” 
P : “Kalau dari pengalaman masa kecil pernah ga mengalami pengalaman 
yang buruk, maaf ya,semisal pelecehan seksual gitu ?” 
RY :  “ooo kalau itu engga ada,  kalau pelecehan seksual gitu2 ga ada, tapi 
kalau pengalaman buruk apa ya?engga ada dink..” 
P : “Kalau peran orangtua dalam kehidupan anda, lebih dominan siapa?” 
RY : “Kalau aku lebih deket sama bapak, apa2 sama bapak, jadi lebih 
dominan bapak, kalau enggak sama tante dari alm ibu ku, itu  malah 
deket banget sama aku, sama simbah juga , Cuma kalau ibu udah 
meninggal waktu aku pas SD kelas 6 pas lulusan, ya  udah tinggal 
sama bapak, jadi bapak ya jadi bapak, yaa jadi ibu sekalian, jadi lebih 
dominan.” 
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P : “Saat anda menyadari bahwa anda lebih tertarik dengan sesama jenis, 
apa yang anda rasakan?” 
RY : “eee tadinya takut, engga tau tu lho, maksudnya harus gimana, takutnya 
cuma yang kaya gini tu aku tok, takut ga bisa mengakomodir, ga bisa 
mengendalikan perasaan, jadi takutnya ya cuma mendem kaya gitu 
terus, takut2 kaya gitu aja, tapi setelah ketemu ga sengaja banyak 
pengalaman yang menjerumus ke situ, mungkin karena best 
experience, bisa dikendalikan.” 
P : “Waktu pertama kali istilahnya, ‘oiya saya butchi’, itu umur berapa?” 
RY : “Kalau taunya kalau aku belok taunya SMA, tapi tau istilah butchi atau 
femme itu pas kuliah, jadi ga sengaja ngasih info, dunia belok itu ada 
butchi ada femme, ada lagi andro butchi atau andro femme, setelah tak 
pikir2 kok aku lebih cenderung ke butchi, ya taunya dari itu, dari 
kuliah itu.” 
P : “Apa yang anda lakukan ketika pertama kali suka dan tertarik dengan 
sesama jenis, ngomong ga sama yang bersangkutan?” 
RY : “Tadinya engga, tadinya cuma ngalir, maksudnya kaya temen deket aja, 
tapi ada kontak fisik yang ga sengaja, tapi masih belum berani bilang 
sih kalau seneng, tapi ya melalui isyarat tubuh, kontak fisik, jadi ee 
intensitas apa ya, fisik ketemu fisik lebih sering, akhirnya jadi berani, 
ternyata da perasaan disitu.” 
P : “Terus bagaimana perasaan anda dalam menjalani kehidupan sebagai 
seorang  butchi ini?” 
RY : “Ya normal sih biasa sih, ya kerja ya, ya dulu jamannya  kuliah ya 
kuliah, umurnya sekolah ya sekolah, umurnya sekolah ya sekolah, 
waktunya kerja ya kerja, jadi ya sama aja dengan straight, ga ada 
bedanya” 
P : “Kalau sedang mengalami masalah apalagi kan kaitannya dengan kaum 
minoritas ini  ya, apa yang dilakukan?” 
RY : “Lagi ada masalah, maksudnya masalah?” 
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P : “Masalah ya  intern pribadinya sendiri atau dengan sesama teman 
butchi?” 
RY : “Mm kalau sesama teman butchi itu larinya ke temen yang tau aku 
belok, jadi mau ngobrol tu enak mau sharing tu enak, biasanya kalau 
ada masalah ya nginep di tempat temen, sharing gitu sih sejauh ini 
positif2 aja sih, masksudnya masih bisa kontrol emosi, kontrol 
aktivitas.” 
P : “Kalau dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, anda aktif engga?” 
RY : “Aktif2 engga sih, karena kerjaan saya sudah banyak menyita waktu, 
jadi seperlunya aja kalau di kampung butuh bantuanku ya aku datang, 
kalau ada acara yang aku bisa aku ya dateng, jadi masih bagus sih.” 
P : “Kan engga semua orang tau kalu anda butchi, apa yang anda lakukan 
untuk menjelaskan kalau anda itu seorang butchi?” 
RY : “kalau aku engga pernah ngejelasin langsung, tapi mungkin dari 
aktifitasku sama pacarku, mungkin dari tingkah2ku, kadang ada yang 
ga sengaja tau, ga sengaja ngerasa, tapi ya sejauh ini ga ada ya nanya 
langsung, cuma mereka tau mereka fine2 aja, soalnya aku juga ga 
menunjukkan sikap negatif ke mereka,  jadi tetap eee apa adanya aku 
aja gitu, dan masih membaur biasa aja gitu.” 
P : “Tapi ada keinginan ga untuk melakukan coming out?” 
RY : “Ooo ada sih, tapi nanti masih jauh, soalnya kalau udah bisa apa cari 
duit yang bener, maksudnya udah bisa memenuhi kebutuhanku sendiri 
dan pacarku, nah itu aku  baru bisa coming out.”  
P : “Sejauh ini kan anda kerja?” 
RY : “Heem” 
P : “Kalau dari penghasilan dari pekerjaan sendiri bisa engga memenuhi 
kebutuhan?” 
RY : “Bisa sih sebetulnya, tapi mungkin karena masih agak2 maksudnya 
masih belum punya anak, belum menikah, tapi karena pekerjaan di 
lapangan itu masih memerlukan banyak biaya kaya additional untuk 
membeli baju untuk perform, jadi ada yang terpenuhi ada yang engga, 
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jadi masih belum stabil, masih belum semuanya, ya masih baru 60 % 
terpenuhi.” 
P : “Selama ini yang mengelola keuangan anda siapa?” 
RY : “Ya kalau aku sama pacarku ya kita kelola bareng sih, walaupun aku 
punya penghasilan, dia punya penghasilan tapi kita tetep sharing aja, 
aku tau penghasilan dia berapa, dia tau penghasilanku berapa, dan kita 
berusaha kontrol pengeluaran gimana, ya mengalir aja, tapi yang 
penting ga ada yang disembunyiin, trus sebisa mungkin balance aja.” 
P : “Kalau sejauh ini pernah ga mengalami hambatan dalam pekerjaan, 
apalagi yang terkait orientasi seksual anda ?” 
RY : “Ga ada sih, karena kerjaku cukup nyantai, nggak terjebak dengan 
seragam, jadi ya enak2 aja, maksudnya mau berpenampilan kaya apa, 
ya orang engga apa ya, ya agak mengkamuflase aja, ya sejauh bisa 
menempatkan diri, kalau harus ketemu klien ya harus rapi ya harus 
agak keliatan ceweknya, kalau dikantor ya karena cuma dikantor ya ga 
terlau gimana2, kaos dan jeans aja udah cukup, sayang juga sih ga 
ketemu siapa2..” 
P : “Kalau kebebasan berekspresi, sebagai seorang butchi  pernah ga 
mengalami hambatan?” 
RY : “oh engga, engga ada sih” 
P : “Kalau pendapat anda terhadap nilai2 keagamaan gimana?” 
RY : “Kalau sebenernya dihubungin dengan agama itu jelas ga masuk ya, 
tapi aku sih ngambil point2 nya aja, sepanjang aku positif, dan aku 
tidak memperlakukan pacarku dengan kasar, memanusiakan manusia 
lah, trus menyayangi, ya wajar2 aja, aku pikir engga yang total salah, 
trus kalau dilihati dari agama itu engga total salah, soalnya kan ada 
sebab ada akibat, jadi ya aku masih nganggepnya sih dari sisiku 
pribadi ga ada masalah harusnya, ya memang kita saling menyayangi, 
saling membantu, saling ngingetin kalau salah, saling benerin juga 
kalo salah, jadi ya sepanjang positif ga papa sih, tapi itu opini aja, ga 
ada base on, maksudnya ga ada basic data, ga berdasar Al Quran juga.” 
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P : “Sering ikut kegiatan agama ga? Kaya pengajian dan tadarusan ?” 
RY : “Kalau pengajian beberapa kali pernah ikut, tapi ga yang aktif banget 
engga, trus kalau tadarus ya beberapa kali pernah, cuma ga aktif juga, 
kalau pengen tadarus, kalau lagi luang gitu.” 
P : “Apa yang anda lakukan kalau seumpama menghadapi diskriminasi 
oleh masyarakat umum?” 
RY : “Sebenernya belum pernah sih, jadi bingung menjawabnya, Cuma ya 
gimana ya , mmm susah e soalnya belum pernah e, jadi mungkin kalau 
kita mendapatkan diskriminasi oleh masyarakat berarti ada satu sikap 
kita yang salah, jadi gimana caranya kita memperbaiki diri, introspeksi 
diri, ya sih kita ga salah dengan perasaan kaya  ini , bukan berarti juga 
masyarakat bisa menerima aku, ya introspeksi diri aja lah, biar sama2 
enak, biar balance aja, biar sama2 jalan enak.” 
P : “Kalau menyikapi penilaian masyarakat terkait anda yang seorang 
lesbian, ‘oo anda itu seorang lesbian’, seumpama ada yang kaya gitu 
gmn?” 
RY : “Nge-judge gitu ya?” 
P : “Iya, itu menyikapinya bagaimana?” 
RY : “Kalau aku apa ya tetap wajar aja kali ya, maksudnya masyarakat mau 
mengejudge aku kaya apa, justru tak buktiin, aku tu bukan belok yang 
merugikan, yang negative ,tapi justru ini lho walaupun aku punya 
orientasi beda mengenai seks, tapi aku tu ga yang trus apa tidak 
berguna di masayarakat, ya wajar aja, malah gemes aku tu punya peran 
di situ, jadi lebih bagus daripada yang straight gitu.” 
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B. OBSERVASI SUBYEK 
1. Observasi 1 
a. Hari, Tanggal : Sabtu, 16 febuari 2013 
b. Tempat  : kontrakan subyek 
c. Waktu  : 17.20 – 21.50 
d. Nama  : RY 
e. Aspek yang diobservasi :  
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
Situasi dan 
kondisi 
fisik 
Postur tubuh 
subyek 
Tinggi sekitar 160an 
Badan agak gemuk 
Dada menonjol (tidak di bebat dengan korset) 
 Keadaan 
fisik subyek 
Bentuk wajah oval, cantik, akan tetapi terlihat 
tampan saat berdandan laki-laki 
Berkulit putih 
Rambut ikal tidak terlalu pendek, dan tidak 
terlalu panjang.  
Memakai kacamata 
 Situasi dan 
Kondisi 
subyek 
Subyek baru pulang dari tempatnya bekerja, 
masih menggunakan baju kerja berupa kaos polo 
warna merah, celana jeans, tas ransel kulit unisex, 
sepatu kulit model unisex, dari penampilannya 
subyek terlihat sangat fashionable. 
Subyek pamit untuk mandi. 
Subyek mengenakan kaos oblong warna kuning 
dan celana pendek coklat khaki dan tanpa 
kacamata. 
subyek melakukan wawancara. 
Kondisi rumah kontrakan subyek terbilang bagus, 
dengan satu kamar tidur,  ruang tamu, ruang tv, 
dapur, kamar mandi, dan ada satu ruangan khusus 
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untuk lemari baju, tas, sepatu dan perlengkapan 
make up sehari-hari. 
Seluruh ruangan ditata apik, RN mengatakan 
bahwa dia menyukai ruangan yang terorganisir 
dengan baik. 
RY sangat ramah, dan kooperatif. Begitu juga 
dengan pacarnya RN. 
Wawancara dimulai saat menjelang magrib 
hingga menjelang isya, akan tetapi tidak tampak 
RY atau RN akan menunaikan ibadah. 
RY dan RN bersikap biasa saja dan tidak terlalu 
mengumbar kemesraan. 
 
 
2. Observasi  2 
a. Hari, tanggal : Jumat, 15 Februari 2013 
b. Waktu  : 12.00 – 13.00 
c. Tempat  : tempat kerja subyek 
Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
Situasi dan 
kondisi 
subyek di 
tempat kerja 
Subyek bekerja di salah satu Even organizer di Yogyakarta 
sebagai tim kreatif, penampilan subyek di tempat kerja hanya 
menggunakan kaos dan celana jeans. 
Subyek sudah hampir tiga tahun bekerja di tempat tersebut. 
Menurut teman-teman subyek, subyek adalah seorang yang 
humoris, cekatan dan perfeksionis. 
Beberapa teman subyek di temapatnya bekerja sudah 
mengetahui hubungan RY dan RN, karena RN sering 
menjemput ke kantor RY. Dari percakapan dengan teman 
subyek mereka tidak keberatan dengan orientasi seksual 
subyek. 
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C. REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 
1. Hari, Tanggal  : Sabtu, 16 Febuari 2013 
2. Tempat  : Kontrakan Subyek 
3. Identitas Informan 
a. Nama  : RN 
b. Usia  : 28th 
c. Status subyek  : Pacar Subyek 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “Sejak kapan anda mengenal RY ini?” 
RN : “Eee sekitar 4th yang lalu, eh 4th lebih, ketemu 2009 eh 2008 mau ke 
2009, taun baru itu kenal sama dia.” 
P : “Pertama ketemu itu di mana?” 
RN : “Pertama ketemu itu waktu kopdar, ada yang ngajakin kopdar, trus itu 
si cewek itu dateng, dateng ketemu kenalan waktu itu sama 
ceweknya, kalau aku ga punya pacar cewek, karena abis dari pacar 
cowok, belum punya pacar cewek, ya itu kenal di situ pas kopdar itu.” 
P : “Waktu pertama kali berkenalan dan ketemu Rio, Rio sudah jadi 
butchi?” 
RN : “Iya sudah, secara penampilan secara fisik dia oke jadi butchi, lucu-
lucu…” 
P : “Anda tau tidak sejak kapan Rio memutuskan jadi butchi?” 
RN : “Kalau itu memutuskan, memutuskan, ga tau ya itu memutuskan apa 
engga, tapi menurut cerita yang saya tangkep dia suka sama cewe itu 
pas dia SMP atau SMA, ya mungkin butchi itu dari SMA sampai 
sekarang.” 
P : “Apa yang ada di pikiran ketika mengetahui RY ini seorang butchi?” 
RN : “Dia punya duit ga ya?ohh salah, hehehe. Ga ada sih pas itu, orang pas 
ketemu biasa itu belum ada tertarik, atau apa, jadi belum tau belok 
kaya apa, femme apa, butchi kaya apa, jadi ga tau pertama kali 
ketemu kaya apa, belum ada persepsi macem-macem.” 
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P : “Tapi bagaimana sikap anda terhadap keputusan teman anda yang 
menjadi butchi?” 
RN : “Oooh itu hak mereka masing2, karena saya akhirnya memutuskan 
jadi femme,hehehe. Engga, itu hak mereka masing-masing, jalan 
hidup masing-masing, saya dukung aja selama mereka itu positif, 
soalnya teman saya banyak yang butchi” 
P : “Kalau perilaku sehari2 dari Rio ini bagaimana?” 
RN : “Dia sweet sekali, gombal sekali, perilaku apa ini?Ke saya atau ke 
lingkungan?” 
P : “Dalam kehidupan sehari2, ke anda, ke lingkungan tempat tinggal, ke 
lingkungan kerja..” 
RN : “Wajar2 aja, ya kaya manusia normal, ya kita normal sih, ya kaya 
manusia pada umumnya, ya kerja,ya dia bersosial, ya sama aja 
sebenernya” 
P : “kalo begitu ngrasa ada bedanya ga, dulu sebelum jadi belok, trus 
sekarang belok dengan status pacarnya RY?” 
RN : “beda? Ga ada sih biasa-biasa aja..malahan RY ini pacar yang baik 
sekali..beda ma pacarku yang dulu cowo..dia suka kekerasan dalam 
pacaran, makanya aku ninggalin dia dan mencoba move on..eh ga 
taunya ketemu RY ini..jadilah kita cocok.. 
P : “kan kalian tinggal bareng nih, tentunya tau dunk kisah hidup masing-
masing?” 
RN : “tau dunk..soalnya aku berprinsip harus jujur dalam hubungan…aku 
crita semua masa laluku ma RY, Ry juga cerita semua masa lalunya 
ke aku..itung-itung fivety-fivety…tapi masa lalu itu ga buat diributin 
lho yah…Cuma buat tau aja..bis tu yaudah..toh yang penting kan 
sekarang…” 
P : “kalau gitu mbak RN tau pengalaman masa kecil dari Rio ?” 
RN : “Setau saya itu dia itu sangat tomboy, cerita dari tantenya, dari 
kakaknya, saudara2nya, dari kecil itu dia sudah sangat tomboy 
sekali.” 
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P : “Kalau pengalaman masa remajanya?” 
RN : “Masa remaja??Sekolahnya….Sekolahnya dia sih kayanya dulu 
pernah pacaran sama cowok, pernah juga sama cewek, aku sih ga tau 
banyak, karena ga pernah nanya juga, kalau dia cerita ya tak dengerin 
kalau ga ya saya ga pernah nanya2 juga, yang penting sekarang aja 
sih?” 
P : “Kalau latar belakang keluarga Rio, ada yang tau ga?” 
RN : “setauku sih, ibu kandung dia udah meninggal, trus dia di asuh ama 
bapaknya, baru setelah RY lulus kuliah bapaknya nikah lagi, dan ibu 
tiri RY juga baek banget.” 
P : “kalo orang rumah RY tau ga kalo RY menjadi butchi? 
RN : “Kalau keluarga intern sih sejauh ini ga ada yang tau, tapi sepupunya 
ada yang tau, kalau keluarganya sejauh ini ga ada yang complain ,tapi 
curiga atau engga saya juga ga tau, soalnya dia dulu pernah punya 
pacar cowok, jadi ga ada yang komplen, semoga ga ada yang tau, 
amin.” 
P : “Kalau kondisi masyarakat di lingkungan sini terhadap anda 
bagaimana? Mbak kan udah stay bareng ama RY, kira-kira ada 
tetangga yang gossip atau gimana gitu? Atau ungkin kondisi 
masyarakat di lingkungan rumah RY yang di sana” 
RN : “ooo, karena RY ini babibunya bagus sama orang, jadi kadang orang 
kalau ngeliat orang kan ngeliat perilakunya dulu, sejauh ini sih baik2 
aja, ga ada yang protes atau gimana, belum ada yang nunjukkin kontra 
atau gimana, karena secara casing RY ini ga terlalu butchi,ga keliatan 
banget, kalau secara  perilaku dan itulah keliatan, dan kasih sayang 
maksudnya..” 
P : “berarti interaksi di lingkungan sekitarnya bagus?” 
RN : Bagus bagus, dia orang termasuk orang yang ramah 
P : “Kalau kegiatan RY di masyarakat terlibat ga?” 
RN : “Paling arisan kemarin, paling 17an dia ikut panitia, soalnya dia itu ga 
tinggal di rumah, dia ngontrak, tapi kalau kampungnya ada acara, 
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dikabarin dia pulang, dia terlibat, bikin backdrop, dan dia aktif juga di 
situ.” 
P : “Kalau dari kehidupan ekonominya Rio gimana? Yang boros, hemat 
atau sedang2 saja?” 
RN : “Kalau boros itu tergantung orangnya butuh atau engganya ya, kalau 
sejauh ini wajar aja, ekonominya ya Alhamdulillah cukup.”  
P : “Kalau dari sisi agama, spiritualnya dia bagaimana?” 
RN :  “Dia kan islam, saya juga islam, kalau agama tu ngomongnya, saya ga 
tau pasti sih ya, kalau menurut saya sebagai pribadi saya soal agama 
menyangkut dosa dan pahala ya, dosa dan pahala yang tahu hanya 
Tuhan, kita ga bisa ngejudge orang ini berdosa atau mendapat pahala, 
jadi ga tau, hehe. Ga taunya itu maksudnya ya itu urusan dia sama 
Tuhannya, dan saya juga gitu urusan saya sama Tuhan saya, yang 
penting kita positif di segala hal, selama ga ngerugiin orang. 
P : “makasih ya mbak atas ceritanya…” 
RN : “sama-sama..boleh lho kalo mau Tanya-tanya lagi..hehehehe” 
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Lampiran 8 
REDUKSI WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI SUBYEK 5 
A. Wawancara Subyek 
1. Hari/ Tanggal : Senin, 17 Maret 2013 
2. Tempat  : kedai kopi di daerah Wirogunan 
3. Wawancara ke- : 1 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : AR (Nama Disamarkan) 
b. Usia   : 34 th 
c. Agama  : Islam 
d. Pendidikan  : SMK 
e. Pekerjaan  : fotografer 
f. Alamat  : Keparakan 
5. Reduksi Wawancara : 
P : “Malam Mbak, bagaimana kabarnya mbak? 
AR : “baek dek..ehhegm..” 
P :”seperti yang sudah saya utarakan sebelumnya, saya bermaksud 
meminta bantuan Mbak AR untuk memberi saya informasi yang 
sejujur-jujurnya dan sedalam-dalamnya mengenai kehidupan mbak 
AR, apakah mbak AR ga keberatan?” 
AR : “iya dek sante aja..dah mau tanya apa?” 
P : “begini mbak, sejak kapan sih mbak menjadi seorang butchi? 
AR : “ehhmm…udah lama banget dek, udah dari aku kecil..tapi baru sadar 
bis aku kelas 2 SMP” 
P : “pengalaman pertama menjadi butchinya bagaimana mbak?” 
AR : “pengalaman pertama yang gimana nih??....hehehehe…gimana ya? 
Yang jelas waktu itu aku masih puber kali ya…tapi pubernya 
aneh…aku lebih suka ngecengin mbak-mbak PKL di tempatku, 
kebetulan desaku sering jadi tempat tujuan PKL anak 
kuliahan…mbaknya cantik-cantik, aku deg-deg an gitu awalnya…trus 
makin seneng kalo udah di perhatiin…” 
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P : “setelah itu apa yang mbak lakukan? mbak menyatakan perasaan atau 
gimana? 
AR : “ya diem aja lah..ndak malah dibilang aneh..hehehe…” 
P : “masih berkaitan dengan tema ya mbak, apakah mbak pernah 
mengalami tindak kekerasan semasa kecil? Atau mungkin mbak 
pernah ngalamin tindak pelecehan seksual? 
AR : “ehm..kalo pelecehan seksual sih enggak, tapi kalo kekerasan ya 
paling apa ya?aku dulu bandel sih..jadi seringlah kalo namanya 
dipukuli ibu apa bapak pake raket tenis atau sabuk…kalo itu termasuk 
ga dek? 
P : “owh, bisa jadi mbak..hehehe…lalu, apakah mbak merasa dendam 
dengan orang tua om? 
AR : “saat itu sih iya..tapi sekarang nek inget malah lucu… 
P : “bagaimana hubungan mbak dengan orang tua mbak? 
AR : “gimana ya?ehm….hubunganku sejauh ini ama orangtuaku ga gitu 
baek, orang tuaku hobi berantem… gitu juga dengan aku..suka bikin 
mereka berantem….jadi gimana ya?hehehe….intinya aku ga baek 
juga ama mereka…  
P : “kalo saudara bagaimana mbak?” 
AR : “kalo ma saudara aku juga jarang komunikasi, saudaraku juga sibuk 
masing-masing…jadi ya gitu…”  
P : “ gini mbak, terkait dengan penampilan mbak yang seperti sekarang 
ini, apakah ada orang terdekat mbak yang tahu mengenai orientasi 
seksual mbak? 
AR :” jadi ‘belok’ gitu? Ada…banyak malahan..bapakku, ibukku, adik-
adikku, tetaggaku juga banyak yang tau…” 
P :”berati mbak sudah coming up ya? 
AR : “iya sudah.. 
P : “sejak kapan anda melakukan coming out itu?” 
AR : “sebenernya bukan aku yang melakukan, tapi aku yang 
keconangan…ketahuan gitu dek…” 
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P : “lho..kok bisa mbak?boleh tau ceritanya ga?” 
AR : “jadi ceritanya begini….ehm….gini, dulu aku pernah stay bareng 
pacarku, karena pacarku ga orang sini, dan aku mikirnya biar hemat 
uang kosan juga, jadi ya pacarku tak ajak stay bareng di rumah orang 
tuaku…..eh…lama lho…lama kok ada 2 tahun tinggal bareng aku, 
orang tuaku, adik-adikku…tinggal seatap maksudnya…ehm…gak tau 
kapan orng tuaku curiga ma aku, tapi pas suatu hari…hadeh…ini area 
dewasa yah….pas suatu hari…aku ma pacarku lagi ‘enak-enakan’ 
gitu di kamar..ga taunya, aku juga ga nyangka juga…ibuku tu masuk 
kamar, apesnya, aku tu lupa ngunci pitu kamar..eh…tapi biasanya 
juga ga aku kunci sih wong biasanya ibuku juga ga pernah ngecek aku 
di kamar…eee…udah gitu…” 
P : “lalu bagaimana reaksi ibu mbak saat itu?” 
AR : “ibuku langsung melongo lah…ga nyangka kali ya?aku kok gitu..yang 
jela bis itu aku inget banget..ibuku masuk njuk aku di jewer…lha aku 
ma pacarku lagi ga pake apa-apa njuk di jewer gimana coba 
bayangane??trus ibuku langsung mukulin badanku, marah-marah ga 
karuan…ngonek-ngonekke….wah…udah itu…campur aduk….” 
P : “lalu bapak mbak?bagaimana?apa saat itu bapak juga di rumah?” 
AR : “ iya..pas itu bapakku juga di rumah, mungkin denger ibuu kaya gitu 
bapak langsung naek, tapi sebelum bapak naek aku udah ambil 
selimut buat nyelimutin badanku ma pacarku to ya..edan aja….” 
P : “lalu apak saat itu gimana mbak?” 
AR : “wah itu tambah bagus..dasarnya orang tuaku tu temperamen, bapakku 
ibarat kompor idup disiram minyak..njeblug…aku tambah 
dihajar…bapakku megang aku, ibuku langsung megang 
pacarku…tapi ya gak ampe parah lah..Cuma di jambak-jambak… 
P : “setelah kejadian itu orang tua mbak bagaimana?” 
AR : “hem…ga lama bis ngajar aku, aku di suruh turun trus duduk di ruang 
tamu, ga bayang deh waktu itu mo diapain..pacarku langsung diusir 
malam itu juga…edan banget orang tuaku…” 
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P : “lalu pacar anda saat itu bagaimana?” 
AR : “ya…gimana ya..dia njuk keluar dari rumah, ga cukup Cuma gitu, 
ibuku ge ngonek-ngoneke dia ampe luar, padahal kan rumahku deket 
pos ronda…ya malu lah..kaya sinetron itu pokoknya…aku gondeli 
dia, malah dijambak ma bapakku, akhirnya ada adegan tarik-menarik 
gitu dek..sumpah malu banget aku waktu itu…malu karena orang 
tuaku tu kaya gitu..” 
P : “berarti setelah itu pacar mbak meninggalkan rumah?” 
AR : “iya, dia pergi, tak bawaen uang dan tak suruh pake taksi buat ke hotel 
biasanya..tapi dia cua nangis..aku juga bingung soalnya ga bisa 
ngapa-ngapain…” 
P : “lalu pacar mbak itu?” 
AR : “udah jadi mantan dek…sekarang pacarku udah ganti…dia udah 
disuruh nikah paksa ma orang tuanya…fiuuuhhh…..untung pacarku 
yang sekarang lum datang, kalo dia denger, mesti bakalan 
perang….bentar lagi dia dateng..break dulu yah..” 
 
-----------Wawancara berhenti sebentar menunggu pacar subyek datang--------- 
 
P : “kita lanjutkan lagi ya mbak…” 
AR : “oke..tadi sampai mana ya??” 
P : “kita mulai dengan studi anda ya mbak…anda melanjutkan studikah?” 
AR : “iya..setelah SMA aku kuliah…tapi ga aku lulusin..” 
P : “lho kenapa mbak?” 
AR : “soalnya males..lagian waktu itu….(subyek mengedip memberikan 
tanda kepada peneliti agar tidak membahas cerita sebelumnya)…jadi 
aku mikirnya, buat apa sih gelar sarjana, yang penting kan aku dapet 
ilmunya…aku udah punya kerjaan yang lumayan gajinya, belum job-
job moto di dalam ma luar kota yang lumayan banyak…jadi ya aku 
tinggalin aja deh… 
P : “apakah pekerjaan itu juga masih anda lakukan?” 
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AR : “iya masih..” 
P : “berarti secara ekonomi bisa dikatakan mapan ya mbak?” 
AR : “yaaa…alhamdulillah…” 
P : “lalu setelah anda mengetahui bahwa diri anda belok apa yang anda 
lakukan?” 
AR : “yaa…abis aku belok, aku sadar kalo cinta itu ga Cuma cinta cewe ke 
cowo atau cowo ke cewe, tapi ada cinta cewe ke cewe, cowo ke 
cowo..hahahaha…..” 
P : “mbak ini bisa aja..” 
AR : “iya lho…bis aku lulus SMA trus kuliah, temen-temenku banyak yang 
gitu..yang cowo-cowo banyak yang pacarnya cowo…aku juga ketemu 
temen yang kaya aku juga di kuliahan itu…” 
P : “begini mbak, berarti setelah anda melakukan coming out ni…ada 
bedanya ga sih perlakuan orang di sekitar mbak?” 
AR : “ada…ada lah…ya gitu..salah satunya orang tuaku ga mau ngajak 
ngoong aku ampe 3 bulan lebih malah…adik-adikku juga ga banyak 
membantu…beberapa tetangga yang tau, mereka tau dari ibuku 
malah…ada yang ngrumpiin, ada yang mandang aneh aku…komplit 
deh…rasanya kaya hidup di neraka…” 
P : “lalu apakah ada bentuk-bentuk diskriminasi lain atau apapun itu yang 
terkait dengan diri anda sebagai butchi?” 
AR : “ehm…apa yahh…pernah sih pas perpanjang ktp, ma pak RT aku 
ditanya mo ditulis cewe apa cowo? Sambil nadanya sengak gitu..ya 
sejenis-sejenis itu lah…ehm…pernah juga di paksa nikah ama 
bapakku…mending kalo nikahnya ma cowo yang bener..ni 
disuruhnya nikah ma orang yang umurnya 20 tahun lebih tua..ya 
ogahlah..udah lapuk..mending aku minggat…” 
P : “lalu sekarang bagaimana mbak?” 
AR : “kalo sekarang, semua lebih terkendali..lagian itu udah kejadian 6 
tahun yang lalu…orang tuaku juga mungkin udah capek nguring-
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nguring aku terus..jadinya sekarang ga ada lagi paksaan nikah…ga 
ada lagi yang aneh-aneh…kalopun ada aku juga ga bakal gubris…” 
P : “kalo dari sudut pandang agama ni mbak..kan semua agama melarang 
kehidupan seperti itu, bagaimana mbak menyikapinya?” 
AR : “humm…kalo itu aku ga munafik…ya biarin ajah..toh yang ngurus 
hubunganku ma Tuhanku ya aku…mau aku masuk neraka atau surga 
nantinya juga aku…jadi ya ini udah pilihanku…yah…biar aja 
lah..yang penting aku ga ngingkarin agamaku to ya..” 
P : “oh begitu ya mbak…wah…makasih untuk kesediaannya berbagi 
cerita ya mbak..” 
AR : “yuuukkk…sama-sama dek..seneng bisa membantu..” 
 
B. Observasi Subyek 
1. Observasi 1 
a. Hari, Tanggal : Senin, 17 Maret 2013 
b. Tempat  : kedai kopi di daerah Wirogunan 
c. Nama  : AR 
d. Waktu  : 19.00 – 22.00 
e. Aspek yang diobservasi :  
Komponen 
Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi  
Situasi dan 
kondisi fisik 
 
1) Postur 
tubuh 
subyek 
subyek tidak terlalu tinggi, 
badan sangat kurus, 
dada rata  
2) Keadaan 
fisik 
subyek 
Wajah kecil, model rahang tirus, rambut 
pendek, kulit sawo matang  
 Subyek menggunakan kaos lengan panjang 
warna abu-abu, celana jeans pendek warna biru 
tua, sandal model unisex dan memakai tas 
cangklong. 
Tampak subyek sangat menggemari aksesoris 
berwarna gelap, mulai dari kalung, gelang 
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tangan bahan karet, anting kancing warna 
hitam. Hidung dan lidah subyek juga di 
piercing dan menggunakan anting warna hitam. 
Subyek juga menggunakan behel gigi. 
Subyek mengajak peneliti bertemu di luar 
rumahnya. 
Subyek duduk dan menyulut rokoknya, sambil 
bertanya kabar pada peneliti. 
Saat di wawancara subyek terus menerus 
menghisap rokoknya, dan terus menyulut rokok 
kedua, ketiga dan seterusnya. 
Subyek bercerita dengan sesekali tertawa dan 
melakukan kontak dengan handphonenya. 
Saat wawancara berlangsung separuh jalan, 
pacar subyek datang menghampiri dan 
menyapa peneliti. 
Subyek tak malu-malu untuk menciumi pipi 
pacarnya sesekali, dan memeluk pinggang 
pacarnya, pacar subyek hanya tersenyum dan 
tampak malu-malu. 
 
 
 
2. Observasi ke 2 
a. Hari, Tanggal : Jumat, 21 Maret 2013 
b. Tempat  : rumah subyek di daerah Jl. G 
c. Waktu  :17.45 – 20.00 
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
kondisi fisik 
dan rumah 
Aspek 
ekonomi dan 
Peneliti menunggu subyek pulang dari kerja di 
depan rumah subyek, tampak subyek turun 
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subyek keagamaan 
subyek 
dari mobilnya dengan menggunakan celana 
jeans dengan model sobek-sobek dan sweater 
putih. Subyek menggunakan sepatu boots 
hitam dan tas cangklong warna hitam. 
Tampak subyek masih menggunakan 
aksesoris yang sama dengan sebelumnya. 
Meski terlihat sangat lelah, subyek masih 
langsung menghampiri peneliti dan mengajak 
ngobrol beberapa obrolan ringan, kemudian 
mengajak pindah ngobrol di ruang dalam. 
Kondisi rumah subyek bisa dibilang sangat 
bagus, bangunan dua tingkat dengan taman 
kecil di bagian luar, rumah subyek terletak di 
perumahan elite yang ada di kota jogjakarta. 
Seluruh bangunan masih terlihat sangat baru, 
begitu juga dengan perabot yang ada di rumah 
tersebut semua model baru. Berdasar 
wawancara dengan subyek, rumah tersebut 
memang masih baru belum ada 2 bulan. 
Di rumah tersebut subyek tinggal dengan 
pacar beserta anaknya dan 2 orang pembantu. 
Subyek pamit untuk mandi sebentar. Subyek 
selesei mandi dan mengganti baju. Subyek 
mengenakan kaos oblong lengan panjang 
warna abu-abu garis-garis dan celana pendek 
warna hijau tua. 
Subyek tidak tampak menjalankan ibadah, 
saat peneliti meminta ijin untuk melaksanakan 
ibadah, di ruangan mushala hanya ada 2 
mukena dan berdasarkan pengakuan ibu yang 
membantu di rumah tersebut AR jarang atau 
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hampir tidak pernah shalat di mushala itu. 
Hanya pacar dan anaknya yang sering 
menggunakan ruang itu untuk beribadah. 
 
3. Observasi ke 3 
a. Hari, tanggal : Senin, 24 Maret 2013  
b. Waktu  : 09.15 – 10.30 
c. Tempat : Studio Foto tempat kerja subyek 
Komponen Aspek yang 
diteliti 
Deskripsi 
Kondisi 
fisik dan 
pekerjaan 
subyek 
Tempat kerja 
subyek dan 
kondisi 
subyek saat di 
lingkungan 
kerja 
Subyek berkerja di salah satu studio foto 
sebagai seorang designer dan fotografer. 
Subyek mengenakan kaos polos, jaket rompi 
dan celana jeans pendek serta sepatu kets yang 
menutup sampai mata kakinya. 
Kondisi tempat kerja subyek sangat santai, 
dan seluruh pegawai sudah mengetahui 
orientasi seksual subyek.  
Berdasarkan cerita subyek beberapa pacarnya 
terdahulu pernah menjadi model untuk studio 
ini. 
Subyek juga menceritakan, bahwa selain di 
studio ini, subyek juga bekerja sebagai 
fotografer freelance. 
Teman-teman subyek sangat akrab dengan 
subyek dan sesekali menggoda subyek jika 
ada konsumen yang cantik. 
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C. Wawancara ke-2 
1. Hari, Tanggal : Jumat, 21 Maret 2013 
2. Tempat : rumah subyek di daerah Jl. G 
3. Waktu  :17.45 – 20.00 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “ Rumah mbak AR sangat nyaman ya mbak?” 
AR : “ya..gini aja…” 
P : “ rumahnya masih baru ya mbak?” 
AR : “iyah..ehm…sebenernya ini rumah tempat saya singgah..rumah saya 
aslinya keparakan, ini rumah dia ( sambil menunjuk ke pacarnya)” 
PR : “rumahku kan rumahmu juga to ya…em..lagian rumah ini sebenarnya 
hadiah dari mamaku buat kamu juga kan ya…” 
P : “jadi rumah ini hadiah dari ibu mbak PR? Apakah itu artinya ibu mbak 
juga sudah tau hubungan mbak AR dan mbak PR? 
PR : “iya dek… mamaku udah tau…malahan sekarang dia yang dianggep 
anak ama mamaku…nyatanya ampe di beliin rumah, hehehe….” 
P : “lalu bagaimana dengan adek? Apakah dia juga tahu?” 
PR : “kalo sekarang sih dia taunya AR tu temen deketku, jadi kalo ama AR 
ya maenan biasa… anakku juga jarang kesini juga kok, dia lebih 
sering tinggal ama mamaku…disini Cuma kalo pas dia pengen, kaya 
sekarang ini..” 
P : “owh begitu…” 
AR : “iya..lagian aku kalo malem jam 9an gitu pulang ke rumah orang 
tuaku..soalnya bapakku gak ngebolehin aku keluar dari rumah….jadi 
ga bisa nemenin dia terus disini…” 
P : “owh begitu...makasih ya mbak atas waktu yang diberikan..lain kali 
boleh dong ya ganggu waktunya lagi…?” 
AR : “iya dek..sama-sama…senang bisa membantu..” 
PR : “ya besok calling-calling aja kalo butuh bantuan…” 
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D. Wawancara dengan Key Informan 
1. Tanggal   : Rabu, 19 Maret 2013 
2. Tempat   : rumah informan 
3. Identitas Informan : 
a. Nama   : Ay 
b. Usia   : 34 th 
c. Status hubungan dengan subyek : teman dekat subyek 
4. Reduksi Wawancara : 
P : “selamat malem mbak…” 
PT : “malem..” 
P : “kita langsung mulai aja ya mbak…” 
PT : “iya mbak…” 
P : “ seberapa dekat mbak PT dengan kakak mbak? 
PT :”bisa dibilang cukup deket… 
P : “dari AR, mba ini teman dekat AR udah dari kecil ya? 
PT : “iya dek nisa, dia tetanggaku, kebetulan SD ma SMP sama, cuma beda 
SMA.” 
P :”sejak kapan mbak tau kalo AR adalah seorang butchi?bisa di ceritakan 
kronologis kejadiannya mbak?” 
PT : “kalo itu aku tahu pas SMP, aku tu tadinya Cuma nebak-nebak 
aja…soalnya di kelas tu, eh kita juga sekelas pas SMP….kalo di kelas 
tu, dia sering ngliatin aku..ga tau kenapa dia tu sering ngliatin 
aku..malah ma temen sebangkuku aku sering denger kalo dia suka 
aku..’…eh..eh put kae si AR seneng ro koe lho…’ ya gitu yang sering 
mereka bilang…karena SMP kita kan ga ada cowonya, semua cewe 
gitu jadi kalo ada cewe agak tomboy-tomboy gitu jadi banyak yang 
ngefans…apalagi cewe bisa main band, atau yang pinter maen 
basket…tapi karena waktu itu aku Cuma nganggep bercanda yaudah 
ga aku tanggepin..eh..tau2 pas kelulusan dia nembak aku…ya aku 
ngira dia becandaan..ga aku tanggepin..bis tu baru tak tanya-tanyain.. 
P : “lalu reaksi mbak saat itu bagaimana mbak?” 
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PT :”waktu itu aku biasa aja..aku udah sering denger temen-temenku 
banyak yang kek gitu..lagian aku juga ngrasa AR juga gitu..dah dari 
kecil dia tomboy..jalannya aja kaya cowo..jadi aku gak gitu shock” 
P : “jadi, pada waktu mbak SMP, memang banyak yang berorientasi 
seperti itu mbak? 
PT : “iyah..tapi kita waktu itu juga masih tabu soal kata lesbi dek,,jadi 
Cuma ada istilah sahabatan atau yang terkenal di adik kelasku tu 
istilah adik kakak gitu…jadi tiap angkatan nyebutnya beda..” 
P : “menurut mbak PT sendiri nih, mbak AR tu orangnya seperti apa?” 
PT : “…ehhmm…kaya apa ehm..yang jelas dia tu orang yang keras kepala 
dek..diomongin susah, gampang marah..sampe umur segini aja dia 
masih sering berantem..padahal kita kan udah 30an tahun ya 
dek..anakku ja  udah kelas 6 SD dek..mungkin kalo AR nikah udah 
punya anak kali ya dia..hahahahahaha…” 
P : “ahahaha….kalo mb AR berantem emangnya berantemnya gimana 
mbak? 
PT : “ya dia pukul-pukulan…ama cowo aja dia berani lho..pernah lho ada 
yang dipukuli ma dia gara-gara gangguin cewenya..ampe diperkarain 
di sidang..pokoknya dia tu aneh-aneh dek..hihihihi…” 
P : “kalo menurut mbak nih, apa sih yang nyebabin AR jadi butchi kaya 
sekarang? 
PT : “eh..apa tadi dek..bitchi??” 
P : “oh maaf..butchi mbak..butchi itu lesbian yang dandannya kaya cowo 
gitu mbak..” 
PT :”owh…gitu…ya kalo menurut aku mungkin dari pergaulan..atau 
mungkin karena dia benci ma bapaknya apa ya?soalnya dia tu 
hubungane ma bapaknya ga bagus banget dek...sering maki-makian, 
bapaknya juga kadang ngajar dia,,padahal dia udah gede gitu lho 
dek..ehm…nek dia sering cerita ke aku gitu, dia tu seing bilang, 
‘bapakku stres paling..aku ro adiku kaya ngene kabeh’, adik dia kan 
cewe juga dek..tapi dandane ya kaya mbake…” 
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P : “owh begitu…berarti masyarakat sini tau atau tidak mbak, kalo AR itu 
butchi? 
PT : “tau dek..” 
P : “lalu bagaimana tanggapan warga sekitar sini yang mengetahui bahwa  
AR itu butchi? 
PT : “ya biasa aja dek..tapi tanggapan di depan orangnya apa 
dibelakangnya ni? Kalo ibu-ibu sini sih biasa aja kalo ama 
keluarganya…tapi kalo pas di belakang mereka biasa dik..jd 
gunjingan…soalnya aku pernah diajakin gunjingin mereka dek..ibuku 
aja dulu pas aku lum nikah ngalarang aku buat deket-deket dia 
dek..kasihan banget, dia juga jarang gaul ma orang sini sih juga sih 
dek..” 
P : “owh begitu ya mbak..kalo dalam hal ibadah, mbak AR gimana mbak? 
PT : “klo ibadah aku kurang tau dek..itu urusan dia ama Tuhannya..tapi 
kalo lebaran gitu kita sering ketemu kok pas shalat ied..hehehe…” 
P : “ooh…ngomong-ngomong nih mbak kalo pacar mbak AR, mbak 
pernah ketemu belum? Trus bagaimana tanggapan mbak tentang 
pacar AR?” 
PT : “wah kalo itu sering dek..kita malah deket banget..soalnya dia pasti 
ngenalin pacar-pacarnya ke aku..pacarnya dia yang sekarang tu orang 
kaya banget dek…mobilnya banyak..usahanya dimana-mana, selain 
itu pekerjaan dia juga bagus..S3 lho dek sekolahe…yang penting..dia 
cantik banget..padahal anak dia kan seumuran ma anakku, tapi muka 
dia tu kaya anak umur 20 tahunan…pokoknya diantara pacar-pacar 
dia yang dulu, yang sekarang ini yang paling TOP!” 
P : “jadi pacar AR yang sekarang udah punya anak mbak?” 
PT : “iya dek, pacar dia janda..tapi ga tau kok bisa jadian ma AR 
gimana..hehehe…” 
P : “wah cerita yang sangat menarik sekali ya mbak…makasih ya mbak 
atas waktu yang diberikan…dan cerita-ceritanya…maturnuwun 
mbak… 
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